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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang. Kitab (mandi) dan Firman Allah SWT, “Dan jika kamu
Jjunub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan
atau kembali dari tempat buang air atau menyentuh perempuan,
lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan
tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan
tanah itu, Allah tidak hendak menyulitkan kamu tetapi Dia hendak
membersihkan kamu, dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu,
supaya kamu bersyukur.” (Qs. Al Maa’idah (5): 6}

Firman Allah SWT,
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Ay sa8 Veae OIS all

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang
kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang
kamu ucapkan, (jangan pula hampiri masjid) sedang kamu dalam
keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu
mandi. Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan, atau kembali
dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh perempuan,
kemudian kamu tidak mendapatkan air, maka bertayamumlah
kamu dengan tanah yang baik (suci); sapulah mukamu dan
tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha
Pengampun.” (Qs. An-Nisaa® (4): 43}

Keterangan
:).'.-.35\ lu\..f ‘..r)\ e P e (Dengan menyebut nama Allah Yang

Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, kitab mandi). Demikian yang
terdapat dalam riwayat kami dengan mendahulukan Basmalah,
sedangkan riwayat lain sebaliknya. Kemudian dalam riwayat Al Ashili
Basmalah tersebut dihilangkan dan ditulis “Bab Al Ghusl’.

Hakikat mandi adalah mengalirkan air ke seluruh anggota tubuh,
sedangkan mengenai kewajiban menggosok badan para ulama masih
berbeda pendapat. Sebagian besar mereka tidak mewajibkannya, semen-
tara Imam Malik dan Muzanni berpendapat sebaliknya. Lalu Ibnu
Baththal memperkuat pendapat ini berdasarkan ijjma’ (kesepakatan) para
ulama yang mewajibkan menggosokkan tangan ke seluruh anggota
wudhu ketika membasuhnya, ia mengatakan, “Dengan demikian wajib
juga menggosok seluruh tubuh ketika mandi sebagaimana halnya wudhu,
sebab antara keduanya tidak ada perbedaan.”

Akan tetapi perkataan Ibnu Baththal tersebut dibantah dengan
mengatakan, bahwa para ulama yang tidak mewajibkan menggosok
badan (ketika mandi) telah membolehkan bagi seseorang yang berwudhu
untuk memasukkan tangannya ke dalam air tanpa menggosoknya.
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Dengan demikian ijma’ tersebut menjadi batal, dan hilanglah konse-
kuensi di antara keduanya.

‘j}&g—-‘b\é [ r:)f U‘j Jbu 5113\ J}ﬁ) (Firman Allah SWT, “Dan jika
kamu junub maka mandilah). Al Karmani mengatakan, “Tujuan Imam
Bukhari dengan perkataannya ini adalah untuk menjelaskan kewajiban
mandi bagi orang yang junub berdasarkan firman Allah dalam Al

Qur'an.” Aku (Ibnu Hajar) katakan, “Sikap beliau yang lebih dulu
menyebutkan ayat dalam surah Al Maa'idah daripada ayat dalam surah

An-Nisaa’ adalah karena lafazh dalam surah Al Maa'idah ! ;}%LL; masih
bersifat global (mujmal), sedangkan lafazh dalam surah An-Nisaa' &>
! ji—---;-' secara tegas menyebutkan mandi, dimana lafazh tersebut

merupakan penjelasan dari lafazh ! J}ZLG yang masih bersifat global. Ayat

lain yang menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan firman Allah SWT
I3 ,g.——b\s adalah mandi, yaitu firman Allah SWT dalam surah Al Bagarah

ayat: 222 tentang wanita yang haidh, o,@_hs 138 ojéha_ & &k}gﬁi ‘ﬂ; (Dan
janganlah kamu mendekati mereka (para istri) hingga mereka suci.
Apabila mereka suci). Artinya kalau mereka sudah mandi.”

Ayat dalam surah An-Nisaa' tersebut juga menunjukkan bahwa
boleh atau tidaknya seseorang yang sedang junub untuk melaksanakan
shalat —demikian juga berdiam di masjid- adalah tergantung kepada
mandi. Adapun hakikat mandi adalah membasuh semua anggota tubuh
disertai dengan niat, dimana niat itulah yang membedakan antara mandi
untuk ibadah atau hanya sekedar kebiasaan.
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1. Wudhu Sebelum Mandi
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248. Dari Aisyah -istri Nabi SAW- bahwa apabila beliau mandi
junub, beliau memulainya dengan mencuci kedua tangannya.
Kemudian berwudhu sebagaimana wudhu untuk shalat, kemudian
beliau memasukkan jari-jari tangannya ke dalam air, setelah itu
menggosokkannya di sela-sela rambutnya. Kemudian ia menyiram
kepalanya sebanyak tiga kali cidukan, setelah itu meratakan
(menyiramkan) air ke seluruh tubuhnya.

Keterangan Hadits:

(Wudhu sebelum mandi), maksudnya disukai berwudhu sebelum
mandi wajib.

Imam Syafi’i mengatakan dalam kitabnya, A/ Umm, “Allah SWT
mewajibkan mandi secara mutlak (tanpa batas) dengan tidak menyebut-
kan satu perbuatan pun yang harus dilakukan sebelumnya. Bagaimanapun
cara seseorang mandi, maka itu sudah cukup dengan syarat ia membasuh
(mengalirkan air) ke seluruh tubuhnya. Adapun cara yang paling baik
adalah sebagaimana yang diriwayatkan Aisyah.”

Hadits yang disebutkan dalam bab ini juga dikutip dari Imam
Malik dengan silsilah periwayatannya, sebagaimana dalam kitab A/
Muwaththa'. Tbnu Abdil Barr mengatakan, bahwa hadits tersebut adalah
hadits yang paling baik yang diriwayatkan dalam bab ini. Aku (Ibnu
Hajar) katakan, “Hadits ini juga diriwayatkan dari Hisyam Ibnu Urwah
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oleh beberapa orang ahli hadits selain Malik seperti yang akan
dijelaskan.”

‘"L.....c-\ \b\ o8 (Apabila beliau mandi), yakni memulai mandi. Lafazh

— pada kalimat il berfungsi sebagai keterangan sebab
(sababiyah).

N b I (Beliau memulainya dengan mencuci kedua

tangannya) Kemungkinan maksudnya adalah membersihkan tangannya
dari kotoran, sebagaimana yang akan dijelaskan dalam hadits Maimunah.
Ada kemungkinan juga bahwa mencuci kedua tangan ini termasuk hal
yang disyariatkan sebagaimana ketika bangun tidur. Kemungkinan
terakhir ini dikuatkan dengan rlwayat Ibnu Uyamah dari Hisyam, yang

menambahkan lafazh, s\—N' -— \-o-@lmb of J—B (Sebelum ia memasukkan

keduanya ke dalam be]ana). Demikian diriwayatkan oleh Imam Syafi’i
dan Tirmidzi. lajuga menambahkan, &> Juii ('-a (Kemudian ia mencuci

kemaluannya). Demikian juga diriwayatkan oleh Muslim dari Abu
Mu’awiyah seperti dikutip oleh Abu Dawud dari Hammad bin Zaid,
keduanya dari Hisyam.

Tambahan keterangan ini merupakan hal yang sangat berharga,
karena dengan mencuci kemaluan terlebih dahulu dapat lebih memberi
rasa aman bagi seseorang untuk tidak menyentuhnya saat mandi.

av&_.all f..o).a s (Sebagaimana wudhu untuk shalat). Pernyataan ini

sebagai langkah untuk menghindari timbulnya pemahaman, bahwa yang
dimaksud wudhu di sini adalah berdasarkan makna secara bahasa (yaitu
sekedar membersihkan anggota badan).

Tidak tertutup kemungkinan bahwa berwudhu sebelum mandi
merupakan sunah tersendiri, dimana anggota wudhu wajib pula dibasuh
bersama seluruh badan ketika mandi. Ada pula kemungkinan anggota
badan yang telah dibasuh saat wudhu tidak perlu dibasuh kembali saat
mandi, maka seseorang harus berniat mandi wajib ketika mencuci
anggota wudhu yang pertama.

Didahulukannya membasuh anggota wudhu adalah sebagai bentuk
penghormatan. Dengan demikian, dapat diperoleh dua bentuk thaharah
(bersuci) sekaligus; thaharah shugra (bersuci kecil) dan thaharah kubra
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(bersuci besar). Pandangan seperti ini menjadi kecenderungan Ad-
Dawudi -pensyarah 4/ Mukhtashar dari madzhab Syafi’i- dimana ia
mengatakan, “Lebih dahulu membasuh anggota wudhu sesuai dengan
urutannya, tetapi dengan niat mandi junub.”

Kemudian Ibnu Baththal menukil adanya kesepakatan para ulama
yang mengatakan, “Apabila seseorang telah mandi wajib, maka ia tidak
wajib berwudhu.” Tetapi klaim adanya /jma’ mengenai perkara ini tidak
dapat diterima, karena sejumlah ulama di antaranya; Abu Tsaur, Daud,
dan lainnya berpendapat bahwa mandi tidak bisa menggantikan wudhu
bagi orang yang berhadats.

= :_}:L’JJ (Setelah itu menggosokkannya), yakni menggosokkan jari-

jari tangannya yang sudah dimasukkan ke dalam air. Dalam riwayat
Muslim disebutkan, “Kemudian beliau mengambil air, setelah itu me-
masukkan jari-jari tangannya ke akar-akar rambut.” Dalam riwayat
Tirmidzi dan Nasa'i dari Ibnu Uyainah dikatakan, “Kemudian beliau
memercikkan air ke rambutnya.”

8 s J )_—of (Di sela-sela rambutnya), maksudnya rambut kepala

beliau SAW. Hal ini didukung oleh riwayat Hammad bin Salamah dari
Hisyam sebagaimana dinukil oleh Baihaqi dengan lafazh, “Beliau
menyela-nyela kepalanya yang sebelah kanan dengan jari tersebut sampai
ke akar rambut, kemudian ia melakukan hal yang sama pada bagian
kepala sebelah kiri.”

Al Qadhi lyadh mengatakan, “Sebagian ulama menjadikan lafazh
ini sebagai Aujjah (alasan) untuk mengharuskan mencuci (menyela-nyela)
bulu badan ketika mandi, baik berpedoman dengan keumuman lafazh
“ushulu sya’r” (akar-akar rambut) ataupun dengan menganalogi kannya
dengan rambut kepala.”

Adapun faidah menyela-nyela rambut tersebut adalah untuk
meratakan air ke rambut dan kulit. Menyentuh rambut dengan mengguna-
kan tangan secara langsung adalah untuk meratakan air ke seluruh
rambut.

Kemudian para ulama sepakat bahwa menyela-nyela rambut kepala
dengan tangan saat mandi junub hukumnya tidak wajib, kecuali apabila
pada rambut itu ada sesuatu yang menghalangi sampainya air ke akar-
akarnya, wallahu a’lam.
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JJ—; S (Tiga kali cidukan). Lafazh d,; adalah bentuk plural
(Jamak) dari kata u,}c, dan ukuran satu 43,9 (cidukan) itu sendiri adalah

sama dengan banyaknya air yang dapat ditampung oleh telapak tangan
manusia.

Lafazh i1 menerangkan disukainya menyiram air ke badan ketika
mandi sebanyak tiga kali-tiga kali. Imam Nawawi mengatakan, “Kami
tidak mengetahui adanya perbedaan pendapat dalam masalah ini kecuali
pendapat yang dikemukakan oleh Al Mawardi, dimana beliau berkata,
“Tidak dianjurkan mengulang-ulang (siraman) ketika mandi.””

Aku (Ibnu Hajar) katakan, “Pendapat ini dikemukakan pula oleh
Syaikh Abu Ali As-Sanji dalam kitab Syarhul furu’ serta Imam Al
Qurthubi. Adapun lafazh tiga kali dalam riwayat ini mereka memahami-
nya, bahwa setiap cidukan digosokkan pada salah satu bagian kepala. Di
akhir pembahasan tentang hadits Maimunah akan disebutkan tambahan
mengenai masalah ini.

- (... (Setelah itu ia meratakan), maksudnya mengalirkan air ke

seluruh tubuh. Lafazh ini dijadikan dalil oleh orang yang tidak
mewajibkan menggosok badan saat mandi, dan konteks kesimpulan ini
dengan hadits tersebut cukup jelas. Namun Al Maziri mengatakan,
“Lafazh ini tidak dapat dijadikan hujjah untuk menyatakan tidak

wajibnya menggosok badan saat mandi, karena lafazh UPU‘ artmyaJ—-&

(mencuci). Sementara mencuci itu sendiri menjadi obyek perselisihan.”
Aku katakan, “Kelemahan perkataan ini cukup jelas.” Wallahu a’lam.

Al Qadhi Iyadh berkata, “Tidak ditemukan dalam riwayat-riwayat
yang berkenaan dengan wudhu ketika hendak mandi junub lafazh yang
menyebutkan pengulangan dalam mencuci anggota wudhu.” Aku (Ibnu
Hajar) katakan, “Ada riwayat yang shahih menyebutkan hal tersebut,
yakni hadits yang dinukil oleh Imam Nasa'i dan Baihaqi dari riwayat
Abu Salamah dari Aisyah bahwa ia menggambarkan cara Nabi SAW
mandi junub, dimana disebutkan dalam hadits tersebut, ‘Kemudian ia
berkumur-kumur tiga kali, memasukkan air ke hidung tiga kali, mencuci
muka tiga kali, tangan tiga kali dan kemudian menyiram kepalanya tiga
kali.™
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fgi‘f a.t.lr «s*‘ (Keseluruh tubuhnya) Penegasan ini memberi makna,

bahwa beliau SAW meratakan (air) ke seluruh bagian tubuhnya ketika
mandi setelah melakukan hal-hal di atas. Ini menguatkan kemungkinan
pertama bahwa wudhu merupakan sunah yang tersendiri sebelum mandi.
Oleh karena i1tu orang yang mandi (junub) harus berniat untuk wudhu jika
ia berhadats, sedangkan bila tidak berhadats maka ia berniat sunah
mandi.

Hadits ini juga dijadikan dalil disunahkannya menyempurnakan
wudhu sebelum mandi, dan mencuci kaki tidak diakhirkan sampai selesat
mandi. Kesimpulan seperti itu dapat ditarik dari makna lahiriah perkataan
Aisyah RA, “Sebagaimana beliau berwudhu untuk shalat.”” Lafazh inilah
yang diriwayatkan secara akurat dari Aisyah melalui jalur periwayatan
ini. Akan tetapi telah diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu
Muawiyah dari Hisyam, ia berkata di bagian akhir, “Kemudian ia
mengalirkan air ke seluruh tubuh, kemudian mencuci kedua kakinya.”

Adapun lafazh yang menjadi tambahan tersebut hanya diriwaya-
tkan oleh Abu Muawiyah saja tanpa ada murid-murid Hisyam lain yang
turut menukilnya. Oleh sebab itu Imam Baihaqi mengatakan, “Tambahan
ini gharib (ganjil) namun shahih.” Aku katakan, “Tetapi riwayat Abu
Muawiyah dari Hisyam menjadi bahan perbincangan.” Namun diakui
bahwa hadits tersebut memiliki penguat yang dinukil melalui riwayat
Abu Salamah dari Aisyah sebagaimana dikutip oleh Abu Daud At-
Thayalisi, dimana ia menyebutkan hadits mandi yang terdapat dalam
riwayat Nasa'i. Lalu beliau menambahkan, “Tatkala beliau telah selesai
mandi, beliau mencuci kedua kakinya.” Dengan demikian bisa jadi yang
dimaksudkan riwayat-riwayat Aisyah -dengan perkataannya- “Wudhu
sebagaimana wudhu untuk shalat” adalah membasuh sebagian besar
anggota wudhu, yakni selain kedua kaki. Atau hadits tersebut dapat pula
dipahami menurut makna lahiriahnya.

Hadits riwayat Abu Muawiyah ini juga dapat dijadikan dalil
bolehnya memisah-misahkan wudhu. Ada kemungkinan yang dimaksud
dalam riwayat Abu Muawiyah “Kemudian beliau mencuci kedua
kakinya”, adalah beliau mengulangi mencuci keduanya untuk me-
nyempurnakan mandi setelah sebelumnya beliau mencuci kedua kaki
tersebut ketika berwudhu. Sehingga perkataan ini sesuai dengan lafazh
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hadits di bab ini yaitu, 4—11(0-1—1? H& :Jh_i/-é::;__';(Kemudian beliau

menyiramkan air ke seluruh tubuhnya).

O;H}}@Q__U‘J:ﬂ)tﬁ};du 6«)‘;)‘):\;}::4:}./9
u;upusﬁ&;y @usujufwja;)rmw
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249 - Dari Maimunah istri Nabi SAW, ia berkata, “Rasulullah
SAW berwudhu seperti wudhu untuk shalat tetapi tidak membasuh
kedua kakinya, dan beliau mencuci kemaluannya serta kotoran-
kotoran yang melekat padanya, setelah itu beliau menyiramkan air
ke badannya. Kemudian beliau memindahkan kedua kakinya (dari
tempat semula) lalu mencucinya. Demikianlah cara beliau mandi
Jjunub.”

Keterangan Hadits:

oy o 5al) o5 y; (Berwudhu seperti wudhu untuk shalat tetapi

tidak membasuh kedua kakinya) Di sini dijelaskan secara tegas tentang
mengakhirkan mencuci kedua kaki kettka wudhu untuk mand: wajib. Jadi
hadits ini bertentangan dengan makna lahiriah riwayat Aisyah. Tetapi
keduanya dapat dipadukan dengan cara memahami hadits Aisyah dalam
pengertian majaz (kiasan) seperti yang telah dijelaskan, atau dikatakan
bahwa hadits itu menceritakan peristiwa pada kesempatan lain.

Karena kedua riwayat tersebut berbeda, maka para ulama berbeda
pula dalam menentukan pendapat mengenai persoalan tersebut.
Mayoritas (jumhur) ulama berpendapat bahwa mengakhirkan mencuci
kaki ketika mandi wajib adalah sunah. Adapun Imam Malik berpendapat
jika tempat mandi tidak bersih, maka disukai untuk mengakhirkan
mencuci kaki. Tetapi kalau tempatnya bersih maka sebaliknya. Semen-
tara dalam mazhab Syafi’i terdapat dua pandangan dalam menentukan
mana yang lebih utama. An-Nawawi mengatakan, “Yang paling masyhur
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diantara keduanya adalah menyempurnakan wudhunya (yakni sekaligus
membasuh kedua kaki -penerj.) karena kebanyakan riwayat Aisyah dan
maimunah menyatakan demikian.” Demikian pernyataan beliau.

Tetapi pada dasarnya tidak ada satu riwayatpun dari keduanya yang
jelas-jelas menyatakan demikian, yang ada hanyalah kemungkinan
seperti riwayat “Beliau berwudhu sebagaimana wudhu untuk shalat” atau
riwayat yang secara lahiriahnya menyatakan bahwa beliau mengakhirkan
membasuh kedua kaki sebagaimana riwayat Abu Mu’awiyah terdahulu,
yang dikuatkan oleh riwayat yang dinukil melalui Abu Salamah.
Sebagian besar riwayat dari Maimunah sesuai dengan riwayat-riwayat
ini, atau riwayat yang secara tegas mengatakan bahwa membasuh kaki
dilakukan setelah mandi seperti hadits dalam bab ini.

Kemudian para perawi hadits dalam bab ini lebih diutamakan
dari segt hafalan dan pemahaman dibanding para perawi yang menukil
riwayat seperti ini dari Al A’masy. Adapula pendapat yang mengata-
kan, “Sesungguhnya Nabi sesekali melakukan yang demikian untuk
menjelaskan bahwa hal itu boleh dilakukan.” Pendapat ini tidak
seluruhnya benar, karena riwayat Ahmad dari Abu Salamah dari Al
A’masy ada yang mengindikasikan bahwa nabi melakukan hal
tersebut secara berkesinambungan, dimana lafazhnya adalah,

5 i s o i b 5 (i B s 113 08
(Biasanya Nabi apabila mandi junub beliau memulainya dengan

mencuci kedua tangannya, kemudian menyiramkan air dengan tangan
kanan ke tangan kiri dan mencuci kemaluannya) dan di akhir hadits

disebutkan, A-Jr; :}--r-é o P-% (Kemudian ia berpindah (tempat) dan
mencuci kedua kakinya). Imam Al Qurtubi mengatakan, “Hikmah

diakhirkannya membasuh kedua kaki tersebut, supaya mandi tersebut
dimulai dan diakhiri dengan membasuh anggota wudhu.”

3—7)9 J..&) (Dan beliau mencuci kemaluannya). Di sini ada tagdim

dan ta’khir (perubahan susunan lafazh), karena membasuh kemaluan
dilakukan sebelum wudhu. Kesimpulan ini dapat dibenarkan, karena kata
sambung waw (dan) tidak memberi makna urutan perbuatan (tertib). Ibnu
Mubarak telah menjelaskan hal tersebut dari Tsauri sebagaimana
disebutkan oleh Imam Bukhari di bab “Menutup diri saat mandi”, dimana
disebutkan bahwa pertama-tama beliau mencuci kedua tangan, kemaluan,
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kemudian mengusapkan tangannya ke dinding, setelah itu berwudhu
tanpa mencuci kedua kakinya.” Lafazh hadits ini menggunakan kata

sambung V—‘ (kemudian) yang mengandung makna urutan peristiwa atau

perbuatan.

A sd—r (Demikianlah cara beliau mandi). Imam Bukhari

menggunakan hadits Maimunah ini sebagai dalil bolehnya memisah-
misahkan anggota wudhu, dan disukainya menuangkan air ke tangan kiri
dengan menggunakan tangan kanan berdasarkan riwayat Abu Awanah
dan Hafsh serta selain keduanya dimana dikatakan, “Kemudian beliau
menuangkan air dengan tangan kanan ke tangan kiri.” Juga sebagai dalil
disyariatkannya berkumur-kumur dan memasukkan air ke hidung saat
mandi wajib berdasarkan lafazh dalam hadits tersebut yang menyatakan,
“Kemudian beliau berkumur-kumur dan memasukkan air ke hidung.”
Keterangan ini pula yang dijadikan pegangan oleh ulama mazhab Hanafi
untuk mewajibkan kedua hal tersebut. Tetapi pendapat ini dibantah,
karena suatu perbuatan tidak mengindikasikan kewajiban kecuali per-
buatan itu merupakan penjelasan bagi suatu yang bersifat global
(mujmal) dan berkaitan dengan hukum wajib. Sementara hal ini tidak
ditemukan dalam pembahasan yang dimaksud, sebagaimana dikatakan
oleh Ibnu Dagqiq Al ‘Id.

Hadits tersebut juga menjadi dalil disukainya menyapukan tangan
dengan debu di dinding atau tanah berdasarkan lafazh dalam riwayat-
riwayat yang telah disebutkan, yaitu “Kemudian ia menyapukan tangan-
nya dengan tanah atau debu di dinding.” Ibnu Daqiq Al ‘Id mengatakan,
“Dari hadits tersebut dapat disimpulkan, bahwa menghilangkan najis
cukup dengan mencucinya sekali saja. Demikian juga dengan mandi
junub, karena hukum dasarnya adalah tidak ada pengulangan.” Namun
dalam masalah ini ada perbedaan pandangan. An-Nawawi dan ulama
lainnya cenderung membenarkan bahwa mencuci sekali sudah men-
cukupi, tetapi hadits ini tidak secara pasti mengatakan bahwa perbuatan
itu adalah untuk menghilangkan najis. Bahkan ada kemungkinan per-
buatan itu dilakukan hanya untuk membersihkan tangan saja, sehingga
tidak mengindikasikan bahwa hal itu sudah mencukupi. Adapun
menggosokkan tangan dengan tanah tujuannya adalah untuk mencapai
hasil yang bersih, sebagaimana dikatakan oleh Imam Bukhari.

Orang yang berhujjah dengan hadits ini untuk mendukung
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pendapat yang menyatakan bahwa mani dan sekitar kemaluan yang
lembab adalah najis, sungguh telah jauh menyimpang dari indikasi hadits
tersebut, karena mandi tidak terbatas hanya untuk menghilangkan najis.
Sedangkan kalimat dalam hadits pada bab ini yang berbunyi, “Serta
(mencuci) kotoran-kotoran yang melekat padanya” juga tidak secara
tegas mengindikasikan bahwa mani serta kelembaban di sekitar kemaluan
adalah najis.

Selanjutnya Imam Bukhari beralasan dengan hadits ini bahwa yang
wajib dalam mandi junub adalah menyiram satu kali saja. Orang yang
berwudhu dengan niat mandi (wajib), kemudian ia menyempurnakan
(menyiram) anggota badannya, maka tidak diharuskan mengulang
wudhunya jika ia tidak berhadats.

Hadits tersebut juga memberi keterangan bolehnya mengibaskan
atau membersihkan air wudhu dengan tangan. Dalam hal ini ada hadits

dha’if yang dikemu-kakan oleh Rafi’i dan yang lainnya dengan lafazh, Y
RIASRAT ‘C FUY ‘-e-fU s ' ! < r}g_,,u ‘}‘Au (Janganlah kalian mengibaskan
tangan kalian ketika berwudhu karena itu adalah kipasan syetan). Ibnu
Shalah me-ngatakan, “Saya menemukan (sumber) hadits ini, dan An-
Nawawi menyetujuinya.” Ibnu Hibban meriwayatkannya dalam kitab
Adh-Dhu’afa’ dan Ibnu Abi Hatim dalam kitab A/ ‘/lal dari hadits Abu

Hurairah. Meskipun hadits ini tidak bertentangan dengan hadits shahih,
namun tetap tidak bisa dijadikan hujjah.

Hadits (di atas) juga dijadikan dalil disukainya menutup dir1 ketika
mandi walaupun dalam rumah. Imam Bukhari telah membuat bab-bab
khusus untuk setiap permasalahan di atas dan ia menyebutkan hadits ini
pada setiap bab tersebut, namun melalui jalur periwayatan yang berbeda-
beda. Akan tetapi, semua jalur periwayatan tersebut kembali kepada Al
A’masy, dan sebagian perawi menukil dari Al A’masy apa yang tidak
dinukil oleh perawi yang lain. Saya telah mengumpulkan faidah-faidah
yang diambil dalam bab ini. Dalam riwayat Hafsh bin Ghiyyats dari Al
A’masy secara jelas dikatakan, bahwa Al A’masy telah mendengar
langsung hadits terscbut dari Salim, dengan demikian riwayat tersebut
aman dari fadlis (penyamaran riwayat).

Faidah lain dari hadits tersebut adalah, bolehnya meminta tolong
dibawakan air untuk mandi dan berwudhu berdasarkan perkataannya
dalam riwayat Hafsh dan lainnya, “Aku meletakkan untuk Rasulullah air
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untuk mandi,” dan dalam riwayat Abdul Wahid dikatakan, “Air yang
digunakan untuk mandi.” Hal ini menunjukkan pula khidmat (pelayanan)
para istri untuk suaminya.

Faidah lain hadits di atas adalah keterangan tentang menuangkan
air dengan tangan kanan ke tangan kiri untuk mencuci kemaluan dan
mencuci kedua telapak tangan sebelum mencuci kemaluan bagi orang
yang hendak menciduk air dengan tangannya, supaya ia tidak memasuk-
kan kedua tangannya ke dalam air karena ada kemungkinan di tangan itu
ada kotoran. Kalau airnya dalam bejana (guci) misalnya, maka yang lebih
utama adalah mencuci kemaluan terlebih dahulu supaya dapat mem-
bersihkan anggota tubuh secara berurutan.

Dalam hadits ini -dengan semua jalur periwayatannya- tidak ada
yang menyatakan secara jelas bahwa beliau menyapu kepalanya ketika
berwudhu. Kenyataan ini dijadikan pegangan oleh ulama madzhab
Maliki, dimana mereka berpendapat, “Wudhu yang dilakukan ketika
hendak mandi junub tidak perlu menyapu kepala, tetapi cukup dengan
mandi saja.”

Sebagian ulama beralasan dengan perkataan Maimunah dalam
riwayat Abu Hamzah dan lainnya yang berbunyi, “Aku memberikan ke-
padanya kain, tetapi beliau tidak mengambilnya” untuk menyatakan
makruhnya mengelap badan setelah mandi. Tetapi tidak ada penjelasan
dalam hadits ini yang mendukung pendapat tersebut, karena kejadian ini
masith memiliki kemungkinan-kemungkinan. Di antaranya mungkin
beliau tidak mengambil (kain tersebut) karena sebab lain yang tidak ada
hubungannya dengan persoalan mengelap (badan) tetapi karena khawatir
bila kain itu sobek, atau karena beliau sedang terburu-buru atau lain
sebagainya.

Al Muhallab berkata, “Ada kemungkinan beliau tidak mengambil
kain tersebut karena ingin membiarkan keberkahan air (tetap melekat di
badannya), karena tawadhu’ (kerendahan hati), atau karena di kain itu
ada sutra atau ada kotorannya.

Lalu dalam riwayat Ahmad dan Ismaili dari Abu Awanah, sehubu-
ngan dengan hadits ini dari Al A’masy, ia berkata, “Aku menanyakan hal
tersebut kepada Ibrahim An-Nakha’i, maka ia berkata, ‘Tidak apa-apa
mengelap badan dengan handuk kecil, hanya saja beliau menggunakan-
nya karena takut hal ini menjadi sebuah kebiasaan.””
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At-Taimi mengatakan dalam syarahnya, “Hadits ini justeru me-
rupakan dalil yang menunjukkan bahwa Nabi mengelap badannya.
Karena kalau tidak, tentu ia (Maimunah) tidak akan membawakan kain
tersebut.” Sementara Ibnu Daqiq Al Id mengatakan, “Beliau mengelap air
dengan tangannya (dari badan) menunjukkan bahwa mengelap (badan)
tidak makruh, karena kedua-duanya (mengelap dengan kain ataupun
tangan -penerj) tujuannya sama, yaitu untuk menghilangkan atau
mengeringkan badan.”

Imam An-Nawawi berkata, “Ulama-ulama madzhab kami berbeda
pendapat dalam masalah ini menjadi lima golongan, dan yang paling
masyhur adalah disukai (mustahab) untuk tidak mengelap badan dengan
kain. Ada yang mengatakan makruh di musim panas dan mubah di
musim dingin.

Hadits ini juga menjadi dalil bahwa tetesan air yang berjatuhan dari
anggota tubuh adalah suci, tidak seperti yang dikatakan oleh orang-orang
yang berlebihan (fanatik) dalam mazhab Hanafi dimana mereka me-
ngatakan tetesan air tersebut adalah najis.

2. Suami Istri Mandi Bersama
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250. Dari Aisyah ia berkata, “Aku mandi bersama Nabi SAW dari
satu bejana, dari sebuah bejana yang disebut faraq.”

Keterangan Hadits:

dj_d\ 4 Ju.u (Yang disebut faraq) Dalam riwayat Imam Malik dari
Az-Zuhr terdapat tambahan lafazh 4-:‘-:'-!‘ o “dari junub”, yakni sebab
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junub. Ibnu Atsir berkata, “Apabila dibaca A!/ Faraq, maka yang
dimaksud adalah suatu bejana dengan isi sebanyak enam belas rithl.
Apabila dibaca A/ Farg, maka yang dimaksud adalah suatu bejana
dengan sebanyak dua puluh rithl. Namun perkataan Ibnu Atsir ini tidak
terkenal (gharib).

Adapun ukurannya menurut riwayat Muslim dari Ibnu Uyainah
dari Zuhri disebutkan, bahwa Sufyan (bin Uyainah) berkata, “A4! faraq
sama dengan 3 sha’.” Imam Nawawi menambahkan, “Demikianlah yang
dikatakan oleh mayoritas (jumhur) ulama.” Ada juga yang berpendapat,
bahwa 1 farag sama dengan 2 sha’. Hanya saja telah dinukil dari Abu
Ubaid tentang kesepakatan (ulama) bahwa 1 farag sama dengan 3 sha’
atau sama dengan 16 rithl. Tapi kemungkinan yang dimaksud oleh beliau
adalah kesepakatan di kalangan ahli bahasa, sebab sebagian ahli fikih
madzhab Hanafi dan yang lainnya mengatakan bahwa 1 sha’ adalah 8
rithl.

Dalam hal ini mereka berpegang dengan hadits yang diriwayatkan
dari mujahid —hadits berikutnya— dari Aisyah bahwa ia memperkirakan
ist bejana tersebut sebanyak 8 rith/. Namun yang shahih adalah pendapat
pertama, karena perkiraan tersebut tidak bisa mengalahkan ukuran yang
ditetapkan dengan pasti. Di samping itu mujahid tidak secara jelas
menyatakan bahwa isi bejana tersebut diperkirakan berdasarkan ukuran
sha’, sehingga perbedaan ini lebih dipengaruhi oleh perbedaan tipis dari
bejana itu sendiri.

Pendapat yang mengatakan bahwa 1 faraqg adalah 3 sha’ dikuatkan
oleh hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari Atha dari Aisyah
dengan lafazh, “dengan ukuran 6 gqisth”. 1 gqisth adalah 1/2 sha’
berdasarkan kesepakatan pakar bahasa. Tidak ada perbedaan pendapat di
antara mereka, bahwa 1 Farag sama dengan 16 rithl, jadi benar bahwa 1
sha’ adalah 5/3 rithl.

Lalu sebagian ulama madzhab Syafi’i mengambil jalan tengah
dengan mengatakan, bahwa | sha’ untuk air mandi adalah 8 rithl dan 1
sha’ untuk zakat fitrah atau lain-lainnya adalah 5 1/3 rithl, tetapi pen-
dapat ini lemah. Pembahasan tentang matan hadits ini telah dijelaskan
pada bab seorang suami wudhu bersama istrinya.

Ad-Dawudi berargumentasi dengan hadits ini untuk memboleh kan
seorang suami melihat aurat istrinya, demikian juga sebaliknya. Ini
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diperkuat lagi dengan apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban melalui
Sulaiman bin Musa ketika ditanya tentang seorang suami melihat
kemaluan istrinya, maka ia berkata, ‘Aku menanyakan hal ini kepada
Atha’ kemudian ia berkata, “Aku pernah menanyakan hal ini kepada
Aisyah, kemudian i1a (Aisyah) menyebutkan hadits ini dengan makna-
nya.” Ini merupakan nash dalam masalah tersebut.” Wallahu a’lam.

3. Mandi dengan Satu Sha’ dan Sepertinya
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251. Abu Bakar bin Hafsh berkata, ‘Saya mendengar Abu
Salamah berkata, “Aku dan saudara Aisyah berkunjung ke rumah
Aisyah, kemudian saudaranya itu bertanya tentang cara mandi
Rasulullah. Maka ia (Aisyah) minta dibawakan bejana (berisi air)
sekitar satu sha’ kemudian ia mandi dan menyiram kepalanya,
sementara di antara kami ada hijab (pembatas). Abu Abdullah
berkata, “Yazid bin Harun dan Bahz Al Juddi mengatakan dari
Syu’bah, seukuran satu sha’”

Keterangan Hadits:

(Mandi dengan 1 sha’dan sepertinya), maksudnya mandi dengan
ukuran air sebanyak satu sha’ atau kurang lebih demikian.

Satu sha’ sebagaimana yang telah dijelaskan adalah 5 1/3 rithl
Baghdad, seperti dikatakan oleh Rafi’i. Sementara menurut yang lainnya
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adalah 130 dirham. Sedangkan An-Nawawi cenderung berpendapat
bahwa 1 sha’ adalah 128, 4/7 dirham. Lalu Syaikh Al Muwaffiq men-
jelaskan sebab perbedaan dalam masalah ini dengan mengatakan, “Pada
awalnya adalah 128 ditambah 4/7 dirham, kemudian mereka menambah-
nya satu mitsqal untuk menghilangkan bilangan pecahannya sehingga
menjadi 130.” Selanjutnya ia mengatakan bahwa yang mesti dijadikan
pedoman adalah pendapat pertama, karena kadar demikianlah yang ada
ketika para ulama menjadikan sha’ sebagai standar ukuran pada waktu
itu.

Y O U (Saudara Aisyah). Ad-Dawudi mengatakan bahwa ia

adalah Abdurrahman bin Abu Bakar Ash-Shiddiq. Ada juga yang me-
ngatakan bahwa 1a adalah saudara Aisyah seibu, yaitu Thufail bin
Abdullah. Tetapi kedua pendapat ini tidak tepat, berdasarkan apa yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim melalui riwayat Mu’adz, Nasa'i melalui
riwayat Khalid bin Harits, Abu Awanah melalui riwayat Yazid bin
Harun, dimana mereka semua meriwayatkan dari Syu’bah —sehubungan
dengan hadits ini- bahwa yang dimaksud adalah saudaranya sesusuan.

Kemudian An-Nawawi beserta sejumlah ulama lainnya mengata-
kan bahwa ia adalah Abdullah bin Yazid berdasarkan riwayat yang
terdapat dalam Shahih Muslim pada bab Jana'iz (jenazah) dari Abu
Qilabah dari Abdullah bin Yazid -saudara sepersusuan Aisyah- dari
Aisyah. Kemudian ia menyebutkan sebuah hadits selain hadits ini.
Namun saya tidak bisa memutuskan bahwa beliaulah yang dimaksud
dalam hadits ini, karena Aisyah memiliki saudara sesusuan yang lain,
yaitu Katsir bin Ubaid dimana ia juga meriwayatkan dari Aisyah. Hadits-
nya terdapat dalam kitab A/ Adab Al Mufrad karangan Imam Bukhari,
dan dalam Sunan Abu Daud melalui jalur periwayatan anaknya Said bin
Katsir. Abdullah bin Yazid berasal dari Bashrah, dan Katsir bin Ubaid
berasal dari Kufah. Maka, ada kemungkinan bahwa yang dimaksud
saudara Aisyah dalam riwayat ini adalah salah satu di antara keduanya
dan ada pula kemungkinan selain keduanya, wallahu a’'lam.

> iy Gy (Di antara kami dan dia ada hijab) Al Qadhi Tyadh

mengatakan, bahwa secara lahiriah makna hadits tersebut mengindikasi-
kan mereka berdua melihat perbuatan Aisyah (ketika menyiram) kepala-
nya dengan air, karena bagian atas tubuhnya boleh (halal) dilihat oleh
mahramnya. Yakni karena Aisyah adalah bibi (saudari ibu) Abu Salamah
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dari persusuan, dimana Abu Salamah disusui oleh saudara perempuan
Aisyah, yakni Ummu Kultsum. Di samping itu, Aisyah telah menutup
bagian bawah badannya yang tidak boleh dilihat oleh mahramnya. Sebab
bila penutup tersebut menghalangi seluruh badan Aisyah, niscaya apa
yang dilakukan Aisyah untuk mengajari mereka ini tidak ada faidahnya.

Perbuatan Aisyah tersebut merupakan keterangan disukainya me-
ngajar melalui perbuatan (praktek langsung) agar lebih melekat dalam
jiwa. Oleh karena pertanyaan di atas mencakup cara mandi dan kadar air,
maka dengan cara (mandi tersebut) keduanya telah terjawab. Adapun
cara mandi diketahui dari perbuatan beliau yang cukup menyiramkan air
ke badan, dan kadar air diketahui dari perbuatan beliau yang mandi
dengan satu sha’ saja.
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252. Diriwayatkan dari Abu Ja'far bahwasanya ia dan bapaknya
berada di dekat Jabir bin Abdullah, sementara di hadapan Jabir
terdapat sekelompok orang. Mereka bertanya tentang mandi, maka
Jabir menjawab, “Cukup dengan satu sha.’” Seorang laki-laki
berkata, “Untuk aku tidak cukup (sebanyak itu).” Jabir berkata,
“(Air yang banyak itu) cukup untuk (mandi) bagi orang yang lebih
lebat dan lebih baik rambutnya dari rambut kamu.” Kemudian ia
(Jabir) mengimami kami shalat dengan mengenakan satu baju

(kain).
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Keterangan Hadits:

J_i.ﬁ\ o—F B }5;..& (Mereka bertanya tentang mandi). Ishaq bin

Rahawath dalam Musnad-nya menyatakan, bahwa yang bertanya tersebut
adalah Abu Ja’far yang juga perawi hadits ini karena telah dinukil dari
Ja’far bin Muhammad dari bapaknya, “Aku bertanya kepada Jabir
tentang mandi junub.” Lalu Imam An-Nasa'i menjelaskan dalam
riwayatnya sebab timbulnya pertanyaan ini. Beliau meriwayatkan melalui
jalur Abu Al Ahwash dari Abu Ishaq dari Abu Ja’far, “Kami berdebat
tentang mandi (wajib) di dekat Jabir, maka Abu Ja’far pun bertanya
kepadanya.” Penisbatan bahwa mengajukan pertanyaan ini kepada semua
orang yang hadir adalah majaz (kiasan), karena semuanya bermaksud
menanyakan hal tersebut. Oleh karena itu jawaban Jabir hanya ditujukan
kepada satu orang, dimana beliau mengatakan, “Cukup bagimu.” Pen-
jelasan selanjutnya tentang masalah inmi akan disebutkan pada bab
berikutnya.

J—;) Jusb (Maka seorang laki-laki berkata) Al Isma’ili menambah-

kan dengan lafazh p-é-a (di antara mereka), yakni salah seorang di antara

kelompok tersebut. Hal ini menguatkan keterangan yang ada dalam
riwayat kami, karena yang bertanya adalah Hasan bin Muhammad bin Ali
bin Abu Thalib yang bapaknya dikenal dengan Ibnu Al Hanafiyah. Hal
ini sebagaimana ditegaskan oleh pengarang kitab A/ ‘Umdah. Dia (laki-
laki tersebut) bukan termasuk golongan Jabir, karena ia berasal dari suku
Hasyim, sedangkan Jabir berasal dari golongan Anshar.

— (.3 (Kemudian ia mengimami kami). Orang yang mengimami di

sini adalah Jabir, sebagaimana akan dijelaskan dalam kitab shalat; dan
tidak perlu terpengaruh dengan pendapat yang menyatakan bahwa lafazh
ini termasuk ucapan Jabir, sehingga yang dimaksud mengimami di sini
adalah Rasulullah SAW.

Dalam hadits ini terdapat penjelasan mengenai perilaku para salaf
yang berdalil dengan perbuatan-perbuatan Nabi SAW dan tunduk kepada
perbuatan-perbuatan tersebut. Hadits ini juga membolehkan menjawab
dengan keras kepada orang yang berdebat tanpa ilmu, dengan tujuan
jawaban tersebut adalah untuk menjelaskan kebenaran dan mengingatkan
pendengar supaya tidak melakukan hal-hal tersebut. Dalam hadits
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tersebut juga menerangkan bahwa menggunakan air secara berlebih-
lebihan adalah makruh hukumnya.
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253. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwasanya Nabi SAW dan
Maimunah mandi dari satu bejana. Abu Abdillah mengatakan,
“Ibnu Uyainah di akhir masanya mengatakan, ‘Dari Ibnu Abbas

dari Maimunah’, namun yang benar adalah apa yang diriwayatkan
oleh Abu Nu'aim.”

Keterangan Hadits:

i o o (Ibnu Uyainah) Sebagian besar perawi menyebutkan

seperti lafazh ini, yaitu dari Ibnu Abbas dari Maimunah. Hanya saja
Imam Bukhari memilih riwayat Nu’aim, karena berdasarkan kaidah para
ahli hadits bahwa di antara penyebab yang menguatkan suatu riwayat
adalah masa penerimaan riwayat yang lebih dahulu, sebab kemungkinan
besar hafalan syaikhnya saat itu masih sangat kuat.

Sedangkan untuk riwayat kedua ada beberapa faktor yang me-
nguatkannya, di antaranya banyaknya jumlah perawi dan lamanya waktu
mereka belajar kepada Sufyan. Sementara Isma'ili mendukung riwayat
kedua im dengan sebab lain, yaitu dari sisi maknanya, dimana Ibnu
Abbas tidak melihat Nabi mandi bersama Maimunah. Ini menunjukkan
bahwa ia menerima riwayat tersebut dari Maimunah.

Riwayat yang dimaksud dikutip oleh Imam Syafi’i, Humaidi, Ibnu
Abu Umar, Ibnu Abi Syaibah dan lain-lain dalam Musnad mereka dari
Sufyan. Demikian pula halnya dengan Imam Muslim, Nasa'i dan lainnya
meriwayatkan dari jalur yang sama.

Sebagian ulama yang menerangkan kandungan hadits ini mengata-
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kan, bahwa hadits tersebut tidak ada hubungannya dengan judul bab di
atas, karena dalam hadits itu tidak disebutkan kadar (isi) bejana. Namun
pernyataan ini dapat dijawab dengan mengatakan bahwa umumnya
bejana-bejana mereka berukuran kecil sebagaimana dinyatakan oleh
Imam Syafi’i di beberapa tempat dalam kitabnya. Dengan demikian
hadits ini masuk dalam cakupan judul bab, yaitu perkataannya “Dan yang
sepertinya”, yakni mendekati satu sha’. Atau dikatakan bahwa lafazh
yang bersifat muthlag (tanpa batasan) dalam hadits ini dibatasi oleh
lafazh muqayyad (memiliki batasan tertentu) yang terdapat pada hadits
Aisyah, yaitu perkataannya A! Faraq, karena keduanya adalah istri-istri
Nabi SAW, yang sama-sama pernah mandi bersama beliau SAW. Jadi
jatah masing-masing mereka dipastikan ada yang lebih dari satu sha’,
dengan demikian hadits ini masuk dalam lingkup judul bab. Wallahu
a’lam.

4. Orang yang Menyiram Kepalanya Tiga Kali
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254. Sulaiman bin Shurad berkata, ‘Zubair bin Muth'im bercerita
kepadaku, ia berkata bahwa Rasulullah bersabda, ‘Adapun aku,
maka aku menyiram kepalaku sebanyak tiga kali.” Beliau memberi
isyarat dengan kedua tangannya.”

Keterangan Hadits:

;.4—9:—9 st L (Adapun aku maka aku menyiram). Abu Nu’aim

menyebutkan sebabnya dalam kitab A/ Mustakhraj, dimana di bagian
awal haditsnya disebutkan “Mereka menyebut-nyebut tentang mandi
junub di dekat Rasulullah” maka beliau SAW mengucapkan sabdanya
seperti di atas. Sementara dalam riwayat Imam Muslim melalui riwayat
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Abu Al Ahwash dari Abu Ishaq dikatakan, ‘“Mereka berdebat tentang
mandi (junub) di dekat Nabi SAW. Sebagian mereka berkata, ‘Adapun
aku, maka aku menyiram kepalaku dengan cara begini dan begini.””
Kemudian ia menyebutkan hadits di atas, dan bagian inilah yang tidak
dicantumkan dalam hadits tadi.

- (Tiga kali). Lafazh ini memberi keterangan bahwa yang

dimaksud dengan lafazh, “begini dan begini” adalah bahwa perbuatan
tersebut dilakukan lebih dari tiga kali. Lalu diriwayatkan oleh Imam
Muslim melalui jalur periwayatan lain, bahwa yang bertanya adalah
utusan dari Tsaqif.

Susunan hadits di atas mengisyaratkan bahwa Nabi SAW tidak
menyiram (badannya) kecuali tiga kali. Hal ini mengandung kemung-
kinan bahwa ketiga siraman itu adalah sebagai pengulangan, dan dimung-
kinkan juga bahwa setiap siraman tersebut untuk bagian badan tertentu.
Akan tetapi, hadits Jabir di akhir bab menguatkan kemungkinan pertama.

Fr -
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255. Diriwayatkan dari Jabir bin Abdulah ia berkata, “Biasanya
Nabi SAW menyiram kepalanya tiga (kali).”

Keterangan Hadits:

U (Tiga kali), maksudnya tiga cidukan (gayung). Lalu Al Isma'ili

menambahkan, “Syu’bah berkata, ‘Aku kira yang demikian ini pada saat
mandi junub.”” Dalam riwayat tersebut dikatakan pula, “Seorang laki-laki
dari bani Hasyim berkata, ‘Rambutku lebat.” Maka Jabir menjawab,
‘Rambut Rasulullah SAW lebih lebat dan lebih bagus dari rambut
kamu.””
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256. Diriwayatkan dari Abu Ja'far, ia berkata, ‘Jabir berkata
kepadaku,  ‘Anak pamanmu -maksudnya Hasan bin Ali Al
Hanafiyah- datang kepadaku dan bertanya tentang bagaimana
mandi junub? Maka aku menjawab, “Rasulullah mengambil (air)
tiga cidukan tangan dan menyiramkan ke kepalanya, setelah itu ia
menyiram keseluruh tubuhnya.’ Hasan berkata kepadaku, ‘Aku
memiliki rambut yang lebat.” Maka aku katakan, ‘Nabi SAW
memiliki rambut yang lebih lebat daripada rambutmu.””

Keterangan Hadits:

Sk ' (Anak pamanmu). Lafazh ini dalam bentuk kiasan (tidak

memiliki makna yang sesungguhnya), sebab yang dimaksud di sini
adalah anak paman (sepupu) bapaknya Abu Ja’far yaitu Ali bin Husen
bin Ali bin Abu Thalib. Yang dimaksud dengan Al Hanafiah adalah istri
Al bin Abu Thalib yang dinikahinya setelah Fatimah RA. Kemudian ia
melahirkan seorang anak yang diberi nama Muhammad, lalu anak ter-
sebut dinisbatkan kepada ibunya.

s51\.56 (Datang kepadaku) Mengisyaratkan bahwa pertanyaan Hasan

bin Muhammad adalah tanpa kehadiran Abu Ja’far, jadi pertanyaan
terscbut bukan pertanyaan Abu Ja’far dalam bab terdahulu. Karena,
pertanyaan tersebut mengenai jumlah (air) sebagaimana dipahami dari
jawaban Jabir yang mengatakan, “Cukup bagimu satu sha’ saja.”
Pertanyaan di sini tentang cara mandi, seperti terungkap dalam per-
kataannya, “Bagaimana cara mandi?”
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Walaupun demikian, yang membantah Jabir dalam kedua peristiwa
itu adalah Hasan bin Muhammad. Maka sehubungan dengan persoalan
air ia berkata, “l sha’ tidak cukup bagiku,” tanpa menyebutkan
alasannya. Sementara dalam persoalan mengenai cara mandi ia
mengatakan, “Aku memiliki rambut yang lebat, jadi aku butuh lebih dari
tiga cidukan (gayung).” Jabir menjawab dalam persoalan mengenai kadar
(jumlah) air, “Rasulullah memiliki rambut yang lebih lebat dan lebih
bagus dibanding kamu.” Yakni beliau SAW mencukupkan mandi dengan
menggunakan tiga cidukan air, yang mana hal itu menunjukkan bahwa
beliau SAW sudah bersih meski hanya menggunakan air sebanyak itu.
Jawaban mengenai cara mandi adalah sebagaimana di atas.

Penyebutan kata “lebih baik” sangat cocok di sini, karena me-
nunjukkan kehati-hatian dalam meratakan air ke seluruh tubuh bagi orang
yang ingin menggunakan air lebih banyak lagi. Padahal orang yang lebih
wara’, lebih takwa dan lebih mengenal Allah sudah merasa cukup dengan
1 sha’. Maka Jabir mengisyaratkan bahwa melebihkan dari yang
dipergunakan Nabi merupakan sifat berlebih-lebihan yang boleh jadi
disebabkan oleh rasa was-was, jadi hal tersebut tidak perlu diperhatikan.

LS % (Tiga cidukan tangan). Maksudnya setiap kali mengambil

(air), beliau mengambilnya dengan dua tangannya. Ini berdasarkan
riwayat Ishaq bin Rahawaih melalui jalur Hasan bin Shalih dari Ja’far bin
Muhammad dari bapaknya. Ia berkata di akhir hadits, “Beliau SAW
membuka kedua telapak tangannya.” Ini diperkuat lagi oleh hadits Jubair
bin Muth’im di awal bab.

Ada kemungkinan (pengambilan air) yang tiga kali ini dimaksud-
kan untuk mengulang menyiram badan, namun ada pula kemungkinan
bahwa setiap salah satu bagian kepala disiram sebanyak satu kali
sebagaimana dalam hadits Qasim bin Muhammad dari Aisyah yang akan
datang.
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5. Mandi Satu Kali
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257. Diriwayatkan dari Kuraib dari Ibnu Abbas, ia berkata,
“Maimunah berkata, ‘Aku meletakkan air untuk mandi Rasulullah,
maka beliau mencuci tangannya dua kali atau tiga kali. Kemudian
beliau menuangkannya ke tangan kiri dan mencuci kemaluannya.
Kemudian beliau menggosok tangannya dengan tanah, lalu ber-
kumur-berkumur dan memasukkan air ke hidung seraya mencuci
muka serta kedua tangannya. Setelah itu beliau menyiram seluruh
tubuhnya, kemudian beliau berpindah tempat dan mencuci kedua
kakinya.”

Keterangan Hadits:

(Mandi satu kali). Ibnu Baththal mengatakan “Pemyataan ‘mandi
satu kali’ dipahami dari lafazh; M—wr 6-—19 upu\ (.a (Kemudian beliau

menyiram seluruh tubuhnya). Lafazh tersebut tidak dibatasi oleh jumlah
tertentu, sehingga mesti dipahami sebagai kadar (jumlah) paling minimal,
karena hukum asalnya adalah tidak lebih dari satu kali.

LW o o= (Dua kali atau tiga kali) Lafazh yang berindikasi

keraguan ini bersumber dari Al A’masy, sebagaimana akan dijelaskan
dalam riwayat Abu Awanah. Di sini Al Karmani melakukan kekeliruan,
dimana ia mengatakan bahwa keraguan tersebut berasal dari Maimunah.
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6. Orang yang Memulai dengan Hilab atau Harum-
haruman Ketika Mandi
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258. Diriwayatkan dari Aisyah ia berkata, “Nabi SAW kalau
mandi junub meminta sesuatu seperti hilab. Lalu beliau
mengambilnya dengan telapak tangan dan memulainya dengan
kepala sebelah kanan, kemudian sebelah kiri. Kemudian menyiram
air di atas kepalanya dengan kedua tangan.”

Keterangan Hadits:

(Orang yang memulai dengan hilab atau harum-haruman ketika
mandi) kesesuaian hadits ini dengan judul bab di atas menimbulkan
masalah di kalangan sejumlah ulama dari dahulu sampai sekarang.

Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa hal ini merupakan
kekeliruan Imam Bukhari. Ada juga yang mengubah baris lafazh <Mt

dengan tujuan peyesuaian walaupun bacaan seperti itu tidak dikenal
dalam riwayat, dan ada lagi yang memaksakan diri untuk mencari jalan
keluarnya tanpa mengubah lafazh hilab tersebut.

Kelompok pertama dipimpin oleh Al Isma’ili, dimana beliau
mengatakan dalam kitabnya yang berjudul A/ Mustakhraj, “Semoga
Allah merahmati Abu Abdillah — yakni Imam Bukhari- dan siapa yang
terjamin selamat dari kesalahan. Beliau memahami bahwa hilab adalah
harum-haruman, padahal apa fungsinya menggunakan harum-haruman
sebelum mandi. Yang benar “hilab” adalah bejana, dan apa yang diperah
di dalamnya disebut hilab atau mihlab.” Kemudian ia menambahkan,
“Dengan mencermati jalur-jalur periwayatan hadits di atas akan didapati
penjelasan mengenai hal ini, yang mana di antara jalur-jalur periwayatan
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itu disebutkan, ‘Beliau mandi dari Ailab (bejana).’” Ini juga merupakan
riwayat Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban.

Imam Al Khaththabi dalam Syarah Abu Daud mengatakan, “Hilab
adalah bejana yang isinya dapat menampung air susu perahan dari satu
ekor unta.” Kemudian ia mengatakan, “Imam Bukhari menyebutkan dan
memahami bahwa yang dimaksud dengan Ailab adalah harum-haruman
yang biasa dipakai ketika bersuci. Aku kira itu adalah kekeliruan.

Mungkin yang dimaksudnya adalah L—-L’u yaitu, sesuatu yang biasa

digunakan ketika mencuci tangan <M~ itu tidak ada hubungan dengan

harum-haruman, karena ia adalah bejana sebagaimana yang telah saya
jelaskan.” Pendapat Al Khathabi ini ditkuti pula oleh Ibnu Qurqul dalam
kitab A/ Mathali’ dan Ibnu Al Jauzi serta sejumlah ulama lainnya.

Kelompok kedua dipimpin oleh Azhari, yang mana ia berkata
dalam kitab Ar-Tahdzib, “Sebagian ulama keliru dalam menukil lafazh

ini, karena yang benar adalah q:)?\’r.dan bukan u‘y\r Adapun u)*r adalah

bahasa Persia yang disadur ke dalam bahasa Arab dan maknanya adalah
air bunga. Namun pendapat ini mendapat kritikan dari sejumlah ulama,
baik ditinjau dari segi riwayat dimana yang terkenal adalah lafazh hilab,
maupun dari segi maknanya. Sehubungan dengan itu Ibnu Atsir berkata,
“Harum-haruman lebih cocok dipakai setelah mandi dibanding sebelum-
nya. Sebab bila digunakan sebelum mandi, niscaya aromanya akan hilang
oleh air.”

Al Humaidi berkomentar ketika berbicara tentang “Keanehan-
keanehan dalam kitab Shahihain”, “Muslim menyatukan hadits ini
dengan hadits faraq (lihat makna farag pada pembahasan terdahulu) dan
hadits satu sha’ dalam satu judul, seolah-olah Imam Muslim memahami
bahwa makna hilab adalah bejana. Adapun Imam Bukhari mungkin saja
seseorang menduga bahwa beliau memahami makna hilab adalah sejenis
harum-haruman yang dipakai sebelum mandi, karena ia tidak menyebut-
kan di bawah judul bab tentang menggunakan harum-haruman ketika
mandi selain hadits ini.” Demikianlah Al Humaidi menempatkan makna
tersebut sebagai salah satu kemungkinan, artinya ada kemungkinan lain
yang diinginkan oleh Imam Bukhari tetapi tidak diterangkannya secara
jelas.

Al Qadhi Iyadh berkata, “Hilab atau mihlab adalah bejana yang
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bisa menampung air susu yang diperah dari satu ekor unta, dan ada juga
yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan hilab dalam hadits ini
adalah sejenis harum-haruman.” Kemudian Al Qadhi Ilyadh menambah-
kan, “Judul bab yang disebutkan oleh Imam Bukhari mengindikasikan
bahwa beliau mengambil kedua makna tersebut. Dia (Qadhi Iyadh) juga
berkata, “Sebagian ulama meriwayatkan selain dalam kitab Shahihain

dengan lafazh u'>\_7- ” Maksudnya, ingin mengisyaratkan apa yang
dikatakan oleh Al Azhari.

Imam An-Nawawi berkata, “Abu Ubaid Al Harawi mengingkari
apa yang dikatakan oleh Al Azhari.” Sedangkan Al Qurthubi mengata-

kan, “Lafazh ini dibaca uv\—> dan tidak ada bacaan lain yang benar
selainnya. Orang yang n&enganggap bahwa maknanya adalah harljm~
haruman atau orang yang mengatakan bahwa lafazh tersebut dibaca M,
maka mereka telah keliru.”

Kelompok ketiga adalah seperti yang dikata}can oleh Al Muhib At-
Thabari, “Imam Bukhari tidak memaksudkan <! adalah sesuatu yang
memiliki aroma harum, tetapi beliau memaksudkan bahwa ;...LJ\ adalah
sesuatu yang dapat menyegarkan badan akibat kotoran, debu dﬁan najis
yang melekat. Di samping itu beliau memaksudkan kata Mo\ adalah

bejana tempat ia mengambil air ketika mandi, jadi ia memulai mandi
dengan memasukkan air ke dalam bejana tersebut. Kemudian ia

melanjutkan, bahwa kata sambung }\ (atau) dalam kalimat el )\

berarti ) (dan).” Sebagaimana tercantum dalam beberapa riwayat yang

disebutkan Humaidi.

Kesimpulan pendapat ini adalah bahwa pengertian q;)kej\ adalah

menyiapkan air untuk mandi, lalu memulai membersihkan anggota badan
sebelum mandi.

Dalam hadits disebutkan tentang memulai bagian kepala, hal itu
dikarenakan rambut lebih banyak menyerap kotoran daripada anggota
badan yang lain. Ada juga yang mengatakan bahwa mungkin Imam
Bukhari ingin memberi isyarat kepada hadits yang diriwayatkan dari Ibnu
Mas’ud, dimana dalam hadits itu disebutkan bahwa Nabi SAW
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membersihkan kepalanya dengan khatmiy (sejenis tumbuhan untuk
membersihkan kepala) ketika mandi. Lalu beliau melakukan hal itu
ketika mandi junub, sebagaimana dinukil oleh Ibnu Abi Syaibah dan
lainnya. Riwayat ini dinukil pula oleh Abu Daud dengan jalur
periwayatan yang bersambung sampai kepada nabi SAW dari Aisyah
dengan sanad dha’if (lemah) seolah-olah 1a berkata, “Hadits ini
menunjukkan bahwa Nabi SAW biasa menggunakan air untuk mandi
junub, dan tidak dinukil bahwa beliau SAW menggunakan sesuatu
sebelumnya untuk membersihkan badan seperti daun bidara dan

sebagainya.”

Pendapat ini dikuatkan dengan secbagian besar riwayat yang
mengatakan, s._Jan ;\ uMb (dengan hilab atau harum-haruman). Lafazh

)\ (atau) menunjukkan bahwa harum-haruman sejenis dengan hilab,

artinya harum-haruman tidak termasuk jenis hilab.

Orang-orang yang mempertanyakan judul bab yang disebutkan
Imam Bukhari memahami bahwa harum-haruman termasuk jenis Ailab,
sehingga mereka salah dalam memahami makna yang dimaksudkan oleh
Imam bukhari. Adapun yang dimaksud dengan Ailab dalam konteks judul
bab di atas adalah air yang ada dalam #hilab itu sendiri. Dalam hal ini
berarti menyebutkan nama tempat, namun yang dimaksud adalah apa
yang ada dalam tempat itu.

Al Karmani berkata, “Mungkin yang dimaksud dengan hilab
adalah bejana yang di dalamnya ada harum-haruman. Maka makna hadits
tersebut, adakalanya beliau memulai (mandi) dengan meminta tempat
harum-haruman, atau meminta harum-haruman langsung. Hadits bab ini
cocok untuk makna pertama, dan tidak (cocok) untuk makna yang kedua.

Pendapat itu diambil dari perkataan Ibnu Baththal, dimana ia
mengatakan setelah menukil perkataan Al Khaththabi, “Dalam judul bab
di atas saya mengira bahwa Imam Bukhari memaksudkan makna hilab
sejenis harum-haruman. Jika benar demikian berarti ia telah keliru,
karena hilab adalah bejana yang di dalamnya terdapat harum-haruman
milik Rasulullah yang beliau pakai ketika mandi.” Ia menambahkan,
“Hadits ini memotivasi kita untuk memakai harum-haruman ketika mandi
sebagai upaya untuk mencontoh atau meneladani Nabi SAW.”

Seakan-akan ia memahami hadits 4-—05» iz (Beliau mengambil
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dengan telapak tangannya) adalah harum-haruman yang ada di dalam
bejana. Sedangkan lafazh hadits, o) 5-,»% 3 G 143 (Beliau memulai

kepalanya bagian kanan), artinya menggosok tempat tersebut dengan
harum-haruman dan seterusnya.

Kesimpulannya, sifat perbuatan yang disebutkan dalam hadits
menggambarkan cara memakai harum-haruman, bukan menggambarkan
bagaimana cara mandi. Pemahaman seperti ini cukup baik berdasarkan
makna tekstual lafazh hadits yang disebutkan oleh Imam Bukhari. Tetapi
bagi orang yang mencermati jalur hadits —sebagai mana dikatakan oleh
Ismaili- niscaya akan mengetahui, bahwa sifat (pekerjaan) yang
disebutkan itu adalah cara mandi bukan cara memakai harum-haruman.
Al Isma'ili meriwayatkan dari jalur Makki bin Ibrahim dari Hanzhalah

dalam hadits tersebut (disebutkan), ;-w :}--u OS (Beliau mandi dengan

menggunakan bejana (qadah). Lalu dalam riwayat itu ditambahkan,
“Beliau mencuci kedua tangannya, kemudian mencuci mukanya, ke-
mudian menyiram dengan tangannya tiga kali.” (Al Hadits)

Dalam riwayat Al Jauzaqi dari hadits Hamdan As-Sulami dari Abu
Ashim dikatakan, “Beliau (Nabi SAW) mandi, maka dibawakan hilab,
lalu belia pun membasuh kepalanya bagian kanan.” (Al Hadits) Adapun
kalimat hadits, “Beliau mandi” menunjukkan bahwa yang dimaksud
adalah bejana air dan bukan bejana harum-haruman.

Adapun riwayat Al Ismaili dari jalur Bandar dari Abu Ashim,
“Apabila beliau SAW ingin mandi junub, beliau meminta sesuatu selain
hilab. Kemudian diambilnya dengan telapak tangannya, dan mulai
(membasuh) bagian kanan lalu bagian kiri. Kemudian beliau mengambil
air dengan telapak tangannya dan menyiram kepalanya.” Kalau tidak
ada kata-kata “air”, maka bisa saja dipahami bahwa yang dimaksud
adalah harum-haruman sebelum mandi. Tetapi Abu Awanah meriwayat-
kan dalam Shahih-nya dari Yazid bin Sinan dari Abu Ashim, “Beliau
mandi dari hilab, maka beliau mengambil satu cidukan dengan kedua
tangannya kemudian menyiramkan ke (kepala) bagian kanan terus ke
bagian kiri.” Kata “mandi” dan “cidukan” semakin menguatkan bahwa
yang dimaksud adalah bejana air.

Dalam riwayat Ibnu Hibban dan Al Bathaqi dikatakan, slt« L—f-@ (0:

u_u‘i‘ 4_-»%) (Kemudian beliau menyiram kepalanya bagian kanan). Di
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samping memakai harum-haruman (L,.:LEJ‘) tidaklah diungkapkan dengan

kata menyiram (i,—fal‘). Semua ini menghapus anggapan bahwa yang

dimaksud adalah harum-haruman.

Saya melihat dari sebagian mereka - yang tidak saya ingat
sekarang — bahwa yang dimaksud dengan lafazh k' dalam judul bab di

atas adalah sebagai isyarat akan hadits Aisyah, dimana ia biasa
memakaikan harum-haruman kepada Nabi SAW ketika thram. Lalu
mereka mengatakan, “Mandi termasuk sunah ihram,” seolah-olah
pemakaian harum-haruman ini dilakukan saat mandi. Maka, Imam
Bukhari bermaksud mengisyaratkan bahwa yang demikian itu tidak
selalu menjadi kebiasaan Rasulullah.

Pendapat terakhir ini diperkuat oleh tujuh judul bab berikutnya
yang disebutkan oleh Imam Bukhari, dimana beliau mengatakan, “Bab
orang yang memakai harum-haruman (parfum) kemudian mandi lalu
meninggalkan sisa harum-haruman itu.” Lalu beliau menyebutkan hadits
Aisyah yang berbunyi, “Aku memakaikan harum-haruman kepada
Rasulullah SAW, kemudian beliau mendatangi istri-istrinya, dan di pagi
harinya beliau sudah berihram.” Dalam riwayat selanjutnya dikatakan,
“Sepertinya aku melihat bekas harum-haruman —yakni kilapannya- di
celah rambut sementara beliau dalam keadaan ihram.” Dalam riwayat
lain sebelum bab ini juga dikatakan, “Kemudian di pagi hari beliau telah
berada dalam keadaan ihram sementara harum-haruman masih me-
ngeluarkan aromanya.”

Maka pernyataan bahwa mandi dilakukan setelah memakai harum-

4
®a

haruman dapat dipahami dari perkataan Aisyah, &l—w r\f- Gb ~

(Kemudian beliau mendatangi istri-istrinya). Sebab latazh ini merupakan
bentuk kiasan jima’ (senggama), dimana setelah itu seseorang diharuskan
mandi wajib. Dari sini diketahui pula bahwa beliau SAW mandi setelah
menggunakan harum-haruman dan bekas harum-haruman ini masih
tercium (dari badannya), karena beliau SAW senang memakai harum-
haruman dan sering menggunakannya. Oleh karena itu perkataan Imam
Bukhari, “Orang yang memulai dengan #Zilab” maksudnya memulai
dengan air yang dipakai untuk mandi, dimana ia minta dibawakan air
tersebut untuk dipakai mandi; atau, “Orang itu memulai dengan harum-
haruman” ketika ingin mandi. Dengan demikian, judul bab di atas berada
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di antara kedua pemahaman ini.

Adapun hadits yang disebutkan oleh Imam Bukhari di bab ini
memberi keterangan bahwa beliau senantiasa memulainya dengan mandi.
Adapun memakai harum-haruman setelah mandi merupakan kebiasannya
yang lumrah. Sedangkan mendahulukan memakal harum-haruman
sebelum mandi, keterangannya dapat dipahami dari isyarat hadits yang
telah disebutkan di atas.

Inilah jawaban yang paling baik dan paling layak menurut
pandangan saya serta sesuai dengan metode-metode yang dipakai Imam
Bukhari, Wallahu a’lam. Dari sini jelaslah bahwa perkataan Al Isma'ili,
“Apa gunanya memakai harum-haruman ketika mandi” jelas tidak dapat
diterima, demikian juga perkataan Ibnu Atsir yang terdahulu. Adapun
perkataan-perkataan selain keduanya juga tidak luput dari kekeliruan,
namun kami tidak mengungkapnya di sini. Sesungguhnya Allah-lah yang
memberi petunjuk ke jalan yang benar.

Catatan

Abu Ashim yang disebutkan dalam jalur periwayatan ini, namanya
adalah An-Nabil. Ia adalah guru besar Imam Bukhari, dimana Imam
Bukhari banyak mengutip hadits darinya dalam kitab ini. Tetapi dalam
silsilah periwayatan hadits ini, Imam Bukhari menempatkan satu perawi
lagi yang memisahkan antara ia dengan gurunya tersebut.

Hanzhalah adalah Ibnu Abu Sufyan Al Jumahi, dan Qasim adalah
[bnu Muhammad bin Abu Bakar.

“Ketika ia mandi” maksudnya ketika ingin mandi, sebagaimana hal
tersebut jelas dalam riwayat Isma'ili. Perkataannya “seperti hilab”,
maksudnya bejana yang hampir sama dengan bejana yang disebut orang
dengan hilab. Abu Ashim menggambarkan ukurannya lebih kecil dari
satu jengkal, ini dikeluarkan oleh Abu Awanah dalam kitab Shahih-nya.
Dalam riwayat [bnu Hibban dikatakan, “Abu Ashim mengisyaratkan
dengan kedua telapak tangannya”, seolah-olah ia membuat lingkaran
dengan kedua jengkalnya untuk menggambarkan lingkaran bejana bagian
atas. Dalam riwayat Al Baihaqi disebutkan seperti gayung penimba yang
bisa memuat 8 rithl.

Muslim menambahkan dalam riwayatnya dari Muhammad bin Al
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Mutsanna dengan jalur periwayatan yang sama -setelah perkataannya
bagian kiri, “Kemudian ia mengambil dengan kedua telapak tangannya
dan menyiramkannya di atas kepalanya.” Dia memberi isyarat dengan
perkataannya, “Ia mengambil dengan kedua telapak tangannya”, pada
cidukan yang ketiga sebagaimana dijelaskan oleh riwayat Abu Awanah.

Dari hadits ini dapat diambil faidah, bahwa mendahulukan anggota
badan sebelah kanan ketika bersuci adalah sunah hukumnya, sebagai-
mana judul bab yang dibuat oleh Ibnu Khuzaimah dan Al Baihaqi. Di
samping itu mandi dengan 3 siraman sudah mencukupi, sebagaimana hal
itu dijadikan judul bab oleh Ibnu Hibban.

7. Berkumur-Kumur dan Memasukkan Air ke Dalam
Hidung ketika Junub
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259. Dari Ibnu Abbas ia berkata, Maimunah menceritakan kepada
kami, ia berkata, "“Aku menuangkan air untuk Nabi SAW,
kemudian beliau menuangkan (air) dengan tangan kanannya ke
tangan kiri dan mencuci keduanya. Kemudian beliau mencuci
kemaluannya, lalu meletakkan tangannya di tanah dan mengusap-
kan tangan tersebut dengan debu kemudian mencucinya. Setelah
itu beliau berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam hidung
serta mengeluarkannya, kemudian membasuh wajahnya dan me-

418 — FATHUL BAARI



nyiram dari atas kepalanya. Setelah itu beliau berpindah tempat
dan mencuci kedua kakinya. Kemudian diberikan kepadanya sapu
tangan (handuk), namun beliau tidak mengelap dengannya.”

Keterangan Hadits:

(Berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam hidung ketika
junub), maksudnya ketika mandi junub. Yang menjadi persoalan di sini
adalah apakah kedua hal ini wajib dilakukan atau tidak ketika mandi
junub?

Ibnu Baththal dan ulama lainnya mengisyaratkan bahwa Imam
Bukhari mengambil kesimpulan hukum (istimbath) dari hadits ini tentang
tidak wajibnya melakukan kedua hal tersebut, karena dalam riwayat bab
berikutnya disebutkan, “Kemudian ia berwudhu dengan wudhu untuk
shalat”. Ini menunjukkan bahwa kedua pekerjaannya di atas adalah untuk
wudhu. Ulama telah sepakat bahwa berwudhu ketika mandi junub
hukumnya tidak wajib. Berkumur-kumur, memasukkan air ke dalam
hidung dan mengeluarkannya masuk dalam bagian hukum wudhu. Kalau
wudhu itu sendiri tidak wajib dilakukan saat mandi junub, tentu
perbuatan yang masuk dalam bagian wudhu tidak wajib pula. Sementara
riwayat-riwayat tentang sifat mandi beliau SAW yang menyebutkan
adanya wudhu, dapat dipahami sebagai mandi yang sempurna dan utama.

PN ] Js p—-: (Kemudian meletakkan tangannya di tanah)
Demikian lafazh yang terdapat dalam riwayat kam1 sementara dalam

-.4:.

riwayat mayoritas disebutkan dengan lafazh, _» )‘J ! u—l“‘ M—d Jd

(Kemudian meletakkan tangannya di atas tanah). Penggunakan lafazh J‘ﬁ

(berkata) dalam hal ini adalah untuk mengungkapkan perbuatan. Adapun
perbuatan yang diungkapkan dengan perkataan adalah seperti dalam

hadits u-—-j‘ - Y\ N (Tidak ada dengki kecuali pada dua hal).
Kemudian ia berkata tentang yang membaca Al Qur'an, g ;\ L J—A )\ )3
J_m_ ) J:g Sdadl via (Kalau aku diberi seperti yang diberikan kepadanya,

niscaya aku akan melakukan sebagaimana yang telah dia lakukan).
Dalam bab “Mengelap dengan kedua tangan” akan disebutkan riwayat
Abu Hamzah dari A’masy sehubungan dengan persoalan ini, dimana
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dikatakan, uﬂﬂ‘ Sy u,«ﬂ (Beliau memukul tanah dengan tangannya).
Dengan demikian, lafazh Ju—$ dalam hadits ini ditafsirkan dengan

“memukul”.

e u“-’ 9.13 (Beliau tidak mengelap dengannya) sementara dalam

riwayat Karimah dikatakan, “Abu Abdillah berkata, ‘Maknanya, ia tidak
mengeringkan badan dengan menggunakan handuk tersebut.””

8. Menggosok Tangan dengan Debu supaya Lebih
Bersih
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260. Dari Ibnu Abbas dari Maimunah bahwasanya Nabi SAW
mandi junub, maka beliau mencuci kemaluannya dengan tangan-
nya lalu menggosokkan (tangan tersebut) ke dinding dan mencuci-
nya. Kemudian beliau berwudhu sebagaimana wudhu untuk shalat,
dan setelah selesai mandi ia mencuci kedua kakinya.”

Keterangan Hadits:

(Menggosok tangan dengan debu supaya lebih bersih), maksud-
nya supaya tangan lebih bersih.

u;J——d (Beliau mencuci kemaluannya). Huruf ‘fa” disini

berfungsi untuk memberi penjelasan dan tidak memiliki makna urutan,
sebab mencuci kemaluan tidak dilakukan setelah mandi.
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Adapun pembahasan tentang hadits ini sudah diterangkan. Di
antara faidah dalam penggunaan kata sambung (,_; (kemudian) adalah

untuk memberi keterangan tentang urutan perbuatan saat mandi wajib
sebagaimana yang disebutkan dalam hadits.

9. Apakah Orang yang Junub Boleh Memasukkan
Tangannya ke Dalam Bejana sebelum Mencucinya Jika
tidak ada Kotoran selain Junub di Tangannya

‘:._j\.@l.w/ - e:;'.b /)).‘g.u\g.éo:b: ‘:.)r,\.;:;;\pb;;.’:«:;\ J;'-JB
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Ibnu Umar dan Barra’ bin Azib memasukkan tangannya ke dalam
air untuk bersuci dan tidak mencuci keduanya, kemudian berwudhu. Ibnu
Umar dan Ibnu Abbas menganggap tidak masalah dengan bekas-bekas
(percikan) mandi junub.

Maksud judul bab (apakah seorang yang junub boleh memasukkan
tangannya ke bejana) adalah bejana yang berisi air untuk mandi, sebelum

1a mencucinya di luar bejana tersebut.

(Jika di tangan tersebut tidak ada kotoran) baik itu najis atau yang
lainnya. Selain junub, maksudnya selain hukum junub. Karena bekas-
bekas junub masih diperselisihkan, maka ia masuk dalam kategori

kotoran.

Adapun hukumnya, maka Al Muhallab berkata, “Bukhari meng-
isyaratkan bahwa jika tangan orang yang junub tersebut bersih, maka
boleh dimasukkan ke dalam bejana sebelum dicuci, karena tidak satupun
anggota (badannya) najis hanya disebabkan junub.

(Air untuk bersuci), maksudnya air yang sengaja disiapkan untuk
mandi. Riwayat dari Ibnu Umar dinukil melalui silsilah periwayatan
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bersambung oleh Said bin Manshur dengan makna yang mirip seperti di
atas. Abdurrazzaq meriwayatkan pula dari Ibnu Umar bahwasanya beliau
biasa mencuci tangannya sebelum bersuci (mandi).

Namun, kedua riwayat yang kontroversi ini mungkin dapat
dipadukan dengan cara menempatkan keduanya pada kondisi yang
berbeda. Apabila ia tidak mencucinya berarti ia yakin tidak ada kotoran
di tangannya, sedangkan apabila ia mencuci tangannya berarti ia ragu
ataupun yakin bahwa di tangannya ada kotoran. Atau jika ia mencucinya,
maka hal itu adalah sunah. Sedangkan jika ia meninggalkannya, maka hal
itu memberi penjelasan bahwa yang demikian itu diperbolehkan.

Riwayat dari Barra® dinukil melalui silsilah periwayatan yang
bersambung oleh Ibnu Abu Syaibah dengan lafazh, “la memasukkan
tangannya ke dalam air untuk bersuci sebelum mencucinya.” Lalu beliau
meriwayatkan pula dari Sya’bi, “Sahabat-sahabat Rasulullah memasuk-
kan tangan mercka ke dalam air sebelum mereka mencucinya padahal
mereka dalam keadaan junub.”

B Sy e L (.—5; (Ibnu Umar dan Ibnu Abbas tidak
menganggap masalah).

Riwayat dari Ibnu Umar dinukil melalui silsilah periwayatan yang
bersambung oleh Abdurrazzaq dengan makna yang mirip seperti di atas.
Sedangkan riwayat dari Ibnu Abbas dinukil melalui silsilah periwayatan
yang bersambung oleh Abu Syaibah, dan dari jalur periwayatan lain oleh
Abdurrazzagq.

Adapun kesesuaian disebutkannya riwayat dari sahabat ini dengan
judul bab di atas adalah; apabila junub berpengaruh pada air, maka tentu
tidak boleh mandi dar1 bejana yang dijatuhi oleh tetesan-tetesan (air)
yang sudah mengenai badan orang yang junub ketika mandi. Namun
mungkin juga dikatakan, “Hanya saja sahabat menganggap hal tersebut
tidaklah mengapa, karena sangat sulit menghindarinya. Jadi ia termasuk
yang dimaafkan, sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dari
Hasan Al Bashri. la berkata, “Siapa yang bisa menjaga percikan air? Kita
mengaharapkan Rahmat Allah yang sangat luas.”
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261. Diriwayatkan dari Aisyah, ia berkata, “Aku mandi bersama
Nabi SAW dari satu bejana, dan tangan kami bergantian di
dalamnya.”

Keterangan Hadits:

Pembahasan mengenai kandungan hadits ini sudah dibahas pada
bab, “seorang suami mandi bersama istrinya”, dengan sedikit perubahan
di bagian akhirnya. Muslim menambahkan di akhirnya “dari junub”,
maksudnya karena junub.

Dalam riwayat Abu Awanah dan Ibnu Hibban dari jalur Ibnu
Wahab dari Aflah, ia mendengar Qasim berkata, “Aku mendengar
Aisyah, kemudian ia menyebutkan hadits dan menambahkan kata-kata
‘dan saling bertemu’ setelah lafazh ‘dan tangan kami bergantian di

’

dalamnya’.

Diriwayatkan oleh Al Isma'ili dari jalan Ishaq bin Sulaiman dari
Aflah, “Tangan kami bergantian di dalamnya” yakni sampai bertemu. Al
Baihaqi meriwayatkan pula melalui jalur yang sama, dimana dikatakan,
“Tangan kami bergantian di dalamnya”, yakni saling bertemu (bersentuh-
an). Ini mengisyaratkan bahwa perkataannya “Bertemu (bersentuhan)”
adalah kata yang disisipkan oleh para perawi.

Kemudian akan disebutkan versi lain dalam bab “Menyela-nyela
rambut” dengan lafazh, “kami mandi dari satu bejana dan kami menimba
airnya bersama-sama.” Kemungkinan perawi berkata, “...dan saling ber-
temu” yakni ia meriwayatkan lafazh tersebut dari segi maknanya.

Adapun makna, k55 (bergantian) adalah adakalanya Nabi

menimba sebelum Aisyah dan adakalanya Aisyah menimba sebelum
beliau. Diriwayatkan Muslim dari jalur Mu'adz dari Aisyah, “Maka ia
(Nabi) mendahuluiku sehingga aku katakan, sisakan untukku.”

Hadits ini memberi keterangan bolehnya seorang yang junub
menimba air yang sedikit dengan tangannya, dan ini tidak menghalangi
untuk bersuci dengan air tersebut, demikian pula dengan air yang tersisa.
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Hadits ini juga memberi keterangan bahwa larangan bagi orang junub
untuk menceburkan diri ke dalam air yang tenang adalah untuk menjaga
kebersihan, supaya air tersebut tidak tercemar. Jadi larangan tersebut
bukan untuk menghindari agar air tidak berubah menjadi najis hanya
karena adanya orang junub menceburkan diri ke dalamnya, sebab tidak
ada bedanya badan orang yang junub dengan anggota tubuhnya yang lain.

Adapun penetapan dalil dari hadits ini demi kesesuaiannya dengan
judul bab tatkala seorang yang junub boleh memasukkan tangannya ke
dalam bejana untuk menimba air sebelum hadatsnya hilang agar
mandinya sempurna sebagaimana yang ditunjukkan hadits bab ini, maka
hal ini memberi keterangan bahwa perintah untuk mencuci tangan
sebelum memasukkannya ke dalam bejana, adalah tidak ada hubungan-
nya dengan junub, tetapi karena hal lain seperti najis yang menempel di
tangan; baik keberadaannya sudah diyakini atau masih diragukan.

’ - °
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262. Dari Aisyah ia berkata, “Rasulullah SAW apabila mandi
Jjunub maka beliau mencuci tangannya.”

Keterangan Hadits:

;~L—' J—«& (Beliau mencuci tangannya). Demikianlah di tempat ini

diriwayatkan secara ringkas. Sementara itu, Abu Daud telah mengutipnya
secara lengkap dari Musaddad dengan jalur periwayatan yang sama
seperti di tempat ini. hanya saja dalam riwayat Abu Dawud terdapat
tambahan lafazh, 4—% (Dua tangannya) dan lafazh, s-aJ\ o GLF e
(Beliau menuangkan ke tangan kanannya) —dari bejana— lalu beliau
mencuci kemaluannya dengan menuangkan (air) ke tangan kirinya,
kemudian ia berwudhu sebagaimana wudhu untuk shalat. Demikian juga
dinukil oleh Al Isma’ili melalui riwayat Hammad bin Zaid. Pada
pembahasan selanjutnya akan disebutkan hadits seperti ini dari jalur lain
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dari Hisyam pada bab “Menyela-nyela rambut”.

Muhallab berkata, “Imam Bukhari menempatkan hadits-hadits -
mengenai masalah ini- yang tidak menyebutkan mencuci tangan sebelum
memasukkannya (ke bejana) untuk keadaan yang diyakini bahwa tangan
saat itu dalam keadaan bersih, sedangkan hadits Hisyam —yakni yang
disebutkan padanya mencuci tangan sebelum memasukkannya ke dalam
bejana- adalah pada saat seseorang khawatir kalau ada kotoran yang
menempel pada tangan tersebut. Nampaknya Imam Bukhari menemukan
tittik temu dari kedua hadits yang nampak kontroversi ini, sekaligus
meniadakan pertentangan yang ada di antara keduanya. Mungkin juga
(dipahami) bahwa mencuci (tangan) tersebut adalah sunah, dan me-
ninggalkannya adalah boleh, atau dikatakan bahwa hadits yang tidak
menyebutkan lafazh, “mencuci tangan”, bersifat muthlag (tanpa batasan),
sedangkan hadits yang menyebutkan lafazh, “beliau mencucinya”,
bersifat muqgayyad (terbatas). Maka lafazh yang muthlaq harus dipahami
dalam konteks lafazh mugayyad. Karena dalam hadits yang menyebutkan
lafazh ‘mencuci tangan’ terdapat tambahan keterangan yang tidak di-
sebutkan dalam riwayat yang satunya.
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263. Driwayatkan dari Aisyah ia berkata, “Aku mandi bersama
Nabi dari satu bejana karena junub.” Dan diriwayatkan dari
Abdurrahman bin Qasim dari ayahnya dari Aisyah riwayat seperti
ini.

Keterangan Hadits:

3—_1&» (seperti ini) maksudnya seperti redaksi hadits yang telah
disebutkan. Sementara Al Ashili menukil dengan lafazh, Al-a.a
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264. Diriwayatkan dari Anas bin Malik, ia berkata, “Nabi SAW
mandi dengan salah seorang istrinya dari satu bejana bersama-
sama.” Muslim dan Wahab menambahkan melalui riwayat
Syu’bah, “Karena junub.”

10. Memisahkan Mandi dan Wudhu
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Disebutkan dari Ibnu Umar, bahwa ia mencuci kedua kakinya
setelah air wudhunya kering.
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265. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ia berkata, “Maimunah
berkata, ‘Aku meletakkan air untuk mandi Rasulullah SAW, maka
ia menuangkannya ke kedua tangannya kemudian mencucinya dua
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atau tiga kali. Kemudian beliau menuangkan (air) dengan tangan
kanan ke tangan kiri, lalu membasuh kemaluannya. Kemudian
beliau menggosokkan tangannya ke tanah, lalu berkumur-kumur
dan memasukkan air ke hidung serta mengeluarkannya. Kemudian
beliau membasuh wajah dan kedua tangannya, dan membasuh
kepalanya tiga kali. Kemudian ia menyiram seluruh tubuhnya,
setelah itu ia berpindah tempat dan mencuci kedua kakinya.”

Keterangan Hadits:

(Memisahkan mandi dan wudhu) maksudnya tentang kebolehan-
nya. Ini merupakan pendapat Imam Syafi’i yang baru. la berhujjah
bahwasanya Allah SWT mewajibkan membasuh semua anggota (badan),
maka siapa saja yang sudah membasuhnya berarti ia telah melaksanakan
kewajibannya (tanpa memperdulikan) apakah ia (membasuhnya) dengan
cara terpisah atau berurutan. Ini diperkuat lagi dengan perbuatan Ibnu
Umar. Inijuga merupakan pendapat Ibnu Musayyab, Atha’ dan sejumlah
ulama lain.

Malik dan Rabi’ah berpendapat, “Orang yang sengaja melakukan-
nya maka ia harus mengulanginya, dan orang yang lupa maka tidak apa-
apa.” Diriwayatkan pula dari Malik bahwa kalau pemisahan itu dalam
waktu yang singkat (tidak terlalu lama) maka ia lanjutkan (pekerjaannya),
tetapt kalau sudah lama ia harus mengulanginya.”

Qatadah dan Auza’i mengatakan, “Seseorang tidak mengulangi-
nya kecuah kalau sudah kering.” An-Nakha’i membolehkan pemisahan
tersebut pada saat mandi dan tidak membolehkannya di saat berwudhu.

Semua riwayat di atas disebutkan oleh Ibnu Mundzir, seraya
berkata, “Orang yang membatasi kebolehan pemisahan tersebut hingga
air mengering, tidak memiliki argumentasi (hujjah).” Ath-Thahawi
mengatakan, “Keringnya bekas air di badan bukanlah hadats yang
menyebabkan batalnya mandi, sebagaimana keringnya anggota wudhu
tidak membatalkan thaharah (kesucian).”

-1

St i 3543) (Dan disebutkan dari Ibnu Umar). Riwayat ini
dinukil dalam kitab 4] Umm dari Malik dari Nafi’ dari Ibnu Umar. Hanya
saja dalam riwayat yang dimaksud terdapat tambahan, J}f-J\ <& Lo &t
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u,—i:" (.5 4-95- glﬁ C'“"‘" M\ J‘ cr) 9-5‘ ,A-lr) 053 (la berwudhu di pasar
tanpa mencuci kedua kakinya, kemudian ia kembali ke masjid dan

menyapu kedua sepatunya kemudian beliau shalat). Silsilah periwayatan
hadits in1 adalah shahih.

Imam Syafi’i berkata, “Mungkin air bekas wudhunya itu sudah
kering, karena keringnya bekas air dari badan bisa terjadi pada jarak yang
lebih dekat dari jarak antara pasar dengan masjid.”

11. Orang yang Menuangkan (Air) dengan Tangan
Kanan ke Tangan Kiri ketika Mandi
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266. Diriwayatkan dari Kuraib —mantan budak Ibnu Abbas- dari
Ibnu Abbas dari Maimunah binti Harits ia berkata, “Aku meletak-
kan air mandi untuk Rasulullah SAW dan aku menutupinya, maka
beliau menuangkannya ke tangannya dan mencucinya sekali atau
dua kali -Sulaiman berkata, “Aku tidak tahu apakah beliau me-
nyebutkan yang ketiga atau tidak. ” Kemudian beliau menuangkan-
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nya dengan tangan kanan ke tangan kiri dan mencuci kemaluan-
nya. Kemudian beliau menggosokkan tangannya dengan tanah
atau dinding, setelah itu berkumur-kumur dan memasukkan air ke
hidung serta mengeluarkannya. Kemudian beliau mencuci muka-
nya dan kedua tangannya dan mencuci kepalanya. Setelah itu
beliau menyiram tubuhnya, kemudian berpindah tempat dan
membasuh  kedua kakinya. Aku pun memberikan kepadanya
sepotong kain tetapi beliau mengisyaratkan dengan tangannya,
yakni beliau menolaknya.”

Keterangan Hadits:

(Orang yang menuangkan (air) dengan tangan kanan ke tangan kiri
ketika mandi). Berkenaan dengan masalah ini, Imam Bukhari dikritik
dengan mengatakan bahwa pernyataannya lebih umum daripada dalil
yang dikemukakan. Namun kritikan ini dapat dijawab, bahwa yang
demikian itu disebutkan secara tegas dalam mencuci kemaluan.
Sedangkan perbuatan lainnya diketahui dari kebiasaan beliau yang suka
mendahulukan yang kanan, seperti yang telah dijelaskan, dan yang
seperti ini terjadi apabila orang itu menimba (menciduk) air dari bejana,
seperti dikatakan oleh Al Khaththabi.

Lalu Al Khaththabi berkata, “Kalau tempatnya sempit seperti botol
tempat minyak wangi, maka ia meletakkannya di tangan sebelah kiri
kemudian menuangkan air dengan tangan kiri ke tangan kanan.

g.-as (Maka beliau menuangkan), maksudnya ketika beliau hendak

mandi, maka beliau membuka tutup kepalanya dan mengambil air
kemudian menuangkan ke tangannya. Demikian yang dikatakan oleh
Karmani.

Akan Tetapi apa yang dikatakannya itu tidak pasti, karena ada
kemungkinan beliau membuka tutup kepalanya bersamaan dengan
menyiramkan air, sebagaimana indikasi makna lahiriah hadits tersebut.
Demikian juga dengan membuka tutup kepala, mungkin saja hal itu
dilakukan sebelum menyiramkan air ke badan. Maka makna hadits
tersebut adalah, “Aku meletakkan air untuknya, lalu beliau SAW
langsung mandi.” Kemudian ia (Maimunah) menerangkan cara mandi
tersebut.
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12. Orang yang Menggauli (Istrinya) Kemudian
Mengulanginya dan Orang yang Mendatangi Istri-
Istrinya dengan Sekali Mandi
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267. Diriwayatkan dari Ibrahim bin Muhammad bin Al Muntasyir
dari bapaknya, ia berkata, “Aku menyebutkannya kepada Aisyah,
maka beliau berkata, ‘Semoga Allah merahmati Abu Abdur-
rahman. Aku (pernah) memberikan harum-haruman kepada
Rasulullah SAW, kemudian ia mendatangi istri-istrinya. Ketika
pagi ia sudah berihram, sementara harum-haruman masih tercium

1%

darinya’.

Keterangan Hadits:

(Orang yang manggauli istrinya kemudian mengulanginya) Para
ulama telah sepakat bahwa mandi ketika hendak mengulangi bergaul
dengan istri tidaklah wajib, namun keterangan tentang disukai-nya

perbuatan tersebut dinukil oleh Abu Daud dan Nasa'i dari Abu Rafi’:
J,_.i..)bu}sdu ‘oM.J..s:}..Ju}oMu:}..fuuw&efu\: R Wi
bl bl e 06 ey S Al Y
(Beliau SAW mendatangi istri-istrinya pada suatu hari, beliau
mandi di tempat istrinya yang ini.. dan di tempat istrinya yang ini...

Kemudian ia berkata, “Aku berkata, ‘Ya Rasulullah, kenapa anda tidak

mandi satu kali saja?’ Beliau bersabda, ‘Inilebih suci, lebih baik dan
lebih bersih.’”)

Kemudian para ulama berbeda pendapat tentang wudhu seseorang
yang ingin mengulangi bergaul dengan istrinya. Abu Yusuf berkata, “Hal
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itu tidak dianjurkan.” Sementara Mayoritas ulama berpendapat bahwa hal
itu adalah sunah. Sedangkan Ibnu Habib Al Maliki dan Ahli Zhahir
mengatakan, bahwa hukumnya adalah wajib. Mereka beralasan dengan

hadits Abu Said, dimana ia berkata, “Rasulullah bersabda, x5 1 13y
\&J—-—:’; gt L-’f_-b -’y,q of /:’/j (;5 daf (Jika salah seorang di antara kalian
mendatangi istrinya kemudian hendak mengulanginya, maka hendaklah

ia berwudhu di antara kedua waktu itu). Diriwayatkan oleh Muslim
melalui jalur Abu Hafsh dari Ashim dari Abu Mutawakkil.

Ibnu Khuzaimah mengisyaratkan, bahwa sebagian ulama me-
mahami wudhu di sint dalam konteks pengertian secara bahasa, maka
mereka mengatakan, ‘“Maksudnya adalah membersihkan kemaluan.”
Kemudian Ibnu Khuzaimah membantah pendapat itu dengan berdasarkan
hadits yang dmwayatkan darl Jalur Ibnu Uyainah dari Ashim, dimana

dikatakan, OM A ) G ,..U (maka hendaklah ia berwudhu seperti
wudhu untuk shalat).

Aku kira yang beliau maksudkan adalah Ishaq bin Rahawaih,
dimana Jbnu Mundzir menukil pendapat tersebut darinya. Ia berkata,
“Kalau seseorang ingin mengulangi menggauli istrinya, maka ia harus
membersihkan kemaluannya.” Kemudian Ibnu Khuzaimah berdalil,
bahwa perintah untuk berwudhu adalah sunah (bukan wajib) dengan
hadits yang diriwayatkan dari jalur Syu’bah dari Ashim dalam hadits Abu
Said yang telah disebutkan seperti riwayat Ibnu Uyainah. la menambah-

kan, b,—\U dsf MU (Yang demikian itu akan lebih menambah gairah). Ini
menunjukkan bahwa perintah di sini bersifat petunjuk atau bimbingan
serta sunah, dan bukan suatu kewajiban. Riwayat lain yang juga memberi

keterangan bahwa perbuatan itu tidaklah wajib, adalah riwayat yang
dinukil oleh Thahawi melalui jalur Musa bin Ugbah dari Al Aswad dari

Aisyah. Ta berkata, L2 Y Spii ‘._: N AP & g ey
(Biasanya Nabi SAW menggauli istrinya kemudian ia mengulanginya
tanpa berwudhu).

i$55 (aku menyebutkannya), maksudnya adalah perkataan Ibnu

Umar yang disebutkan setelah bab ini, yaitu ucapannya, “Aku tidak suka
ketika pagi berihram masih tersisa bekas-bekas harum-haruman.” Imam
Muslim telah menjelaskan dalam riwayatnya dari Muhammad bin
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Muntasyir, ia berkata, “Aku bertanya kepada Abdullah bin Umar tentang
seorang laki-laki yang memakai harum-haruman kemudian pagi-pagi ia
sudah berihram”, lalu ia menyebutkan perkataan di atas, seraya
menambahkan, “Ibnu Umar berkata, ‘Aku lebih suka ditempeli aspal
yang mendidih daripada melakukan hal tersebut’.” Demikian juga yang
diriwayatkan oleh Al Isma'ili dengan lengkap dari Hasan bin Sufyan dari
Muhammad bin Basysyar.

Sepertinya Imam Bukhari meringkas hadits ini, karena apa yang
tidak dicantumkannya itu sudah cukup terkenal di kalangan ahli hadits.

o—o> ) 2 Ul (4bu Abdurrahman), maksudnya Ibnu Umar. Aisyah

mengucapkan demikian karena ia merasa, bahwa Ibnu Umar lupa akan
apa yang ia katakan. Sebab kalau ia ingat apa yang dilakukan Rasulullah,
tentu ia tidak berpendapat seperti itu.

SAj-hJ (Lalu mendatangi). Ini adalah kiasan dari bersenggama. Dari
sini menjadi jelas hubungan antara hadits dengan judul bab di atas.

Al Isma'ili berkata, “Ada kemungkinan maksudnya adalah jima’
(senggama) dan ada kemungkinan juga maksudnya adalah memper-
baharui perjanjian (akad) dengan mereka. Saya katakan, kemungkinan
pertama dikuatkan oleh hadits yang mengatakan bahwa beliau SAW
diberi kekuatan 30 orang laki-laki.”

z P
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268. Diriwayatkan dari Qatadah, ia berkata, “Telah menceritakan
kepada kami Anas bin Malik, ‘Nabi SAW mengelilingi (men-
datangi) istri-istrinya pada waktu malam dan siang hari, jumlah
mereka sebelas orang.’ Aku bertanya kepada Anas, ‘Apakah Nabi
SAW mampu melakukan hal itu?’ Anas menjawab, ‘Kami memper-
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bincangkannya bahwa ia diberi kekuatan setara dengan 30
(orang).” Sa'ad mengatakan dari Qatadah bahwasanya Anas
menceritakan kepada mereka, ‘Jumlah istri Nabi saat itu 9 orang.”

Keterangan Hadits:

83_7\’}3\ AR (suatu waktu) maksudnya adalah rentang waktu

tertentu, bukan waktu yang dikenal dalam istilah biasa.

5k Gh > OB (Jumlah mereka sebelas orang). Ibnu khuzaimah

mengatakan, “(Lafaz) ini hanya diriwayatkan oleh Mu'adz bin Hisyam
dari ayahnya, sedangkan Said bin Abu Arubah dan lainnya meriwayatkan
dengan lafazh “Mereka sembilan orang.”

Imam Bukhari menyebutkan riwayat Said bin Abu Arubah di
tempat ini tanpa menyebutkan silsilah periwayatannya, dan 12 bab
setelah ini beliau riwayatkan kembali lengkap dengan silsilah peri-

wayatannya dengan lafazh, C‘"‘ Ry 5.53 ‘31?\}5| a.l..ih pprs @:« d,fm Rty
84—ws (Nabi SAW biasa mengelilingi istri-istrinya dalam satu malam,
ketika itu ia mempunyai 9 istri).

Ibnu Hibban menggabungkan kedua riwayat ini dalam Shahih-nya
dengan menjadikannya dalam dua keadaan, tetapi ia keliru dalam
perkataannya, “Yang pertama adalah ketika beliau baru datang di
Madinah, dimana 1a mempunyai 9 istri; dan yang kedua adalah ketika
masa-masa akhir, dimana di sisi beliau ada 11 wanita.” Letak kekeliruan-
nya adalah ketika datang di Madinah beliau tidak punya (istri) selain
Saudah, dan ketika sampai di Madinah barulah beliau hidup bersama
Aisyah. Kemudian beliau menikahi Ummu Salamah, Hafsah dan Zainab
binti Khuzaimah pada tahun ketiga dan keempat. Kemudian beliau
menikahi Zainab binti Jahsy, lalu pada tahun kelima dengan Juwairiyah
dan pada keenam dengan Shafiyah. Sementara Ummu Habibah dan
Maimunah pada tahun ke tujuh. Mereka itulah yang diketahui telah
digauli oleh Nabi setelah hijrah, sedangkan Raihanah (tawanan bani
Quraizhah) masih diperselisihkan oleh para ulama.

Ibnu Ishaq menyatakan bahwa Nabi SAW menawarkan kepadanya
untuk dinikahi dan dipakaikan hijab, tetapi ia tetap memilih menjadi
budak. Sebagian besar ulama mengatakan bahwa ia meninggal sebelum-
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nya pada tahun kesepuluh. Demikian juga Zainab binti Khuzaimah, ia
meninggal tidak lama setelah bergaul dengan Nabi SAW. Ibnu Abdil
Barr mengatakan, “la mendampingi Nabi SAW selama dua atau tiga
bulan. Berdasarkan fakta ini, maka istri-istri yang berkumpul bersamanya
tidak lebih dari sembilan orang, ditambah lagi bahwa Saudah meng-
hibahkan hari (giliran)nya kepada Aisyah sebagaimana akan dijelaskan.
Oleh karena itu, aku lebih menguatkan riwayat Said.

Tetapi riwayat Hisyam mengandung kemungkinan bahwa ia
memasukkan Mariah dan Raihanah ke dalam kelompok istri-istrinya, dan
la memakai kata-kata “istri-istrinya” karena kebanyakan dari wanita
tersebut berstatus sebagai istri beliau SAW.

Ad-Dimyathi mengungkapkan dalam kitab Sirah (perjalanan
hidup) yang dikumpulkannya, “Orang yang meneliti perihal istri-istri
Nabi SAW, baik yang digaulinya, diakadkan saja, dithalak sebelum
digauli atau hanya sekedar dipinang tanpa akad, maka jumlahnya sampai
30 orang.” Dalam A/ Mukhtarah dari jalan lain dari Anas dikatakan,
“Nabi SAW menikahi 15 wanita, yang digauli 11 orang dan ketika beliau
meninggal jumlah istrinya sembilan orang.” Abu Fatah Al Yamiri juga
menyebutkan nama-nama mereka. Kemudian Al Maghlathi juga
menyebutkannya dengan jumlah melebihi apa yang disebutkan Ad-
Dimyathi, namun Ibnu Qayyim mengingkarinya. Yang benar adalah
bahwa jumlah banyak yang disebutkan adalah karena perbedaan beberapa
nama, Wallahu ‘alam.

oS ;\ (Apakah beliau), ini adalah perkataan Qatadah. Dalam
riwayat Al Ismaili darijalur Abu Musa dart Mu’adz bin Hisyam tertulis
“empat puluh” sebagal ganti dari “tiga puluh”, tetapi riwayat ini syadz
(cacat). Hal seperti ini juga ada di Marasil Thawus, dengan tambahan &
&1-3-2:5‘ (dalam bersenggama). Demikian juga yang disebutkan dalam kitab
Sifat Jannah (surga) oleh Abu Nuwaim dari jalur Mujahid dengan
tambahan A5t j—&f L ;s (Dari penduduk surga), dan dari hadits
Abdullah bin Amru dengan jalur yang sampai kepada Nabi SAW, sl
&\_;;,j\’} u-h-“ & o o;; (Aku diberi kekuatan 40 orang untuk bertarung
dan jima’).

Diriwayatkan oleh Ahmad, Nasa'i dan dishahihkan oleh Hakim
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dari hadits Zaid bin Arqgam —dengan jalur periwayatan yang sampai
kepada Nabi SAW, <'miy JSY1 3 Db 88 Jbad it bl 5 J5501 O)
c}@—-—»JU C\—-&J‘} (Seorang lelaki penduduk surga diberi kekuatan 100

orang dalam makan, minum, jima’ dan syahwat). Berdasarkan (hadits)
ini berarti kekuatan Nabi kita adalah 4000 (kekuatan lelaki biasa).

%o Judy (Dan Sa'id berkata) 1a adalah anak Abu Arubah,

demikianlah yang terdapat dalam riwayat. Tetapi Ashili mengatakan,
dalam salah satu naskah disebutkan Syu ‘bah sebagai ganti daripada Sa ’id.
[a berkata, “Saat kami mengajukan riwayat ini kepada Abu Zaid di
Makkah, maka yang disebutkan adalah Said.” Lalu Abu Ali Al Jayyani
mengatakan, bahwa itulah yang benar. Aku (Ibnu Hajar) katakan, “Telah
kami sebutkan sebelumnya bahwa Imam Bukhari telah menyebutkan
riwayat Sa’id terhadap hadits ini lengkap dengan silsilah periwayatannya,
sedangkan riwayat Syu’bah terhadap hadits ini dinukil oleh Imam
Ahmad.”

Ibnu Munir berkata, “Dalam hadits tentang berkelilingnya Nabi
kepada istri-istrinya ini tidak ada keterangan yang sesuai dengan judul
bab di atas, karena ada kemungkinan beliau mengelilingi istri-istri
tersebut dan setiap beliau melakukan senggama maka beliau mandi.”
Kemudian ia mengatakan, “Kemungkinan yang demikian itu terjadi pada
malam hari lebih dekat.” Aku (Ibnu Hajar) katakan, “Pengaitan (taqyid)
dengan malam tidak tegas dalam riwayat Aisyah, adapun dalam riwayat
Anas disebutkan dengan tegas lafazh “malam” dan mandi satu kali.
Demikian juga dalam riwayat Nasa'i, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban.
Mandi satu kali tanpa menyebutkan malam terdapat dalam riwayat
mereka yang lain dan dalam riwayat Muslim.”

Karena dalam hadits Anas tidak ada pembatasan dengan “suatu
waktu”, maka tidak dikaitkan lagi dengan satu kali mandi, karena hal itu
susah untuk dilakukan dan juga karena di sana terjadi pengulangan
senggama dan mandi sekaligus. Dari sini diketahui bahwa perkataannya
dalam judul “dengan mandi satu kali” mengisyaratkan kepada hadits
yang ada di beberapa jalur periwayatan hadits ini, walaupun tidak
disebutkan dalam teks riwayat-riwayat yang beliau cantumkan dalam
kitab Shahih, sebagaimana yang telah menjadi kebiasaannya.

Kata-kata muthlag (tanpa batasan) yang ada dalam hadits Aisyah
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digabungkan dengan hadits Anas yang mugayyad (terbatas) supaya ada
keserasian, karena bergaulnya beliau dengan istrinya dalam suatu waktu
atau satu malam sama dengan seseorang yang ingin mengulangi bergaul
dengan istrinya sebagaimana yang disebutkan dalam judul bab, wallahu
a’lam.

Imam Bukhari menjadikan hadits ini sebagai alasan dalam pem-
bahasan nikah untuk mengatakan bahwa memperbanyak istri adalah
sunah hukumnya. la mengisyaratkan juga bahwa pembagian (waktu)
tidak wajib bagi Nabi, ini merupakan perkataan sebagian ulama. Al
Istukhari dari madzhab Syafi’i juga menyatakan demikian, padahal yang
masyhur dalam madzhab mereka dan madzhab sebagian besar ulama
adalah wajib hukumnya. Orang yang mengatakan ini (wajib) harus
menjawab hadits ini. Di antara jawaban yang mereka kemukakan adalah,
“Hal itu diperkenankan apabila yang punya giliran sudah merelakannya,
seperti ketika beliau minta izin untuk dirawat di rumah Aisyah, atau yang
demikian 1tu ketika jatah masing-masing mereka sudah terpenuhi dan ia
memulai pembagian jatah yang baru lagi.”

Ada juga yang mengatakan bahwa itu terjadi ketika beliau baru
kembali dari safar (perjalanan jauh). Karena jika beliau ingin safar
(bepergian), maka beliau mengundi istri-istri yang akan berangkat
bersamanya. Siapa yang keluar undiannya, maka ia yang akan berangkat
bersama beliau. Kalau beliau SAW kembali, maka pembagian giliran
diulangi dari awal. Kemungkinan ini lebih khusus dari kemungkinan
kedua. Kemungkinan kedua lebih cocok dengan hadits Aisyah. Demikian
juga dengan kemungkinan kedua, mungkin juga itu terjadi sebelum ada
kewajiban untuk membagi (waktu) sama rata kemudian ia tinggalkan.,

Lalu Ibnu Al Arabi mengatakan suatu hal yang agak janggal, yaitu
“Sesungguhnya Allah mengkhususkan Nabi-Nya dengan beberapa hal, di
antaranya beliau diberi waktu setiap hari yang tidak ada hak bagi istri-
istrinya (pada waktu tersebut). Beliau masuk (mengunjungi) mercka
semua, melakukan apa saja yang dikehendakinya, kemudian menetap di
tempat (istrinya) yang dapat giliran. Waktu tersebut adalah setelah ashar,
kalau ia sibuk maka sesudah maghrib.” Namun apa yang dikatakannya ini
perlu dalil yang rinci.

Dalam hadits int ada beberapa faidah lain selain yang telah
disebutkan, dimana Nabi diberi kekuatan untuk menggauli istri-istrinya.
Ini merupakan kesempurnaan fisik dan kesehatan beliau. Sementara itu,
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hikmah dari banyaknya istri beliau adalah bahwa banyak hukum yang
tidak tampak (oleh orang banyak) bisa diketahui oleh istri-istri beliau
tersebut yang kemudian mereka nukil. Banyak hukum yang datang dari
Aisyah, sehingga ada sebagian orang lebih mengutamakannya daripada
dibanding istri-istri beliau yang lain.

Ibnu At-Tin berhujjah dengan hadits ini untuk memperkuat
perkataan Malik, yaitu harus menzhihar para budak. Hal ini berdasarkan
pemahaman, bahwa yang dimaksud dengan dua orang lagi sebagai
tambahan dari yang sembilan adalah Mariah dan Raihanah. Hadits ini
memakai lafazh “perempuan-perempuannya” (istri-istrinya) untuk
keseluruhan mereka. Tetapi ini dibantah, karena lafazh yang muthlag
tersebut dipakai untuk taghlib (dengan memperhatikan jumlah yang
banyak). Oleh karena itu, hadits ini tidak bisa dijadikan hujjah untuk
pendapat tersebut.

Ibnu Munir berargumen dengan hadits ini, bahwa seorang laki-laki
boleh menggauli istrinya (yang bukan budak) setelah ia menggauli
budaknya tanpa harus mandi di antara keduanya.

Adapun yang dinukil dari Imam Malik adalah, bahwa hal seperti
ini tidak dianjurkan. Jadi mungkin itu terjadi untuk menjelaskan bahwa
hal tersebut boleh dilakukan, karena tidak ada dalil yang mengatakan hal
tersebut tidak dianjurkan.
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13. Membersihkan Madzi dan Berwudhu Karenanya
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269. Diriwayatkan dari Ali RA ia berkata, “Aku adalah seorang
yang sering keluar madzi, maka aku menyuruh seseorang untuk
bertanya kepada Nabi SAW, mengingat kedudukan puteri beliau,
maka orang itu menanyakannya, maka Rasulullah bersabda, ‘Ber-
wudhulah dan cuci kemaluanmu.”™

Keterangan Hadits:

(Mencuci madzi dan berwudhu karenanya). Madzi diucapkan
dengan beberapa dialek, yang paling fasih adalah s4s dan gds. Adapun

yang dimaksud dengan madzi adalah air putih kental dan lengket yang
keluar (dari kemaluan) ketika bercumbu atau mengkhayalkan persetubuh-
an atau ketika ingin melakukannya, dan terkadang keluamya tidak
disadari.

S\__;) ‘u,eU (Maka aku menyuruh seseorang). Namanya Al Migdad

bin Al Aswad, sebagaimana telah disebut dalam bab “Wudhu karena
sesuatu yang keluar dari dua jalan Dan penukllan yang lain dalam

riwayat tersebut ditambahkan, Jf of L (Maka aku malu untuk
bertanya).

il u\_ﬁd (Mengingat kedudukan putri beliau). Dalam riwayat
mushim dari Ibnu Al Hanafiyah dari Al dikatakan, b Jr\ o (Karena

Fatimah) radhiallahu ‘anhuma.

L..oy (Berwudhulah). Kata perintah untuk orang kedua tunggal ini

memberi kesan bahwa Al Miqdad bertanya untuk pribadinya, untuk
seseorang atau juga untuk Ali. Lalu Nabi SAW mengarahkan perintah
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kepada Al Miqdad sendiri. Secara implisit Ali hadir ketika itu, karena
para penulis kitab Masanid dan Athraf memuat hadits ini dalam deretan
riwayat Ali. Seandainya mereka berkesimpulan Ali tidak ada ketika itu,
tentu mereka memuatnya dalam Musnad Al Migdad. Ini dikuatkan oleh
riwayat An-Nasa'i dari Abu Bakar bin ‘lyasy dari Abu Husein dalam
hadits ini, dimana Ali berkata, “Maka aku berkata kepada seseorang yang
duduk di sampingku, ‘Tanyakanlah kepada beliau!” Maka ia pun
bertanya.” Dalam riwayat Muslim Rasulullah berkata, “Hendaklah ia
mencuci kemaluannya dan berwudhu”, dengan menggunakan lafazh
untuk orang ketiga. Maka, kemungkinan besar pertanyaan Miqdad adalah
untuk seseorang yang tidak disebut namanya.

Lalu dalam riwayat Muslim disebutkan, “Maka ia bertanya
kepadanya tentang madzi yang keluar dari seseorang”, demikian juga
dalam kitab 4/ Muwaththa'.

Dalam sebuah riwayat Abu Daud, An-Nasa’i dan Ibnu Khuzaimah
disebutkan sebab pertanyaan tersebut dari Husein bin Qabisah dari Alj, ia
berkata, “Aku adalah orang yang sering keluar madzi maka aku mandi
karenanya pada musim dingin hingga punggungku terasa ngilu, maka
Nabi SAW berkata, ‘Jangan lakukan!’” Dalam riwayat Abu daud dan
Ibnu Khuzaimah dari Sahal bin Hanif, riwayatnya juga seperti itu, dan
beliau (Ali) langsung bertanya tentang hal itu.

Disebutkan dalam riwayat An-Nasa'i, Ali berkata, “Aku me-
merintahkan Ammar untuk bertanya.” Dalam riwayat Ibnu Hibban dan
Al Isma’ili bahwasanya Ali berkata, “Aku bertanya.” Lalu Ibnu Hibban
memadukan antara hadits-hadits yang berbeda ini dengan mengatakan
bahwa Ali pertama kali menyuruh Ammar, kemudian menyuruh Miqdad
lalu bertanya sendiri.

Kesimpulan ini cukup bagus, hanya saja tidak sesuai dengan akhir
kalimat bahwa Ali malu untuk bertanya karena keberadaan Fatimah (putri
Rasulullah adalah istrinya). Maka hanya ada satu kemungkinan bahwa
sebagian perawi mengatakan Ali-lah yang bertanya (dalam arti kiasan),
karena beliaulah yang menyuruh untuk bertanya. Pernyataan ini ditegas-
kan oleh Al Ismaili kemudian An-Nawawi.

Adapun bahwa Ali menyuruh Al Miqdad dan Ammar untuk ber-
tanya dikuatkan oleh riwayat Abdurrazzaq dari ‘Aisy bin Anas, ia
berkata, “Ali, Al Migdad dan Ammar berbincang-bincang tentang madzi,
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maka Al berkata, ‘Aku sering keluar madzi, tanyakanlah hal ini kepada
Nabi!” Lalu salah satu di antara keduanya pun bertanya.” Ibnu Basykawal
membenarkan bahwa yang mewakili adalah Al Miqdad, dengan demikian
pernyataan bahwa Ammar yang bertanya adalah dalam arti kiasan karena
dihubungkan dengan maksudnya.

Perkataan t—-&y (berwudhulah) dijadikan dalil untuk mengatakan

tidak wajib mandi karena keluarnya madzi, dan ini dengan jelas
disebutkan dalam sebuah riwayat Abu Daud dan lainnya. Hal ini
merupakan ijma’ dan juga dalil bahwa perintah berwudhu karena keluar
madzi seperti perintah berwudhu karena keluarnya air seni, sebagaimana
telah disebutkan Imam Bukhari dalam bab “Orang yang tidak diwajibkan
wudhu kecuali karena sesuatu yang keluar dari dua jalan”.

At-Thahawi meriwayatkan dari sekelompok orang bahwa mereka
berkata, “Wajib berwudhu karena keluar madzi.” Lalu ia membantahnya
dengan hadits yang diriwayatkan dari Abdurrahman bin Abu Laila dari
Ali, “Nabi SAW ditanya tentang madzi, lalu beliau bersabda, “jika keluar
madzi maka harus wudhu, dan jika keluar mant maka harus mandi.”

Dari hadits ini dapat dipahami bahwa hukum madzi sama dengan
hukum air seni dan lainnya yang membatalkan wudhu, bukan semata-
mata keluarnya madzi mewajibkan wudhu.

.15,—?: J—-&\; (Dan cucilah kemaluanmu) Demikian disebutkan

dalam Shahih Bukhari, bahwa perintah berwudhu lebih awal daripada
mencuci kemaluan. Sedang dalam kitab 4/ ‘Umdah sebaliknya, hanya
saja huruf sambung waw (dan) tidak berkonotasi urutan, jadi maknanya
adalah sama. Ini adalah riwayat Al Isma'ili: boleh mendahulukan
membersihkan kemaluan daripada wudhu, dan hal itu lebih baik. Boleh
juga mendahulu-kan wudhu daripada membersihkan kemaluan, tetapi
orang yang bermadzhab bahwa menyentuh kemaluan membatalkan
wudhu meng-haruskan menggunakan penghalang (antara tangan dan
kemaluan).

Ibnu Dagqiq Al Id berdalil dengan hadits ini, bahwa yang digunakan
bersuci adalah air bukan batu, kayu atau yang lainnya, karena teks hadits
menjelaskan “mencuci”. Pendapat ini dibenarkan oleh An-Nawawi dalam
Syarah Muslim, namun dalam kitab-kitabnya yang lain ia membolehkan
menggunakan selain air karena digiyaskan (dianalogikan) dengan
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kencing.! Alasannya bahwa perintah mencuci pada hadits ini hukumnya
sunah, atau karena hal tersebut lebih umum dilakukan.

Sebagian pengikut madzhab iMaliki dan Hambali berdalil dengan
hadits ini atas wajibnya membasuh seluruh kemaluan berdasarkan
hakikat membasuh. Akan tetapi jumhur ulama lebih memandang makna
atau eksistensinya, bahwa yang mewajibkannya adalah keluarnya
sesuatu, maka tidaklah wajib membasuh selain tempat keluarnya madzi.
Ini dikuatkan oleh sebuah riwayat Al Isma’ili, bahwa Rasulullah

bersabda, 4ty L2 (Berwudhulah dan cucilah ia). Kata ganti “ia”
kembali kepada kemaluan, seperti hadits Lo)-JD ;;-5 o (Siapa yang

menyentuh kemaluannya hendaklah berwudhu), maka yang membatalkan
wudhu itu tidak harus menyentuh seluruh kemaluan.

Golongan yang mengatakan wajib membasuh seluruh kemaluan,
mereka berselisih dalam menentukan apakah hal ini termasuk sesuatu
yang logis atau karena ibadah semata? Dengan berpegang pada pendapat
kedua, maka niat menjadi wajib.

At-Thahawi berkata, “Perintah mencuci tersebut bukan semata
karena wajib mencucinya secara keseluruhan, tetapi untuk menghentikan
keluarnya madzi sebagaimana susu hewan jika kantung susunya dicuci
dengan air dingin susunya tertahan dan berhenti menetes.””

Hadits ini juga menjadi dalil bahwa madzi adalah najis. Ibnu Aqil
Al Hambali meriwayatkan dari sebagian mereka bahwa madzi adalah
bagian dari mani, maka riwayat ini menyatakan bahwa madzi adalah suci.
Pendapat ini tidak benar. Sebab jika madzi adalah bagian dari mani, maka
keluarnya madzi telah mewajibkan mandi.

Hadits tersebut juga menjadi dalil bahwa orang yang madzi-nya
tidak terkontrol harus berwudhu setiap kali keluar, karena dalam hadits
ini dipergunakan shigah mubalaghah yang berkonotasi sering atau
banyak.

Ibnu Daqiq Al Id mengomentari, bahwa sebab banyaknya madzi
yang keluar di sini adalah karena dorongan syahwat yang kuat dan tubuh

! Yang benar adalah pendapat Ibnu Dagiq Al "1d berdasarkan teks hadits, dan dikuatkan oleh
sebuah riwayat dalam Musnad Ahmad dan Sunan Abi Daud dari Ali bahwa Nabi SAW
menyuruhnya untuk mencuci kemaluannya dan kedua buah zakamya. Ini adalah hukum
yang khusus untuk madzi bukan air kencing, wallahu a'lam.
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yang sehat, sedangkan madzi yang tidak terkontrol disebabkan oleh suatu
penyakit.

Di samping itu, mungkin dapat dikatakan bahwa perintah syariat
untuk melakukan wudhu karena keluarnya madzi tanpa menjelaskan
secara rinci adalah menunjukkan hukum yang bersifat umum, dan
merupakan dalil bolehnya menerima khabar ahad atau bolehnya
berpegang pada riwayat (berita) yang kebenarannya masih dalam
sangkaan meskipun ada kesanggupan untuk memperoleh yang lebih pasti.
Dua hal ini perlu ditinjau berdasarkan apa yang telah kami sampaikan,
bahwa pertanyaan ini dihadiri oleh Ali sendiri. Jika benar Ali tidak ada di
sana, tidak bisa juga dijadikan dalil karena mungkin saja ada tanda-tanda
yang mem benarkannya sehingga sangkaan tadi menjadi sebuah
keyakinan. Demikian dikatakan oleh Qadhi Iyadh.

Ibnu Daqiq Al ‘Id berkata, “Maksud berdalil dengan hadits atas
bolehnya menerima khabar ahad adalah bahwa ini merupakan sebuah

contoh kejadian dari berbagai bentuk yang secara keseluruhan merupakan
dalil.”

Hadits ini juga menunjukkan bolehnya mewakilkan kepada orang
lain dalam meminta fatwa, dari hadits inijuga didapati hukum tentang
fungsinya wakil bersamaan dengan hadirnya orang yang diwakili. Juga
menunjukkan penghormatan sahabat terhadap Nabi SAW, adab
menghindari sesuatu yang tabu menurut adat, pergaulan yang baik
dengan menantu atau mertua, menghindari pembicaraan tentang
hubungan seks dengan istri dan yang berkaitan dengannya di depan
kerabat istri.

Imam Bukhari dalam pembahasan Ilmu berdalil dengan hadits ini
bagi orang yang malu kemudian menyuruh orang lain untuk bertanya,
karena dalam hal ini ada dua kemaslahatan; yaitu mempergunakan rasa
malu dan tidak berlebihan atau melampaui batas dalam mengetahui
hukum.
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14. Orang yang Memakai Harum-Haruman Lalu Mandi
dan Aroma Wanginya Masih Ada

P NS (H VR B W e v et e
Z J/ofﬁolzogefd/gzz// a/o/: //Jo/ o
SRS RV S RIS R VRS B P VI CA

el L s o A )y, B0 o e L

P

270. Diriwayatkan dari Ibrahim bin Muhammad bin Al Muntasyir
dari ayahnya, ia (ayahnya) berkata, “Aku bertanya kepada Aisyah,
lalu aku menyebutkan perkataan Ibnu Umar, ‘Aku tidak menyukai
melakukan ihram dengan aroma wewangian yang masih tersisa.’
Maka Aisyah pun berkata, ‘Aku memakaikan harum-haruman
kepada Rasulullah, lalu beliau mendatangi istri-istrinya, kemudian

L)

melakukan ihram’.
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271. Dari Aisyah, ia berkata, ‘Seakan-akan aku sedang melihat
kilauan wewangian (minyak rambut) di belahan rambut Rasulullah
sedang beliau tengah berihram.”
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Keterangan Hadits:

(Orang yang memakai harum-haruman kemudian mandi), hadits ini
telah dijelaskan sebelum bab ini. Adapun letak pengambilan dalil dari

hadits tersebut adalah kalimat 4 & G\ (mendatangi para istri beliau)

yang merupakan kiasan hubungan suami isteri, dan masalah orang yang
wajib mandi.

Aisyah telah menyebutkan, bahwa ia telah memberi Rasulullah
wangi-wangian kemudian melakukan ihram.

Adapun faidah lain yang dapat dimbil dari hadits di atas adalah,
sebagian sahabat menolak perkataan sahabat yang lain dengan dalil
pengetahuan para istri Nabi tentang hal-hal yang tidak diketahui oleh
pemuka-pemuka sahabat, pelayanan para istri untuk suami-suami mereka,
dan memakai wewangian ketika berthram yang akan diterangkan dalam
pembahasan haji.

Ibnu Baththal berkata, “Hadits tersebut merupakan dalil sunahnya
memakai parfum bagi suami dan istri ketika berhubungan intim.”

Hubungan kandungan teks hadits ini dengan judul bab, bisa jadi
karena ia merupakan satu rangkaian kejadian atau karena mandi adalah
sunah ihram dan Nabi SAW tidak pernah meninggalkannya.

Hadits ini juga menjadi dalil bahwa sisa parfum yang ada di tubuh
orang yang melakukan ihram tidak menjadi masalah, lain halnya jika
memakainya setelah ihram.

15. Menyela-nyela Rambut dan Menyiramnya ketika
Kulit Kepala terasa Basah
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272. Dari Aisyah ia berkata, “Rasulullah SAW jika mandi junub,
beliau mencuci kedua tangannya dan berwudhu sebagaimana
wudhu  untuk shalat, Lalu mandi. Kemudian menyela-nyela
rambutnya dengan tangan hingga ketika terasa telah membasahi
kulit kepalanya, beliau menyiramnya tiga kali. Setelah itu, beliau
menyiram seluruh tubuhnya.”

Keterangan Hadits:

(Menyela-nyela rambut), maksudnya ketika mandi wajib.

4..&:— JU‘ (Menyiramnya), maksudnya menyiram rambutnya.

S J—-& ‘.a‘ (Setelah itu beliau menyiram seluruh tubuhnya),

maksudnya bagian tubuh lainnya. Telah disebutkan dari riwayat Malik

dari Hisyam di awal pembahasan mandi, di sini disebutkanél:f O-Ur s\&

(seluruh kulitnya). Maka bisa dikatakan bahwa lafazh it berarti pea>

sebagai langkah untuk memadukan kedua riwayat tersebut.
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273. Aisyah berkata, “Aku dan Rasulullah mandi dari satu bejana,
kami sama-sama menciduk air dari bejana itu.”
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Keterangan Hadits:

o ,_sv (Menciduk air). Dalam kitab Al I'tisham dari Imam Bukhari

disebutkan, ‘s 4} ¢ =iJ (Kami masuk ke dalamnya bersamaan).

Pembahasan hadits ini telah disebutkan pada bab “Apakah orang yang
junub memasukkan tangannya ke dalam air suci”.

16. Orang yang Berwudhu dalam Keadaan Junub lalu
Membasuh Bagian Tubuh Lainnya dan tidak
Membasuh Anggota Wudhu lagi
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274. Dari Maimunah ia berkata, “Rasulullah menaruh air untuk
mandi janabah, lalu dengan tangan kanannya beliau menuangkan
air ke tangan kirinya dua atau tiga kali, kemudian membersihkan
kemaluannya dan memukulkan tangannya ke lantai atau dinding
dua atau tiga kali. Lalu beliau berkumur-kumur dan menghisap air
dengan hidung dan membasuh wajah dan kedua tangannya.
Kemudian beliau menyiram kepalanya dengan air dan membersih-
kan badannya, lalu berpindah tempat dan wmencuci kedua
kakinya.” Maimunah berkata, “Lalu aku memberinya sepotong
kain (handuk), tapi beliau tidak mengingin-kannya dan mengibas-
kan (membersihkan) air dengan tangannya.”
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Keterangan Hadits:
Lkt ¢ 40y ('.Ld_) P GL; AT C"’J (Rasulullah menaruh air

untuk mandi janabah) Kebanyakan kalimat yang diriwayatkan adalah

seperti ini, yaitu dengan idhafah (A=t ¢ )—")) Sedangkan riwayat
Karimah (\:}'.b’;) dengan tanwin (4xJ) dengan satu lam. Adapun riwayat
Al Kasymihani menggunakan lafazh (A—aLalS) dengan dua /am. Dalam
riwayat Rafi’ah menggunakan bentuk majhul (pasif) A\\ J,—L) C“"J
dengan menambah huruf /am yang berarti untuknya (/i ajlihi).

R (menuangkan). Dalam riwayat selain Abu Dzar disebutkan

(it artinya membalikkan atau membolakbalikkan.

Kebanyakan riwayat menyebutkan ¢\ uJ-f- sedang riwayat Al
Mustamli dan Karimah menyebutkan, du u*’

Uoﬂl—-: o4i ' —2 (Memukulkan tangannya ke tanah). Demikian
lafazh/ yang ;iinukil oleh kebanyakan perawi, sedangkan dalam riwayat
Al Kasymihani dikatakan, ‘_,oﬂ‘ (- u,—.o (Memukul tanah dengan
tangannya). -

e J._...:- P_; (Lalu mencuci badannya). Ibnu Baththal berkata,

“Hadits Aisyah pada bab sebelum ini lebih pantas sebagal penjelasan bab
ini, sebab di sana disebutkan o.;-.r j\-»‘_}-&,.a (Lalu ia mencuci atau
membersihkan seluruh baglan tubuhnya yang lain) sedangkan hadits
dalam baba ini O-L—-«r J—-& p-o (Lalu mencuci badannya) masih bersifat
umum yang mencakup anggota wudhu, maka tidak sesuai dengan
perkataan pada judul bab s }.o }5\ v J-J« KoY VJ 3 (Dan tidak mengulang
membasuh anggota wudhu).

Ibnu Al Munir menjawab, bahwa kondisi dan pemahaman umum
tentang susunan kalimat tersebut telah mengecualikan anggota wudhu,

karena mendahulukan (kalimat) membasuh anggota wudhu dan
pemahaman umum tentang penggunaan kata tubuh secara gamblang
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setelah itu memberi makna pengecualian tersebut. Jawaban ini terkesan
dipaksakan.

Adapun Ibnu At- Tm menjawab “Imam Bukhan bermaksud
menjelaskan, bahwa maksud perkataan beliau cw‘}u&f(Kemudlan

mencuci badannya) pada riwayat ini adalah mencuci bagian tubuh
lainnya (selain anggota wudhu) dengan dalil riwayat yang lain.” Pendapat
ini juga perlu ditinjau, karena kisah ini bukan kisah yang telah kita
sebutkan pada awal pembahasan ghus! (mandi), dan Al Karmani berkata,
“lafazh siis (tubuhnya) mencakup seluruh anggota badan. Pengeman ini

kita pakai pada hadits sebelumnya atau yang dlmaksud dengan a.\....r g

(seluruh anggota wbuh lainnya) adalah anggota tubuh selam kepal
bukan selain anggota wudhu.”

(Ibnu Hajar) katakan, dari keterangan ini dapat disimpulkan bahwa
hadits ini tidak sesuai dengan judul bab. Namun yang nampak bagi saya,

bahwa Imam Bukhari memakai kalimat sd— J_..; ,_’I (kemudian

membasuh tubuhnya) adalah sebagai bentuk majaz (kiasan) yang
maksudnya adalah bagian tubuh yang belum disebutkan. Dalil yang

mengatakan hal 1tu adalah perkataan beliau setelah itu S ) J—»uﬁ(lalu

mencuci kedua kakinya). Karena apabila kalimat eéd'war J-.«& (membasuh

tubuhnya) diartikan secara umum, maka tidak perlu lagi mencuci kaki.
Scbab kaki masuk dalam keumuman makna “tubuh”. Ini lebih me-
nyerupai metode- Imam Bukhari, sebab di antara kebiasaannya adalah
lebih banyak mengedepankan makna yang tersirat daripada yang tersurat.

- Tindakan Nabi yang-tidak mengulang- mencuci anggota wudhu,
dijadikan Ibnu Baththal sebagai landasan bahwa hukum mandi sunah
Jum’at telah memadai sebagai mandi wajib. Begitu juga orang yang
memperbarui wudhunya karena hadats, tidak harus mengulang wudhu
ketika hendak shalat. Dasar beliau dalam istimbath ini adalah bahwa
wudhu yang terjadi saat mandi junub adalah sunah, namun sudah
dianggap memadai untuk tidak membasuh anggota wudhu setelah itu.
Dakwaan ini tidak bisa diterima, karena masalah ini berbeda dengan
adanya perbedaan niat. Seseorang berniat mandi janabah dan men-
dahulukan mencuci anggota wudhu karena keutamaannya, maka
mandinya dianggap sempurna. Jika tidak demikian, tidak benarlah
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kalimat yang disebutkan, wallahu a’lam.

(R — sl :,a-:t—: (Mengibaskan air dengan tangannya). Kata sUi tidak
disebutkan dalam riwayat selain Abi Dzar. Dalam riwayat Al Ashili
disebutkan dengan lafazh, ey Jjadii |axd (Maka ia mengibaskan dengan

tangannya). Pembahasan lain tentang matan (materi hadits) telah disebut-
kan di awal kitab ghus/ (mandi).

17. Jika Seseorang Teringat dalam Masjid bahwa la
Sedang Junub Lalu Keluar dan Tidak Bertayamum
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275. Dari Abu Hurairah ia berkata, “Telah dikumandangkan
igamah untuk shalat. Shaf telah disamakan dalam keadaan berdiri,
maka Rasulullah pun keluar menuju kami. Ketika beliau berdiri di
tempat shalatnya, beliau teringat sedang junub, lalu beliau berkata
kepada kami, ‘Tetaplah di tempat kalian.’ Lalu Nabi pulang dan
mandi, kemudian keluar menuju kami sedang kepalanya masih
basah, maka beliau takbir dan kami shalat mengikuti beliau.”

Abdul A’la meriwayatkan pula hadits seperti ini dari Ma’mar dari
Az-Zuhri dan Al Auza’i meriwayatkan dari Az-Zuhri.
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Keterangan Hadits;

(Jika seseorang teringat) dalam masjid bahwa ia dalam keadaan
Junub, maka ia langsung keluar dalam keadaan junub seperti semula.

(Dan tidak bertayamum) merupakan bantahan terhadap orang yang
mewajibkan tayamum dalam keadaan seperti ini, dimana pendapat
mereka telah dinukil dari Ats-Tsauri dan Ishaq. Begitu juga pendapat
sebagian pengikut madzhab Maliki yang mengatakan, bahwa orang yang
tidur di mesjid lalu “mimpi” maka hendaknya ia bertayamum terlebih
dahulu sebelum keluar.

u.-_J-U-; (disamakan), maksudnya diluruskan. Hal ini menunjukkan

bahwa Nabi tidak mulai takbir sebelum shaf diluruskan.
;_fa s s ("\’ W (Ketika berdiri di tempat shalatnya beliau

teringat) bukan berarti beliau mengatakan perkataan demikian. Hal itu
dapat diketahui oleh perawi dari faktor-faktor atau tanda-tanda yang
dapat dipahami setelah itu.

Imam Bukhari menjelaskan dalam pembahasan shalat dari riwayat
Shalih bin Kaisan dari Az-Zuhri bahwa hal itu terjadi sebelum Nabi
takbir untuk shalat.

P:(‘\-S" i Jw (Beliau berkata kepada kami, “Tetaplah di tempat

kalian.”) dalam hal ini Rasulullah telah menggunakan perkataan untuk
menunjukkan suatu perbuatan. Karena dalam riwayat Al Isma'ili
dikatakan, “maka beliau memberi isyarat dengan tangan untuk tetap di
tempat”, atau boleh jadi Rasulullah telah melakukan keduanya (berkata
dan memberi isyarat).

TRV . . .
el aulyy (Kepalanya meneteskan air) sisa mandi.

,& (Beliau takbir). Secara lahinah, bahwa beliau melakukan

shalat dengan igamah yang pertama tanpa mengulangi lagi dan hal itu
dianggap telah mencukupi, maka dapat diambil kesimpulan boleh adanya
tenggang waktu yang cukup lama antara igamah dan shalat. Penjelasan
selanjutnya mengenai hal ini akan disebutkan pada bab tentang shalat
jamaah setelah bab adzan, insya Allah.
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18. Mengibaskan atau Membersihkan (Air) dengan
Tangan setelah Mandi Junub
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276. Dari Ibnu Abbas, dari Maimunah, ia berkata, “Aku menaruh
air mandi untuk Rasulullah SAW lalu aku menutupi beliau dengan
kain, dan beliau pun menuangkan air ke kedua tangannya dan
mencucinya. Kemudian menuangkan air dengan tangan kanannya
ke tangan kirinya, lalu mencuci kemaluannya. Kemudian memukul-
mukul kedua tangannya di atas tanah lalu mengusap dan
mencucinya. Kemudian berkumur-kumur dan menghirup air ke
hidung dan mengeluarkannyva. Lalu membasuh mukanya, dan
lengannya, kemudian menuangkan air ke kapalanya lalu ke
tubuhnya.  Kemudian berpindah tempat dan mencuci kedua
kakinya. Lalu aku mengulurkan pakaian, tetapi beliau tidak
mengambilnya. Lalu beliau pergi sambil mengibaskan air dengan
kedua tangannya”.

Keterangan Hadits:

il :,a:u }f's) dUaJLe (Beliau pergi sambil mengibaskan air dengan

kedua tangannya). Lafazh ini dijadikan dalil bolehnya mengibaskan
(membersihkan) air wudhu dan mandi dengan tangan sebagaimana telah
dijelaskan di awal bab mandi.
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19. Memulai Mandi dengan Bagian Kanan Kepala
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277. Dari Shafiyah binti Syaibah dari Aisyah RA, ia berkata, ‘Jika
salah seorang dari kami mengalami junub, ia mengambil (air)
dengan kedua tangannya tiga kali ke atas kepalanya, lalu
membasahi bagian kanannya dengan salah satu tangan dan bagian
kiri dengan tangan yang lain.”

Keterangan Hadits:

LS\>1 (Salah seorang di antara kami), maksudnya salah seorang di
antara istri-istri Nabi SAW.

Hadits in1 digolongkan sebagai hadits yang langsung dari Nabi
SAW (marfu’), karena secara lahiriah Nabi telah menyaksikannya. Ini
adalah metode Al Bukhari. Perkataan sahabat, “Kami melakukan ini”
mengandung hukum langsung dari Nabi SAW; baik disebutkan bahwa
kejadiannya di zaman Nabi atau tidak. Ini juga merupakan pendapat Al
Hakim.

iy i (Dia mengambil dengan kedua tangannya). Dalam
riwayat Karimah disebutkan, —24y (dengan sebelah tangannya),

maksudnya mengambil air sebagaimana yang ditegaskan oleh Al Isma’ili
dalam riwayatnya.

Lg._.o%) a;—* (Di atas kepalanya), maksudnya menyiram kepalanya

sebagaimana disebutkan dalam riwayat Al Isma’ili.

gs;,..""tﬂ\ \.Es,t.:.g} (Dan dengan tangannya yang lain). Dalam riwayat Al

452 — FATHUL BAARI



Isma'ili, 124y s ‘..' (Kemudian ia mengambil dengan tangannya) yang
menunjukkan urutan tertib. Sementara kata gs}'éi‘ (yang lain) menunjuk-

kan ada yang mendahuluinya.

Jika dikatakan, bahwa hadits ini menunjukkan mendahulukan
badan bagian kanan dan bukan bagian kanan kepala, maka bagaimana
hadits ini bisa sesuai dengan judul bab ini? Al Karamani menjawab,
“Maksud bagian kanan seseorang, adalah bagian kanan mulai dari kepala
hingga kaki. Maka, nampaklah kesesuaian antara hadits dengan judul bab
di atas.”

Yang nampak dari maksud Imam Bukhari adalah, beliau me-
mahami bahwa tiga kali siraman tersebut masing-masing adalah untuk
bagian kepala, sebagaimana disebutkan dalam bab “Orang yang memulai
dengan hilab” Di situ jelas disebutkan “ia memulai dari bagian kanan
kepalanya,” wallahu a’lam.

20. Mandi Telanjang Sendirian di Tempat Sepi, dan bagi
yang Menutup Diri adalah Lebih Baik

m&@;QSQ;ochu\fv&:;%Jb}

JU\UJML?MJ

Bahz berkata, dari ayahnya dari kakeknya dari Nabi SAW, “Allah
lebih berhak untuk dimalui daripada manusia.”

o\,_quxm:;’ “/\,»s \fduﬁéf.&\u“j;;@i;;

OL_})L)-\A«:;.: C-M\Ww}xdg)um GS\V_@MJJ@»
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278. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW beliau bersabda, “Telah
menjadi kebiasaan bani Israil mandi telanjang, satu sama lain
saling lihat melihat. Namun Musa mandi seorang diri. Mereka
mengatakan, ‘Demi Allah tidak ada yang menghalanginya mandi
bersama kita, kecuali karena penyakit yang dideritanya’. Maka
pada suatu ketika Musa pergi mandi, ia menaruh pakaiannya di
atas batu. Lalu batu itu (dengan izin Allah) melarikan pakaiannya.
Musa keluar mengejarnya sambil berkata, “Pakaianku wahai
batu”, sehingga bani Isra’il melihat kepadanya. Mereka berkata,
“Demi Allah, Musa tidak apa-apa (tidak berpenyakit)”. Maka
Musa mengambil pakaiannya dan memukuli batu tersebut.” Abu
Hurairah berkata, “Demi Allah, pukulannya meninggalkan bekas
di batu itu sejumlah enam atau tujuh pukulan.”

Keterangan Hadits:

(Mandi telanjang sendirian di tempat sepi), yakni sepi dari
manusia.

Kalimat (lebih baik) menunjukkan bolehnya hal itu menurut
kebanyakan ulama. Ibnu Abi Laila tidak sependapat sepertmya ia

berpegang pada hadits dari Ya’la bin Umayyah, ,.....Ja ‘.5 K8 J....;\ \:\

(Jika salah seorang dari kalian mandi, hendaklah ia menutup auratnya).
Nabi berkata demikian kepada seorang laki-laki yang dilihatnya mandi
sendirian dengan telanjang. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud. Al
Bazzar juga meriwayatkannya dengan hadits yang panjang dari Ibnu
Abbas.
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 — et A i) of (Untuk dimalui daripada manusia).
Demikianlah lafazh yang dinukil mayoritas perawi, sementara dalam
riwayat As-Sarakhsi disebutkan, & g Of y\ (Lebih berhak untuk kita

menutup aurat dari-Nya). Namun, kedua lafazh ini mempunyai makna
yang sama.

Para penulis kitab Sunan dan lainnya telah meriwatkan pula hadits
ini dari berbagai jalur periwayatan yang semuanya bersumber dari Bahz,
dimana riwayat tersebut dianggap hasan (baik) oleh Imam Tirmidzi dan
digolongkan sebagai hadits hasan oleh Al Hakim.

Ibnu Abi Syaibah berkata, bahwa Yazid bin Harun telah men-
ceritakan kepada kami dari Bahz, dari ayahnya dari kakeknya. la berkata,
“Aku berkata, ‘Wahai Nabi Allah, apa yang boleh dan apa yang harus
kami tinggalkan berkenaan dengan aurat kami?’ Nabi SAW bersabda,
‘Peliharalah auratmu kecuali terhadap istri-istri atau budakmu.’ Aku
berkata, ‘Ya Rasulullah bagaimana kalau kami seorang diri saja?’ Nabi
SAW bersabda, ‘Allah lebih berhak untuk kita malui daripada
manusia.’” Jalur periwayatan hadits ini sampai kepada Bahz dan
derajatnya adalah shahih. Oleh karena itu, Imam Bukhari menyebut-
kannya dengan menggunakan lafazh yang berindikasi bahwa ia adalah
hadits shahih.

Akan tetapi sesungguhnya Bahz dan ayahnya tidak memenuhi
persyaratan hadits shahih yang dimuat oleh Imam Bukhari dalam kitab
Shahih ni. Oleh karena itu ketika beliau menyebutkan penggalan hadits
kakek Bahz dalam kitab An-Nikah, beliau (Imam Bukhari) tidak
menggunakan lafazh yang menunjukkan bahwa riwayat terscbut adalah
hadits shahih. Bahkan beliau hanya berkata, “Telah disebutkan dari
Muawiyah bin Haidah”.

Dari sini dapat diketahui, apabila Imam Bukhari menggunakan
lafazh yang menunjukkan bahwa riwayat tersebut adalah shahih -
schubungan dengan hadits-hadits yang beliau sebutkan tanpa menyerta-
kan jalur periwayatannya- maka hal itu tidak berarti riwayat yang
dimaksud memiliki derajat shahih, bahkan semuanya tergantung pada
status perawi hadits tersebut. Masalah ini telah saya bahas secara rinci
dalam catatan-catatan saya terhadap kitab Ibnu Shalah disertai contoh-
contoh dan penguat yang tidak dapat saya terangkan di sini.
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Dari redaksi hadits ini dapat diketahui bahwa konteksnya adalah
menerangkan mandi dengan aurat terbuka, tidak seperti perkataan Ibnu
Abdul Malik yang menyatakan bahwa tafsiran sabda Nabi, “‘Lebih pantas
untuk kita malu terhadapnya”, yakni jangan berbuat maksiat kepada-Nya.

Adapun sabda Nabi SAW, “Kecuali terhadap istri-istri kamu”
merupakan dalil bolehnya bagi istri melihat aurat suaminya, lalu
dianalogikan bahwa suami juga boleh melihat aurat istrinya. Lafazh
hadits ini juga menjadi dalil tidak bolehnya melihat aurat orang lain
selain yang dikecualikan dalam ayat, termasuk antara laki-laki dengan
laki-laki dan wanita dengan wanita.

Secara lahiriah, hadits Bahz di atas menunjukkan bahwa telanjang
dalam keadaan sendiri meski di tempat yang jauh dari orang lain adalah
dilarang. Akan tetapi Imam Bukhari menyatakan bolehnya seseorang
mandi dalam keadaan telanjang berdasarkan kisah nabi Musa dan Ayyub
AS. Sisi penetapan dalil dari kisah tersebut adalah seperti apa yang
dikatakan oleh Ibnu Baththal, bahwa keduanya termasuk orang yang kita
diperintahkan untuk meneladaninya. Hal ini tentu berdasarkan pendapat
syariat umat terdahulu adalah syariat untuk kita juga.

Namun yang lebih kuat bahwa sisi penetapan dalil dari kisah di
atas adalah, Nabi SAW mengisahkannya tanpa memberi komentar apa-
apa. Ini menunjukkan bahwa hal tersebut sesuai dengan syariat Islam.
Sebab jika tidak demikian, tentu Nabi SAW telah menjelaskannya.

Berdasarkan pemahaman seperti ini, kedua hadits di atas dapat
dipadukan. Yakni dengan mengatakan bahwa konteks hadits Bahz bin
Hakim adalah menjelaskan perbuatan yang lebih utama. Makna inilah
yang telah diisyaratkan oleh Imam Bukhari dalam judul bab. Akan tetapi,
sebagian ulama madzhab Syafi’i lebih menguatkan pendapat yang
mengharamkan bagi seseorang telanjang meski sendirian. Namun
pendapat yang masyhur di kalangan ulama salaf madzhab syafi’i adalah
bahwa itu hukumnya makruh (tidak disukai).

‘_}..AJ_«»\ L3S (Telah menjadi kebiasaan bani Israil). Maksudnya
kebanyakan mereka, seperti firman Allah SWT, “Berkatalah orang-

orang Arab badui (dusun), ‘kami telah beriman.”™ {Qs. Al Hujuraat (49):
14} (yakni sebagian besar mereka dan bukan keseluruhannya -penerj.)

a\,_’o o ,i._...i' (Mandi bersama-sama dalam keadaan telanjang)
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Secara lahiriah, perbuatan tersebut diperbolehkan menurut syariat
mercka. Karena jika tidak demikian, tentu Musa AS tidak akan
membiarkan mereka dalam kondisi seperti itu. Adapun nabi Musa
memilih  untuk mandi seorang diri, karena hal itu lebih utama.
Sehubungan dengan ini, lbnu Baththal memberi keterangan yang agak
janggal dimana beliau berkata, “Hal ini menunjukkan bahwa mereka
durhaka terhadap nabi Musa AS.” Lalu pernyataan ini disetujui oleh Al
Qurthubi, dimana ia membahasnya secara panjang.

— L—'wﬁ (Pakaianku wahai batu), maksudnya, berikan

pakaianku. Hanya saja Musa berbicara kepada batu itu karena ia
mensejajarkannya dengan manusia, disebabkan batu itu dapat membawa
lari pakaiannya. Dengan demikian, dalam pandangan Musa AS batu
tersebut telah berpindah kedudukannya dari yang semula hanya benda
mati menjadi makhluk hidup, maka beliaupun memanggilnya. Tatkala
batu itu tidak juga mengembalikannya, maka beliau memukulnya. Ada
juga yang mengatakan, “Bisa jadi Musa memukulnya untuk memperlihat-
kan mukjizat -bekas pukulannya ada di batu itu- dan mungkin juga ia
melakukannya berdasarkan wahyu.

uj_..h» & (Sehingga mereka melihat) Secara lahiriahnya, mereka

melihat seluruh tubuhnya. Dengan demikian kejadian ini dapat dijadikan
dalil bolehnya melihat (aurat) dalam keadaan darurat, misalnya untuk
pengobatan dan sepertinya. Ibnu Al Jauzi mengemukakan kemungkinan
lain, yaitu bahwasanya Musa AS saat itu masih mengenakan sarung,
namun karena kain tersebut basah maka tergambarlah apa yang ada di
baliknya. Ibnu Al Jauzi menganggap kemungkinan ini lebih baik seraya
mengatakan, bahwa pandangan seperti itu telah beliau nukil dari para
gurunya. Namun, pendapat ini perlu dianalisa kembali.

T ,’wdb ddaa (Dan Musa memukul batu tersebut), demikianlah

lafazh yang dikutip oleh kebanyakan perawi hadits ini. Sementara dalam
riwayat Al Kasymihani dan Al Hamawi dikatakan, Uy ! 3dké (Maka

batu pun dipukul). Pembahasan selanjutnya mengenai hadits ini akan
dijelaskan pada cerita-cerita para nabi, insya Allah.
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279. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Ketika
nabi Ayyub sedang mandi dalam keadaan telanjang, tiba-tiba di
hadapannya jatuh seekor belalang dari emas. Maka beliau
memungut dan menaruhnya di pakaiannya. Saat itu Tuhannya
menyerunya, ‘Wahai Ayyub, bukankah Aku telah menjadikanmu
berkecukupan dan tidak butuh terhadap apa vang engkau lihat
itu?’ Ayyub berkata, ‘Benar, demi keagungan-Mu, tetapi tidak ada
bagiku perasaan untuk tidak butuh kepada berkah-Mu’.”
Diriwayatkan pula oleh [brahim dari Musa Bin Ugbah dari Sufyan
bin Sulaim dari Atha’ bin Yasar dari Abu Hurairah dari Nabi
SAW, beliau bersabda, ‘Ketika Ayyub sedang mandi dalam
keadaan telanjang....”

Keterangan Hadits:

Ibnu Baththal berkata, “Sisi penetapan dalil dari hadits Ayyub
adalah bahwa Allah SWT menegurnya karena ia mengambil belalang
tersebut, dan tidak menegurnya saat beliau mandi dalam keadaan
telanjang. Kenyataan ini memberi keterangan bahwa mandi dalam
keadaan telanjang tidaklah dilarang.” Pembahasan selanjutnya tentang
hadits ini akan diterangkan pada cerita para nabi.
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21. Menutup Diri Ketika Mandi Jika Ada Orang Lain
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280. Ummu Hanik binti Abi Thalib berkata, “Aku pergi menemui
Rasulullah SAW pada saat penaklukan kota Makkah. Aku men-
dapatkan beliau sedang mandi sementara Fatimah menutupinya.
Maka beliau bertanya, ‘Siapakah wanita ini?’ Aku berkata, ‘Aku,
Ummu Hani.””

Keterangan Hadits:

Setelah selesai menyebutkan dalil yang berkenaan dengan mandi
dalam keadaan telanjang seorang diri, Imam Bukhari menyebutkan dalam
bab selanjutnya, yaitu menutup dirt waktu mandi jika ada orang lain.

Sedn 5 (Siapakah wanita ini), lafazh ini menunjukkan bahwa tirai

yang menjadi pembatas cukup tebal. Adapun Nabi SAW mengetahui
bahwa yang datang itu wanita, adalah karena tempat tersebut hanya boleh
dimasuki laki-laki. Pembahasan mengenai hal ini akan diterangkan pada
bagian akhir kitab jihad, dimana Imam Bukhari kembali mengutip hadits
ini secara lengkap.
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281. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dari Maimunah, ia berkata,
“Aku menutupi Nabi SAW ketika sedang mandi junub; beliau
mencuci kedua tangannya, kemudian menuangkan air dengan
tangan kanan ke tangan kiri lalu mencuci kemaluannya dan apa-
apa yang tertimpa (kotoran). Kemudian beliau mengusapkan
tangannya ke dinding atau lantai, lalu berwudhu seperti wudhu
hendak shalat kecuali (tidak membasuh) kakinya. Setelah itu beliau
menyiram tubuhnya dengan air, kemudian berpindah tempat lalu
mencuci kedua kakinya.”

Abu Awanah dan Ibnu Fudhail juga meriwayatkan tentang
“menutup diri”.

Keterangan Hadits:

iV sl 406 (4bu Awanah juga meriwayatkan), maksudnya Abu

Awanah juga menukil hadits ini dari Al A’masy melalut jalur
periwayatan yang sama. Riwayat Abu Awanah ini telah disebutkan pada
bab “Orang yang menuangkan air dengan tangan kanannya...”

’} b b i,._;\) (Dan Ibnu Fudhail). Demikian pula Ibnu Fudhail, dia

meriwayatkan hadits di atas dari Al A’masy yang juga melalui jalur
periwayatan seperti di atas. Riwayat yang dimaksud disebutkan secara
lengkap beserta jalur periwayatannya dalam kitab Shahih Abu Awanah Al
Asfaravini, seperti riwayat Abu Awanah Al Bashri. Hadits di atas yang
mencantumkan lafazh “menutup dir” telah diriwayatkan pula dari jalur
periwayatan Abu Hamzah yang dikutip oleh Imam Bukhari, serta dalam
riwayat Za'idah yang dikutip oleh Al Isma’ili. Adapun pembahasan
mengenai hadits ini telah diterangkan pada permulaan bab mandi,
wallahu a’lam.
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22. Apabila Wanita Mimpi Bersenggama
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282. Diriwayatkan Zainab binti Abi Salamah dari Ummu Salamah
Ummul Mukminin, ia berkata, “Telah datang Ummu Sulaim —istri
Abu  Thalhah- kepada Nabi SAW, seraya berkata, “Wahai
Rasulullah, sesungguhnya Allah tidak malu terhadap kebenaran,
Apakah wanita harus mandi jika bermimpi (senggama)? Maka
Rasulullah bersabda, “Ya jika ia melihat air (mani).”

Keterangan Hadits:

Dalam bab ini Imam Bukhari hanya mengkhususkan wanita,
padahal hukum ini juga berlaku bagi kaum laki-laki. Hal itu dia lakukan
untuk menyesuaikan dengan konteks pertanyaan yang ada dalam hadits.
sekaligus menunjukkan bantahan terhadap mereka yang beranggapan
bahwa hal seperti itu hanya dialami oleh laki-laki dan tidak dialami oleh
wanita, sebagaimana dikutip oleh Ibnu Mundzir dan selain beliau dari
Ibrahim An-Nakha’i. Hanya saja, Imam An-Nawawi dalam kitab Syarh
Al Muhadzdzab menolak kebenaran nukilan tersebut dari Ibrahim An-
Nakha’i. Akan tetapi Ibnu Abi Syaibah telah menukil perkataan tersebut
dari Ibrahim An-Nakha’i melalui jalur periwayatan yang akurat.

ke f < (35 1 (Dari Zainab binti Abu Salamah). Hadits ini
telah disebutkan dalam bab “Malu dalam (menuntut) ilmu” melalui jalur
periwayatan yang lain, dimana disebutkan Zainab binti Ummi Salamah.

Dengan demikian, dalam bab tersebut dia dinisbatkan kepada ibunya,
sedangkan di bab ini dinisbatkan kepada bapaknya (Abu Salamah).
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Sementara 1tu, Imam Bukhari dan Imam Muslim telah menukil
hadits ini melalui beberapa jalur periwayatan dari Hisyam bin Urwah dari
ayahnya dari Zainab binti Abu Salamah. Lalu Imam Muslim meriwayat-
kan pula dari jalur Az-Zuhri dari Urwah, tapi dikatakan. “Dari Aisyah™.
Maka, yang menjadi sumber dalam kisah ini adalah antara Ummu Sulaim
dan Aisyah.

Kemudian Al Qadhi Iyadh mengutip dari para ahli hadits bahwa
yang menjadi objek kisah ini adalah Ummu Sulaim, bukan Aisyah.
Artinya mereka lebih mengedepankan riwayat Hisyam daripada riwayat
Az-Zuhri, dan milah yang nampak dari sikap Imam Bukhari. Akan tetapi,
Ibnu Abdil Barr telah menukil dari Az-Dzahili bahwa Imam Bukhari
menganggap kedua jalur riwayat ini sama-sama shahifi. Sementara Abu
Daud mengisyaratkan bahwa ia cenderung mengedepankan riwayat Az-
Zuhri, karena Nafi’ bin Abdullah juga menukil hadits itu dari Urwah dari
Aisyah, dimana riwayat Nafi’ juga dikutip oleh Imam Muslim. Di
samping Iitu, Imam Muslim juga meriwayatkan hadits Anas dengan
lafazh, “Ummu Sulaim datang menemui Rasulullah SAW seraya
bertanya, sementara Aisyah saat itu ada di dekat beliau SAW...” Lalu
disebutkan hadits yang serupa dengan hadits d1 atas.

Lalu Imam Ahmad meriwayatkan dari jalur Ishaq bin Abdullah bin
Abi Thalhah dari neneknya -Ummu Sulaim- dimana 1a tinggal
bertetangga dengan Ummu Salamah. Ummu Sulaim berkata, “Wahai
Rasulullah...” Lalu disebutkan kelanjutan haditsnya di dalamnya bahwa
Ummu Salamah telah mengisahkan Ummu Sulaim. Hal ini telah me-
nguatkan riwayat Hisyam.

An-Nawawi berkata dalam kitab Syarah Muslim, “Ada ke-
mungkinan Aisyah dan Ummu Salamah sama-sama tidak menyetujui
sikap Ummu Sulaim, dan ini merupakan langkah yang sangat baik dalam
memadukan kedua jalur riwayat tersebut, scbab bukan perkara yang
mustahil bila Aisyah dan Ummu Salamah sama-sama hadir di majelis
beliau SAW. Selanjutnya An-Nawawi berkata dalam Syarah Al
Muhadzdzab, “Riwayat-riwayat yang ada dipadukan dengan mengatakan
bahwa Anas, Aisyah dan Ummu Salamah semuanya hadir saat kejadian
itu berlangsung.”

Akan tetapi yang lebih kuat adalah Anas tidak hadir saat peristiwa
berlangsung, ia hanya mendapat berita itu dari ibunya (Ummu Sulaim).
Indikasi ke arah ini dapat kita temukan dalam kitab Shahih Muslim dari
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hadits Anas.

Lalu Imam Ahmad meriwayatkan juga hadits seperti ini dari Ibnu
Umar, hanya saja Ibnu Umar memperoleh riwayat itu dari Ummu Sulaim
atau yang lain.

Masalah ini juga ditanyakan oleh Khaulah binti Hakim sebagai-
mana dinukil oleh Imam Ahmad, An-Nasa’i dan Ibnu Majah. Di akhirnya
terdapat lafazh, “Sebagaimana tidak ada kewajiban mandi bagi laki-laki
bila bermimpi senggama selama belum keluar air (mani)”. Demikian
juga masalah itu pernah ditanyakan oleh Sahlah binti Suhail seperti
dalam riwayat Ath-Thabrani dan Bisrah binti Shafwan seperti dikutip
oleh Ibnu Abi Syaibah.

5 ) KR T N i u\ (Sesungguhnya Allah tidak malu terhadap

kebenaran). Ummu Sulaim sengaja mendahulukan kalimat ini sebagai
alasan atas sikapnya yang akan menyebutkan sesuatu yang tabu
dibicarakan. Malu yang dimaksud ditinjau dari segi bahasa, karena malu
dalam pengertian agama adalah baik. Sementara disebutkan dalam
pembahasan iman bahwasanya malu dari segi bahasa adalah perubahan
dan perpecahan, dan hal tersebut mustahil bagi Allah Ta’ala. Maka
perkataan Ummu Sulaim dapat dipahami bahwa Allah tidak menyuruh
bersikap malu dalam kebenaran atau tidak melarang untuk menyatakan
kebenaran.

Ada pula yang mengatakan bahwa takwil hanya diperlukan dalam
masalah itshat (menetapkan)," bukan pada masalah penafian (peniadaan).
Tetapi karena dipahami dari kalimat tersebut bahwa Allah malu terhadap
yang bukan hak, maka ini kembali pada masalah itshat (penetapan)
sehingga harus ditakwilkan. Demikian dikatakan oleh Ibnu Daqiq Al ‘Id.

s\ (Dia bermimpi). Mimpi adalah sesuatu yang dilihat oleh

seseorang saat tidur, dan yang dimaksud mimpi di sini adalah mimpi
yang bersifat khusus, yaitu melakukan hubungan intim. Dalam riwayat
Ahmad dart Ummu Sulaim disebutkan bahwa ia berkata, “Wahai

])Yang benar adalah tidak butuh penakwilan dalam masalah ini, sebab Allah SWT disifati
dengan sifat malu yang sesuai dengan Dzat-Nya tanpa menyerupakan dengan makhluk-Nya
seperti sifat-sifat-Nya yang lain. Keterangan yang menyatakan bahwa Allah SWT memiliki
sifat malu telah disebutkan dalam sejumliah nash, maka sifat tersebut wajib ditetapkan
sesuai dengan Dzat-Nya. Inilah pendapat Ahli Sunnah mengenai sifat yang disebutkan
dalam Al Qur'an dan Sunnah yang shahih. Wallahu 4 ’lam.
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Rasulullah, apabila seorang wanita bermimpi melihat suaminya berseng-
gama dengannya, apakah ia harus mandi?”

st Ol W) (Jika ia melihat air), maksudnya ia melihat air mani

setelah terbangun. Dalam riwayat Al Humaidi dari Sufyan dari Hisyam
disebutkan, “Jika salah seorang wanita di antara kamu melihat air, maka
hendaklah ia mandi”. Ia menambahkan, “Ummu Salamah berkata,
‘Apakah wanita (juga) bermimpi (senggama)?’” Demikian pula para
murid Hisyam, mereka telah meriwayatkan tambahan ini dari beliau
(Hisyam) kecuali Imam Malik. Dalam riwayat Abu Muawiyah dari
Hisyam pada bab “malu dalam menuntut ilmu” disebutkan, “Apakah
wanita (juga) bermimpi senggama?” Dalam riwayat tersebut disebutkan
pula, “Maka Ummu Salamah menutup wajahnya”. Namun akan di-
sebutkan dalam pembahasan Al Adab daririwayat Yahya Al Qaththan
dari Hisyam, “Maka Ummu Salamah tertawa”. Kedua riwayat ini dapat
disatukan dengan mengatakan, bahwa Ummu Salamah tersenyum karena
heran dan menutup wajahnya karena malu.

Dalam riwayat Muslim dari Wagqi’ dari Hisyam dikatakan, “Umu
Salamah berkata, ‘Wahai Ummu Sulaim, engkau telah membuka rahasia
wanita.”” Lafazh seperti ini disebutkan pula dalam riwayat Imam Ahmad
dari Ummu Sulaim.

Ini menunjukan bahwa menyembunyikan hal-hal seperti itu sudah
menjadi tabiat kaum wanita, dan hal itu menunjukkan besarnya syahwat
mereka terhadap laki-laki.

Ibnu Baththal berkata, “Ini merupakan dalil bahwa setiap wanita
mengalami mimpi (senggama).” Sementara selain beliau justeru me-
mahami sebaliknya, seraya mengatakan, “Ini merupakan dalil bahwa
sebagian wanita tidak mengalami mimpi (senggama)”. Makna lahiriah
ucapan Ibnu Baththal adalah, bahwa hal seperti itu bisa saja terjadi dan
bukan harus terjadi. Artinya, pada diri wanita ada kecenderungan ke arah
itu.

Kita mendapatkan dalam hadits ini dalil wajibnya mandi bagi
wanita jika mengeluarkan mani. Ibnu Baththal menafikan adanya
perbedaan pendapat dalam masalah ini, sementara telah kami sebutkan
sebelumnya adanya perbedaan pendapat dalam masalah ini dari An-
Nakha’i. Seolah-olah Ummu Sulaim belum mendengar hadits Nabi SAW
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yang berbunyi, AT C— Wi “Air (mandi wajib) dikarenakan oleh air

(keluarnya mani)”. Atau ia telah mendengar sabda itu, namun timbul
dalam pikirannya perkara yang menurutnya dapat menyebabkan wanita
tidak termasuk dalam hadits tersebut, karena keluarnya mani jarang
dialami wanita.

Imam Ahmad telah meriwayatkan dari Ummu Sulaim dalam kisah
ini, bahwa Ummu Salamah berkata, “Wahai Rasulullah, apakah wanita
juga punya air (mani)?” Rasulullah SAW bersabda, “Mereka adalah
saudara kandung laki-laki (mereka sama).”

Dalam riwayat Abdurrazzak tentang kisah ini dikatakan, “Jika
salah seorang wanita di antara kalian telah melihat air (mani) sebagai-
mana laki-laki melihatnya.”

Demikian pula Imam Ahmad meriwayatkan dari Khaulah binti
Hakim, “Tidak wajib atasnya mandi hingga keluar air (mani) sebagai
mana laki-laki” Lafazh ini merupakan bantahan terhadap orang yang
mengatakan bahwa mani wanita tidak keluar, namun keluarnya mani
wanita itu dapat diketahui dari syahwatnya.

Lalu mereka memahami sabda Nabi SAW., “Jika ia melihat air”,
yakni apabila ia mengetahuinya. Namun pandangan ini kurang tepat,
karena untuk mengetahui keluarnya mani dalam kondisi ini sangat sulit.
Sebab kalau ia mengetahui hal tersebut dalam mimpi saja, maka tidak
memiliki konsekuensi hukum. Karena jika laki-laki mimpi bersetubuh
dan ia melihat mengeluarkan mani dalam mimpi itu, lalu terbangun dan
tidak melihat tanda bahwa air maninya telah keluar, maka tidak wajib
baginya untuk mandi menurut kesepakatan ulama, demikian juga halnya
dengan wanita.

Apabila yang dimaksud “mengetahui ” di sini adalah setelah wanita
itu terbangun, maka tidak dapat dibenarkan sebab yang terjadi dalam
mimpi tidak berkelanjutan setelah bangun kecuali jika terlihat (tanda
keluarnya mani tersebut). Untuk itu, memahami kata bermimpi di sini
sebagaimana maknanya secara lahirtah merupakan pandangan yang
benar.

Dalam hadits ini juga terdapat dalil bahwa wanita boleh langsung
meminta fatwa, dan menjelaskan gambaran keadaan yang berhubungan
dengan kejadian syar’i karena adanya faidah yang bisa diambil dari hal
tersebut.
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Di samping itu, hadits ini merupakan dalil bolehnya tersenyum
dalam hal-hal yang menakjubkan. Adapun pembahasan mengenai sabda
beliau, “Lalu dengan sebab apa anaknya memiliki kemiripan dengannya”
akan diterangkan pada pembahasan mengenai awal mula penciptaan,
insya Allah.

23. Keringat Orang yang Junub dan Seorang Muslim
Tidak Najis
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283. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW berjumpa dengannya di
sebuah jalan Madinah dan dia (Abu Hurairah) dalam keadaan
junub, (la berkata), “Maka aku menghindar lalu pergi dan mandi,
kemudian datang (menemui Rasulullah). Maka beliau bertanya,
“Kemana kamu tadi wahai Abu Hurairah?” Abu Hurairah
menjawab, “Aku dalam keadaan junub, maka aku tidak mau duduk
bersama anda sedang aku tidak dalam keadaan suci.” Maka
Rasulullah SAW bersabda, “Maha suci Allah, orang Islam itu tidak
najis.”

Ketarangan Hadits:

(Keringat orang yang junub, dan seorang muslim tidak najis).
Imam bukhari seolah memberi isyarat mengenai perbedaan pendapat
tentang keringat orang kafir. Ada yang mengatakan bahwa keringatnya
najis karena tubuhnya adalah najis, sebagaimana yang akan diterangkan.
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Pada judul bab di atas terdapat kata-kata yang tidak disebutkan
secara tekstual, yang mana kalimat yang seharusnya adalah “Penjelasan
mengenai hukum keringat orang yang junub. Jika orang Islam tidak najis,
maka keringatnya juga tidak najis.” Kemudian dapat dipahami dari
ungkapan tersebut, bahwa orang kafir adalah najis dan keringatnya juga
najis.

& 2.53% (Maka aku menghindar) Demikianlah lafazh yang terdapat

dalam riwayat Al Kasymihani dan Hamawi serta Karimah. Sementara Al
Qazzaz berkata, “Dalam salah satu jalur periwayatan hadits tersebut

tercantum lafazh c— sl (maka aku memperdaya), tapi ini tidak tepat.

Bahkan yang benar adalah lafazh, A1 seperti di atas.”

Sebagian mengatakan bahwa makna 536 adalah pergi secara

sembunyi-sembunyi, dan ini dikuatkan oleh riwayat lain yang berbunyi
L@ (maka aku beranjak dengan perlahan).

Ibnu Baththal berkata, “Telah dinukil riwayat dengan lafazh
C—-31 yakni seperti lafazh terdahulu. Pada riwayat Ibnu Sakan dinukil

dengan lafazh, R 1] Mungkin lafazh ini diambil dari firman Allah
SWT, W58 3,28 51 L Ll (Maka bersemburanlah dari padanya dua
belas mata air), yakni mata air itu mengalir dan menyembur dengan
cepat. Lafazh seperti ini dinukil pula dalam riwayat Al Ashili, Abu
Wagqi’ dan Ibnu Asakir.

Sementara dalam riwayat Al Mustamli disebutkan, M (aku

yakin jika tubuhku najis). Akan tetapi Al Qazzaz mengingkari lafazh ini
seraya mengatakan bahwa asal lafazh tersebut adalah —>J! yang

memiliki makna kurang, yakni ia merasa rendah diri untuk duduk
bersama Nabi SAW disebabkan dirinya sedang junub.

Telah disebutkan dalam riwayat Imam Tirmidzi, sama seperti
riwayat Ibnu Sakan, “Arti dari kata <<\ adalah aku menjauh darinya,

dan tidak ada riwayat yang kuat yang sampai kepadaku selain yang telah
disebutkan di atas. Sementara yang pertama lebih mendekati kebenaran,
kemudian pendapat yang terakhir ini.”
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ey N ‘_,_»}i.“ :31 (Sesungguhnya seorang mukmin tidak najis)
Sebagian pengikut madzhab Zhahiriyah berpegang dengan makna

implisit (mafhum) hadits ini, untuk menyatakan bahwa tubuh orang kafir
adalah najis. Mereka menguatkan pandangan tersebut dengan firman

Allah, [ ‘,5,...25\ 31 (Sesungguhnya orang musyrik adalah najis).

Golongan mayoritas (jumhur) menjawab argumentasi ahli zhahir
dengan mengatakan bahwa maksud hadits adalah orang-orang muslim
anggota tubuhnya suci karena kebiasaan mereka memelihara diri dari
najis. Berbeda dengan orang-orang musyrik yang tidak menjaga dirinya
dari najis. Adapun maksud ayat tersebut adalah, orang musyrik najis
dalam hal keyakinan dan juga menjijikkan. Jumhur ulama berasalan
bahwa Allah telah menghalalkan untuk menikahi wanita Ahli Kitab, dan
orang yang melakukan hubungan intim dengannya tidak akan dapat
menghindari keringatnya (ahli kitab). Walaupun demikian, Allah SWT
tidak mewajibkan mandi bagi mereka yang selesai bersenggama dengan
wanita kitabiyah, kecuali seperti apa yang diwajibkan kepada wanita
muslimah. Hal ini menunjukkan bahwa tubuh manusia yang hidup tidak
najis, karena tidak ada perbedaan antara wanita dan laki-laki.

Sementara Imam Al Qurthubi melakukan suatu kejanggalan,
dimana pada pembahasan tentang “jenazah” dalam Syarah Muslim dia
menisbatkan pendapat yang menggolongkan bahwa orang kafir adalah
najis kepada madzhab Imam Syafi’i. Masalah ini akan dibahas secara
tersendiri dalam pembahasan A/ Jana ‘iz (jenazah), insya Allah.

Pada hadits ini terdapat dalil disunahkannya bersuci ketika
melakukan hal-hal yang mulia, dan sunah memuliakan orang yang
mempunyai keutamaan dengan menghormati dan mendampinginya
sebaitk mungkin. Sebab perginya Abu Hurairah adalah, bahwa Nabi SAW
jitka bertemu dengan salah seorang sahabat beliau menyentuh dan
mendoakannya. Demikian yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu
Hibban dari hadits Hudzaifah. Maka ketika Abu Hurairah mengira bahwa
orang yang junub adalah najis karena hadats, ia khawatir bahwa
Rasulullah akan menyentuhnya seperti biasa, maka ia bergegas pergi
mandi. Hanya saja yang diingkari oleh Nabi adalah perkataannya, “Dan
aku sedang tidak suci”. Adapun sabda beliau SAW, “Maha suci Allah”
adalah ungkapan takjub atas keyakinan Abu Hurairah yang menganggap
dirinya najis karena junub. Bagaimana mungkin perkara seperti ini tidak
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diketahui oleh Abu Hurairah?

Dalam hadits (juga) terdapat dalil, bahwa sesecorang yang
mengikuti orang lain dianjurkan untuk meminta izin orang yang diikuti
jika hendak meninggalkannya. Berdasarkan sabda beliau SAW,
“Dimanakah engkau?” Hal ini mengisyaratkan, bahwa seharusnya Abu
Hurairah tidak meninggalkan beliau SAW sebelum memberitahu.
Demikian juga disukai bagi orang yang diikuti untuk menegur
pengikutnya kepada kebenaran meskipun ia (pengikut) tidak meminta-
nya.

Hadits itu juga menerangkan bolehnya mengakhirkan mandi wajib.
Ibnu Hiban menyebutkan hal itu dalam satu bab tersendiri dalam
kitabnya, sebagai bantahan terhadap orang yang berpendapat bahwa
orang yang junub dan berniat mandi wajib, lalu air bekas mandi wajibnya
itu jatuh ke dalam sumur maka airnya menjadi najis.

Imam Bukhari berdalil dengan hadits ini bahwa keringat orang
yang junub hukumnya suci, sebab badannya tidak menjadi najis dengan
junub. Demikian juga dengan apa yang mengalir dari badannya seperti
keringat dan susu. Dalil bolehnya seorang yang junub melakukan
aktivitas dalam rangka memenuhi kebutuhannya sebelum mandi, maka
Imam Bukhari berkata:

24. Orang yang Junub Keluar dan Berjalan di Pasar
atau (tempat) Lainnya
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Atha’ berkata, “Orang yang junub boleh berbekam, memotong kuku, dan
mencukur rambut meski belum berwudhu.”
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284. Dari Qatadah, sesungguhnya Anas bin Malik memberitahu
mereka bahwa Nabi Allah mendatangi (menggauli) istri-istrinya
dalam satu malam, dan ketika itu beliau mempunyai sembilan istri.

Keterangan Hadits:

NERNS J\—Qj (dan Atha' berkata) Penggalan riwayat dari Atha’ ini

disebutkan secara lengkap beserta jalur periwayatanya oleh Abdur-
Razzaq dari Ibnu Juraij dari Atha’, lalu ditambahkan, “Dan mengecat”.
Barangkali pekerjaan inilah yang dimaksud dalam ucapannya, “dan
selainnya”.

S5_..5\ of (Bahwasanya Nabi), dalam riwayat Al Ashili dan Karimah
disebutkan dengan lafazh, ‘..L.,) 4.1.; i bip 515\ ‘_,-4 of (Bahwasanya Nabi
Allah SAW). Hadits ini telah dibahas pada bab “Apabila seseorang
selesai menggauli istrinya lalu ia mengulanginya. ” Adapun disebutkan-
nya kembali hadits tersebut dalam bab ini adalah untuk mendukung
perkataan beliau dalam judul bab, “dan selainnya.”Sebab kamar istri-
istri Nabi jaraknya saling berdekatan, schingga beliau SAW perlu
berjalan kaki untuk keluar dari kamar yang satu dan masuk ke kamar
yang lainnya. Dengan demikian, maksud disebutkannya riwayat dari

Atha’ adalah menjelaskan bolehnya orang yang junub menyibukkan diri
tanpa harus mandi terlebih dahulu.

Pendapat Atha' berbeda dengan pendapat yang lainnya, seperti
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari Al Hasan Al Bashri dan
lainnya. Mereka berpendapat bahwa orang yang junub dianjurkan untuk
berwudhu terlebih dahulu sebelum melakukan aktivitas. Hadits Anas
dalam bab ini menguatkan pendapat Atha’, karena dalam hadits tersebut
tidak disebutkan bahwa Rasululaah SAW berwudhu sebelum melakukan
pekerjaan-pekerjaan tersebut. Seakan-akan Imam Bukhari menyebutkan
hadits Anas sebagai penguat perkataan Atha’ dan bukan untuk dijadikan
dalil tersendiri dalam masalah ini.
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285. Dari Abu Rafi’ dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah
bertemu denganku, sedang aku dalam keadaan junub. Lalu beliau
mengambil tanganku, dan aku pun berjalan bersama beliau sampai
beliau duduk (di tempatnya), lalu aku pergi diam-diam ke tempatku
kemudian mandi, setelah itu kembali mendatangi beliau yang
sedang duduk. Beliau bertanya, ‘Di mana engkau tadi wahai Abu
Hurairah?’ Aku pun mengatakan kepadanya, lalu beliau berkata,
‘Subhanallah (Maha Suci Allah), wahai Abu Hurairah, sesungguh-
nya orang mukmin itu tidak najis.””

25. Orang Junub yang Berdiam Di Rumah Jika
Berwudhu Sebelum Mandi (Wajib)
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286. Dari Abu Salamah ia berkata, “Aku bertanya kepada Aisyah,
adakah Rasulullah tidur dalam keadaan junub? Aisyah berkata,
‘Ya, dan beliau berwudhu.’”
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Keterangan Hadits:

Dikatakan bahwa Imam Bukhari mengisyaratkan dengan judul bab
ini akan lemahnya apa yang dmwayatkan dari Ali darl Nabi SAW yang

berbunyi, c——7> Y3, e ¥y Lis iy yw RG] u! (Sesungguhnya

malaikat tidak memasuki rumah yang ada anjing, gambar dan orang
yang junub). Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan lainnya. Namun
dalam jalur periwayatannya terdapat seorang yang bernama Nujja Al
Hadhrami, dimana tidak ada orang yang meriwayatkan darinya selain
anaknya, yaitu Abdullah, sementara ia adalah seorang perawi yang tidak
dikenal (majhul). Tetapi Al Ajali menganggapnya sebagai perawi yang
tsigah (dipercaya), begitu juga Ibnu Hibban dan Al Hakim yang telah
mensahihkan haditsnya.

Kemungkinan orang yang dimaksud dengan orang yang junub
dalam hadits Ali, adalah orang yang meremehkan urusan mandi dan suka
meninggalkannya, bukan orang yang mengakhirkannya sebagaimana
dikatakan oleh Al Khaththabi. Dia berkata pula, “Pandangan ini
dikuatkan oleh makna hadits sebelumnya, dimana yang dimaksudkan
dengan anjing dalam hadits im1 adalah anjing yang terlarang untuk
dipelihara, sedangkan yang dimaksud dengan gambar adalah gambar
sesuatu yang bernyawa dan apa yang diagungkan.

An-Nawawi berkata, “Pengertian anjing yang ia (Al Khaththabi)
kemukakan sechubungan dengan hadits ini perlu ditinjau kembali.” Ada
pula kemungkinan yang dimaksud orang yang junub dalam hadits Ali
adalah orang yang hadatsnya belum terangkat sedikitpun (belum
berwudhu). Dengan demikian tidak ada pertentangan antara hadits Ali
dan hadits bab ini karena jika orang yang junub berwudhu, maka
sebagian hadatsnya terangkat sebagaimana yang akan dijelaskan.

s -0

L_.p,.a) — j o (disyah berkata, “Ya, dan beliau wudhu),

maksudnya beliau tidur dan wudhu. Namun kata sambung waw tidak
berkonotasi bahwa pekerjaan tersebut dilakukan secara berurutan, maka

makna yang sebenarnya adalah beliau berwudhu kemudian tidur.

Dalam rlwayat Mushm dari Az- Zuhr1 darl Abu Salamah disebutkan
dengan lafazh, o)k..a.u 4;,.:; Lﬁy i }a} e\..a of :1)' \.ﬂ oK (Biasanya Nabi

jika hendak tzdur sedang beliau junub, beliau berwudhu seperti wudhu
ketika hendak shalat). lmam Bukhari juga menukil riwayat seperti itu
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pada bab setelah ini dari riwayat Urwah dari Aisyah dengan tambahan,
¢ 4 J& (mencuci kemaluan). Abu Nu’aim dalam kitab 4! Mustakhraj’

dari Abu Nu’aim —salah satu guru Imam Bukhari- menambahkan lafazh,
3—all 4y y Lo’ 3 (dan beliau berwudhu seperti wudhu hendak shalat),

seperti disebutkan pada hadits di bagian akhir bab ini. lalu Al Ismaili dari
jalur yang lain dari Hisyam menukil seperti itu. Semua ini merupakan
bantahan terhadap mereka yang mengartikan wudhu di sini dengan arti
sekedar membersthkan badan.

26. Tidurnya Orang yang Junub

ui\;f@ﬁ;@ I J);; JL, u\.laxj\/a;o.}&df;;}fd\u}

P R

287. Diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa Umar bin Khaththab
bertanya kepada Rasulullah, “Apakah salah seorang dari kami
(boleh) tidur dalam keadaan junub? ” Beliau berkata, “Ya, jika ia
telah berwudhu, maka hendaklah ia tidur (meski) dalam keadaan
Jjunub.”

Ketarangan Hadits:

JL uUa-’d\ o e of (Bahwasanya Umar Bin Khaththab bertanya)

Secara 1ah1r1ah Ibnu Umar hadir pada saat umar bertanya kepada
Rasulullah, oleh sebab itu hadits ini masuk dalam deretan riwayat beliau.
Yang masyhur meriwayatkannya dari beliau adalah Nafi’. Diriwayatkan
dari Ayub dari Nafi’ dari Ibnu Umar dar1 Umar bahwa ia berkata, “Wahai
Rasulullah”. (HR. An-Nasa’i) Berdasarkan hal ini, maka hadits di atas
masuk dalam deretan riwayat Umar, sebagaimana diriwayatkan oleh
Muslim dari jalur Yahya Al Qaththan dari Ubaidillah bin Umar dari Nafi’
dari Ibnu Umar dari Umar. Namun perbedaan ini tidak berpengaruh pada
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keshahihan hadits yang dimaksud.

Adapun kesesuaian hadits dengan judul bab dapat dilihat dari sisi;
apabila seorang yang junub boleh tidur di rumah, maka boleh juga tinggal
di dalamnya meski tidak tidur, karena dua hal tersebut tidak berbeda.
Atau dapat juga dikatakan bahwa tidurnya orang yang junub berkonse-
kuensi terhadap bolehnya orang yang terjaga untuk menctap di rumah
meski dalam keadaan junub, sebab orang yang tidur dalam keadaan junub
pasti pernah terjaga, minimal saat ia berwudhu sebelum tidur. Tidak ada
perbedaan dalam masalah ini.

Bab tentang tidurnya orang yang junub hanya ada dalam naskah
Karimah dan tidak ditemukan pada naskah-naskah yang lain. Adapun
selain naskah Karimah, hadits Ibnu Umar ini disebutkan langsung setelah
bab sesudahnya, yaitu bab “Orang junub berwudhu kemudian tidur”.

27. Orang yang Junub Berwudhu lalu Tidur

. - .o
oS o ~
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288. Diriwayatkan dari Urwah dari Aisyah ia berkata, “Biasanya Nabi
SAW jika mau tidur sedang ia dalam keadaan junub, maka beliau
mencuci kemaluannya dan berwudhu seperti wudhu hendak shalat.”

Keterangan Hadits:

3\ ‘2l \__,,}7) (Seperti wudhu hendak shalat), artinya berwudhu

sebagaimana wudhu yang dilakukan oleh seseorang yang akan
malaksanakan shalat, bukan berarti ia berwudhu karena hendak
mengerjakan shalat. Hanya saja yang dimaksud adalah wudhu dalam
pengertian syariat bukan ditinjau dari segi bahasa.
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289. Diriwayatkan dari Nafi dari Abdullah ia berkata, “Umar
meminta fatwa kepada Nabi SAW, ‘Apakah salah seorang dari
kami (boleh) tidur dalam keadaan junub?’ Maka beliau bersabda,
‘Ya, jika ia telah berwudhu.™

Keterangan Hadits:

-L-oy 134 - Jé (Maka beliau bersabda, “Ya, jika telah berwudhu.”)
Dalam riwayat Muslim dari jalur Ibnu Juraij dari Nafi’ disebutkan, L:}..J
i) P" (Hendaklah ia berwudhu kemudian tidur).

NI ORI BRSSO RS B
t—;}f@f———j‘ J;;ﬁb@ﬂ‘az\:‘;ﬁ‘ ;:/ 31’;?@

.;5“18355 J‘f&’\}

290. Dari Ibnu Umar bahwa ia berkata, ‘Umar Bin Khaththab
menyebutkan kepada Rasulullah bahwa ia mengalami junub pada
malam hari, maka Rasulullah bersabda kepadanya, ‘Berwudhu-
lah, cucilah kemaluanmu dan tidurlah’”

Keterangan Hadits:

h.,\_!g.,d’ 21 o b ;: (Umar bin Khaththab menyebutkan), Lafazh ini

berkonsekuensi bahwa hadits yang dimaksud masuk dalam kategori
riwayat Ibnu Umar sebagaimana yang ada pada kebanyakan perawi.
Namun Abu Nuh meriwayatkan dari Malik seraya menambahkan dalam
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riwayat tersebut lafazh, “dari Umar”. An-Nasa’i telah menerangkan
sebabnya dalam riwayatnya dari jalur Ibnu Aun dari Nafi’, ia berkata,
“Ibnu  Umar sedang junub lalu 1a datang kepada Umar dan
mengatakannya. Lalu Umar datang kepada Rasulullah dan bertanya.
Maka beliau bersabda, ‘Hendaklah ia berwudhu dan tidur’”” Berdasarkan
keterangan ini, maka maksud kata ganti pada lafazh “Bahwa ia
mengalami junub” adalah Ibnu Umar dan bukan Umar. Sedangkan sabda
beliau, “Berwudhulah” ada kemungkinan Ibnu Umar ada di sana lalu
pembicaraan diajukan langsung kepadanya.

.’JJ—SJ J..-&\) iL‘ay (Berwudhulah dan cucilah kemaluanmu). Dalam
riwayat Abi Nuh disebutkan, s— P—’ Loy (._: &S5 L$V (Cucilah
kemaluanmu, kemudian berwudhu lalu tidurlah). Lafazh ini merupakan
bantahan bagi mereka yang memahami hadits bab ini secara lahiriah saja,
yaitu bolehnya mendahulukan wudhu daripada mencuci kemaluan karena
maksud wudhu bukan untuk mengangkat hadats tetapi semata bernilai
ibadah. Karena junub itu lebih berat dari sekedar menyentuh kemaluan,
dan dengan berdasarkan riwayat Abu Nuh jelaslah bahwa mencuci
kemaluan lebih didahulukan daripada wudhu. Namun boleh diakhirkan

dengan tidak menyentuh kemaluan menurut yang berpendapat bahwa
menyentuhnya membatalkan wudhu.

Ibnu Daqiq Al ‘Id berkata, “Teks hadits ini ada yang berupa
perintah dan ada yang berupa syarat. Hal ini menjadi pegangan bagi
orang yang mewajibkan perbuatan tersebut.” Sementara Ibnu Abdil Barr
berkata, “Jumhur ulama berpendapat bahwa hukumnya adalah sunah.
Sementara pengikut madzhab zhahiriyah mengatakan wajib, namun
pandangan ini dianggap ganjil.”

Ibnu Al Arabi berkata, “Imam Malik dan Imam Syafi’i berkata,
“Bagi orang yang junub tidak boleh tidur sebelum berwudhu.” Namun
sebagian generasi belakangan mengingkari penukilan ini. Mereka berkata
bahwa Imam Syafi’i tidak mengatakannya wajib, dan tidak seorang pun
sahabatnya yang mengetahuinya. Tetapi perkataan Ibnu Al Arabi bisa
diartikan bahwa maksudnya adalah menafikan hukum mubah, bukan
untuk menetapkan hukum wajib. Atau wajib di sini adalah wajib sunah,
artinya sunah muakkad (yang sangat dianjurkan). Hal itu karena Ibnu
Arabi menempatkan pandangan ini sebagai lawan pendapat Ibnu Habib
yang mengatakan bahwa hukumnya adalah wajib, yakni wajib dalam
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artian fardhu. Istilah seperti ini banyak kita temukan dalam madzhab
Maliki.

Selanjutnya Ibnu Arabi mengisyaratkan dukungannya terhadap
pendapat Ibnu Habib, sedangkan Abu Awanah dalam Shahih-nya me-
nempatkan hal ini dalam satu bab khusus, yaitu bab wajib berwudhu bagi
yang berjunub jika ingin tidur. Kemudian ia dan Ibnu Khuzaimah berdalil
bahwa hukumnya tidak wajib berdasarkan hadits Ibnu Abbas dari Nabi
SAW, “Hanya saja aku disuruh berwudhu jika mau melakukan shalat”.
Hadits 1ni telah disebutkan dalam bab “Jika bersetubuh kemudian
mengulanginya.” Akan tetapi Ibnu Rusyd Al Maliki mengkritik tajam
cara penetapan hukum dari hadits ini, dan apa yang beliau katakan cukup
jelas.

Imam Ath-Thahawi menukil dari Abu Yusuf yang berpandangan
bahwa perbuatan tersebut tidak termasuk sunah. Dalam hal itu beliau
berpegang kepada hadits yang diriwayatkan oleh Abu Ishaq dari Al
Aswad dari Aisyah RA, “Rasulullah junub lalu tidur dan tidak menyentuh
air.” Riwayat ini dikutip oleh Abu Daud dan ahli hadits lainnya. Akan
tetapi pandangan ini dikoreksi dengan mengatakan bahwa para penghafal
(hadits) berkata, “Sungguh Ibnu Ishaq telah mengalami kekeliruan dalam
hal ini.” Jika dikatakan ia tidak keliru, maka riwayatnya dapat diartikan
bahwa beliau SAW sengaja meninggalkan wudhu untuk menjelaskan
bahwa hal tersebut boleh (ditinggalkan) supaya tidak diyakini sebagai
suatu yang wajib, atau perkataannya “Tidak menyentuh air” ditafsirkan
bahwa beliau tidak menyentuh air untuk mandi.

Ath-Thahawi cenderung mengartikan wudhu dalam hadits ini, yaitu
membersihkan (menurut bahasa). Dia beralasan bahwa Ibnu Umar
sebagai pelaku kisah ini berwudhu dalam keadaan junub dan tidak
mencuci kakinya sebagaimana diriwayatkan Imam Malik dalam kitab A/
Muwaththa® dari Nafi’. Akan tetapi pendapat beliau dijawab dengan
mengatakan, bahwa pengertian wudhu telah dikaitkan dengan shalat
dalam riwayat dari Nafi’ dan Aisyah seperti yang telah dikemukakan, dan
inilah yang dijadikan pegangan. Bisa jadi Umar tidak membasuh kakinya
karena ada udzur.

Jumhur ulama berpendapat, “Wudhu di sini adalah wudhu secara
syar’i. Adapun hikmahnya adalah meringankan hadats apalagi berdasar-
kan pendapat atau madzhab yang membolehkan mandi secara terpisah-
pisah. Schingga, seseorang yang berniat mandi saat berwudhu akan
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mengangkat hadats dari anggota wudhu berdasarkan pendapat yang
shahih.” Keterangan ini dikuatkan pula oleh riwayat Ibnu Abi Syaibah
yang dinukil oleh orang-orang tsigah dari Syaddad bin Aus. Ia berkata,
“Jika seseorang di antara kalian junub pada waktu malam kemudian
ingin tidur hendaklah ia berwudhu, sesungguhnya berwudhu itu setengah
mandi junub.” Ada pula yang berpendapat, bahwa hikmahnya adalah
karena wudhu merupakan salah satu bentuk dari dua thaharah yang dapat
digantikan dengan tayamum. Al Baihaqi telah meriwayatkan dengan
sanad hasan dari Aisyah bahwa Nabi SAW jika sedang junub dan ingin
tidur, maka beliau wudhu atau tayamum. Kemungkinan tayamum di sini
adalah ketika sulit mendapatkan air.

Ada yang mengatakan hikmahnya (wudhu) di sini adalah mem-
bangkitkan gairah untuk mengulang jima’ atau mendorong untuk mandi.
Ibnu Daqiq Al °‘Id berkata, “Imam Syafi’i menetapkan bahwa perbuatan
demikian tidak berlaku bagi wanita yang sedang haid. Sebab jika ia
mandi (sebelum haidnya berhenti) hadatsnya tidak terangkat, berbeda
dengan orang yang junub. Tetapi jika haidnya berhenti, maka hal itu
dianjurkan.”

Dari hadits ini kita dapat mengambil pelajaran diantaranya;

1.  Tidak harus menyegerakan mandi wajib, hanya saja hal itu akan
menyulitkan ketika ingin melaksanakan shalat.

2. Anjuran untuk membersihkan diri ketika hendak tidur.

Ibnu Al Jauzi berkata, “Hikmah dari itu semua adalah, karena
malaikat akan menjauh dari sesuatu yang kotor dan bau yang tidak
enak. Lain halnya dengan syetan yang akan mendekati sesuatu
yang kotor dan bau yang tidak enak, wallahu a’lam.”

28. Bertemunya Dua Khitan

G e B 068 U 2 5k 2 0 f
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291. Dari Abu Rafi dari Abu Hurairah dari Nabi SAW beliau
berkata, “Jika seseorang duduk di antara kedua paha (istrinya) ke-
mudian mengarahkan semua kemampuan kepadanya (jima’), maka
wajib mandi.”

Keterangan Hadits:

(Bertemunya dua khitan). Maksud dua khitan di sini adalah
kemaluan laki-laki dan kemaluan perempuan. Khitan adalah memotong
kulit yang menutup ujung kemaluan laki-laki dan memotong daging tipis
di atas fagina wanita yang menyerupai jengger ayam.

u--lr 134 (Jika ia telah duduk) Kata ganti yang terdapat pada kalimat
44> (dia mengerahkan kemampuannya), adalah kata ganti untuk orang ke

tiga laki-laki. Kata ganti pada kata ga—> dan kata wig> adalah untuk

wanita. Pemakaian kata tersebut secara jelas ada pada riwayat Ibnu Al
Mundzir dari sanad yang lain dari Abu Hurairah. Ia berkata, j> 3} s 13

e [— Jadd 4131 (Jika seorang laki-laki menggauli istrinya dan telah
duduk di antara bagian tubuhnya). (Al Hadits)

Kata —a—2= adalah bentuk plural dari kata EGC—: artinya bagian dari

sesuatu. Maksudnya —menurut sebagaian pendapat- adalah kedua tangan-
nya dan kedua kakinya, kedua kakinya dan kedua pahanya, atau kedua
betis dan pahanya, atau kedua paha dan iskah-nya. Yang lain mengatakan
kedua paha dan kedua syafrahnya, atau bagian tubuh yang lain.

Al Azhari berkata, bahwa Iskah adalah bibir kemaluan dan syafrah
adalah tepi bibir kemaluan.

Al Qadhi Iyadh menguatkan pendapat yang terakhir, sedang Ibnu
Daqiq Al ‘Id memilih yang pertama, karena lebih dekat dengan
pengertian duduk. Ungkapan di atas merupakan kiasan halus dari
bersenggama.

Bl r’: (Kemudian mengerahkan kemampuannya terhadap wanita

itu). Jahada-ajhada berarti mencapai tingkat paling berat. Ada yang
mengatakan bahwa artinya adalah bekerja keras dengan menggerakan-

nya, atau memforsir usahanya dalam melakukan hubungan intim.
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Dalam riwayat Muslim dari jalur Syu’bah dari Qatadah dengan

lafazh, 34—V o5 (Kemudian ia bersungguh-sungguh hingga kepayahan).

Abu Daud meriwayatkan dari Syu’bah dan Hisyam sekaligus dengan
lafazh, OL——-E-?'J\-! O\—-’J‘ J,—JU “Jika ia melekatkan khitan ke khitan
(perempuan).” Ini menunjukkan bahwa jahada merupakan kiasan me-
masukkan kemaluan ke dalam vagina. Al Bathaqi meriwayatkan dari
Ibnu Abi Urwah dari Qatadah dengan lafazh yang ringkas, DUL&;‘J\ uAJ\ 13)

J} A1 —— ) b (Jika telah bertemu dua khitan maka wajib mandi). Ini

sesuai dengan judul bab, seolah-olah penulis (Al Bukhari) memberi
isyarat pada riwayat ini sebagaimana kebiasaannya membuat bab sesuai
dengan salah satu lafazh riwayat hadits dalam bab tersebut.

Diriwayatkan juga dengan lafazh ini dari Aisyah seperti disebutkan
oleh Imam Syafi’i melalui Said bin Musayyab darinya (Aisyah). Di
dalam sanadnya ada Ali bin Zaid, seorang perawi yang lemah. Ibnu
Majah juga meriwayatkan hadits ini dari Al Qasim bin Muhammad dari
Aisyah, dimana semua sanadnya adalah orang-orang yang dapat
dipercaya. Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Musa Al Asy’ari dari

Aisyah dengan lafazh, u;.:d\ ::t.:d\ u*‘) (Dan khitan telah menyentuh
khitan). Maksud menyentuh di sini adalah bertemu, seperti diindikasikan
oleh riwayat At-Tirmidzi dengan lafazh, js—>3 131 (dpabila telah

melampaui batas (masuk ke dalam))” Menyentuh dalam hal ini tidak
dapat dipahami secara hakikat “sentuhan”, karena kita tidak dapat
mengatakan “sentuhan” jika kepala kemaluan laki-laki masuk ke dalam
kemaluan perempuan. Apabila terjadi sentuhan saja antara kemaluan laki-
laki dan perempuan tanpa memasukkan kemaluan laki-laki ke dalam
kemaluan perempuan, maka menurut konsensus ulama (ijma’) tidak
wajib mandi.

Imam An-Nawawi mengatakan, “Pengertian hadits dia atas adalah,
bahwa wajibnya mandi tidak harus dengan keluarnya mani.” Pendapat ini
dikritik, karena bisa jadi yang dimaksud dengan kata jahada adalah
mengeluarkan mani sebab itulah yang menjadi klimaks dalam ber-
senggama. Namun hal ini dapat dijawab, bahwa dalil yang mengatakan
wajib mandi meskipun tidak keluar mani telah disebutkan dengan jelas
pada sebagian riwayat, maka kemungkinan yang dikatakan di atas
menjadi hilang dan tidak dapat diterima. Dalam riwayat Muslim dari jalur

480 — FATHUL BAARI



Mathar Al Warraq dari Al Hasan pada akhir hadits ini disebutkan, ‘.J Q‘j

J 7= (Meskipun tidak mengeluarkan mani). Demikian juga dalam riwayat

Qatadah yang diriwayatkan oleh Abu Khaitsumah dalam (kitab)
tarikhnya dari Affan, ia berkata, “Hamam dan Aban berkata kepada kami,

“Qatadah berkata kepada kami dengan hadits ini dan menambahkan, I3
J Jea P—J ;\ (mengeluarkan mani atau tidak) begitu juga Ad-Daruquthni

meriwayatkan dan mensahihkannya dari Ali bin Sahal dan Affan, dan
seperti itu juga Abu Daud Ath-Thayalisi menyebutkan dari Hammad bin
Salamah dari Qatadah.

29. Mencuci Apa yang Menyentuh Kemaluan Wanita
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292. Yahya berkata, “Abu Salamah bercerita kepadaku bahwa
Atha” bin Yasar mengatakan Zaid bin Khalid Al Juhani mem-
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beritahukan kepadanya bahwa ia bertanya kepada Utsman bin
Affan, ‘Apa pendapatmu jika seseorang menggauli istrinya dan
tidak (sampai) mengeluarkan mani?’ Utsman berkata, ‘la
berwudhu seperti wudhu untuk shalat dan mencuci kemaluannya.”
Utsman berkata, “Aku mendengarnya dari Rasulullah SAW.”
Maka aku menanya-kannya kepada Ali bin Abi Thalib, Az-Zubair
bin Al Awwam, Thalhah bin Ubaidillah dan Ubai bin Ka'ab,
mereka memerintahkan melakukan hal itu.” Yahya berkata, “Abu
Salamah  memberitahuku  bahwa Urwah bin  Az-Zubair
memberitahu kepadanya bahwa Abu Ayub memberitahukan bahwa
ia mendengar demikian dari Rasulullah SAW .’

Keterangan Hadits:

(Mencuci apa yang menyentuh), maksudnya bagian badan laki-
laki. (Kemaluan wanita), baik berupa cairan ataupun lainnya.

ey : }’}.u (Mereka memerintahkannya melakukan hal itu). Dalam

kalimat ini terdapat pemalingan arah pembicaraan, sebab seharusnya ia
berkata, “Maka mereka memerintahkan aku”. Atau ada kemungkinan
kalimat itu adalah perkataan Atha" bin Yasar, maka hukum riwayat ini
menjadi mursal.

Al Karmami berkata, bahwa kata ganti kalimat asl— 13 adalah

untuk orang yang menggauli istrinya. Beliau (Al Karmani) juga
menegaskan bahwa yang dinukil dari Utsman dalam hal ini adalah
riwayat sekaligus fatwa, sedangkan dari sahabat-sahabat lain yang
disebutkan di atas hanya dinukil fatwa tanpa riwayat.

Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Secara lahiriah, mereka menyuruh
melakukan apa yang dikatakan Utsman, maka tidak ada keterangan tegas
yang menyatakan bahwa perkataan mereka tidak bersumber dari
Rasulullah SAW.” Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, “maka mereka
berkata seperti itu”. Secara lahiriah menunjukkan bahwa perkataan
mereka juga bersumber dari Rasulullah SAW, sebab Utsman berfatwa
dan sekaligus menukil riwayat dari Nabi dalam masalah tersebut, maka
kata “seperti” menunjukkan persamaan dalam segala segi. Al Isma’ili
secara jelas menyebutkan, bahwa perkataan sahabat yang lain itu

bersumber langsung dari Nabi SAW, lafazh tersebut adalah, L‘J{S Jm \;3\-&9
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('-L—"} e i e 3! o (Maka mereka mengatakan seperti itu dari Nabi
SAW). Al Isma’ili berkata, “Tidak ada yang berkata demikian kecuali
Yahya Al Hamawi, dan ia tidak memenuhi kriteria kitab ini.”

(vI—‘) ‘-:L‘ alh g;\-ﬂ *I" J):q oy ~‘—UJ o ] (Bahwa ia mendengarnya
dari Rasulullah SAW).

Imam Ad-Daruquthni berkata, “Ini adalah dugaan saja, karena Abu
Ayub hanya mendengarnya dari Ubai bin Ka’ab sebagaimana yang
dikatakan oleh Hisyam bin Urwah dari ayahnya.” Saya katakan, “Secara
lahiriah Abu Ayyub mendengar dari keduanya, karena redaksi riwayat
berbeda. Pada riwayat Hisyam dari Ubai bin Ka’ab ada kisah yang tidak
(disebutkan) dari Nabi SAW.”

Hadits ini juga telah diriwayatkan dari sanad yang lain dari Ayub
dari Nabi seperti dinukil oleh Ad-Darimi dan Ibnu Majah. Al Atsram
menceritakan dari Ahmad bahwa hadits Zaid bin Khalid yang disebutkan
pada bab ini mempunyai cacat, karena telah tetap fatwa dari mereka
berlima yang berlawanan dengan hadits ini. Ya’qub bin Syaibah
meriwayatkan dari Ali bin Al Madini, bahwa hadits ini adalah syadz
(cacat).

Namun pernyataan ini dapat dijawab, bahwa hadits ini kuat dilihat
dari periwayatannya yang tidak terputus dan hafalan para perawinya.
Ibnu Uyainah juga meriwayatkan dari Zaid bin Aslam dari Atha’ bin
Yasar seperti riwayat Abu Salamah dari Atha’ yang dikeluarkan oleh
Ibnu Abi Syaibah dan yang lain, maka (hadits ini) sanadnya tidak
tunggal. Adapun keberadaan mereka yang berfatwa berlawanan dengan
hadits ini tidaklah mengurangi kesahihan hadits, karena adanya ke-
mungkinan bahwa telah sampai kepada mereka (hadits lain) yang
menghapus hukum hadits ini yang mereka jadikan pegangan. Memang
tidak sedikit hadits shahih yang dihapus hukumnya.

Jumhur ulama berpendapat, bahwa hubungan badan yang tidak
mengeluarkan air mani yang cukup berwudhu saja telah dihapus dengan
hadits Abu Hurairah dan Aisyah yang telah disebutkan pada bab
sebelumnya. Dalil penghapusannya adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Ahmad dan lainnya dari Az-Zuhri dari Sahal bin Sa’ad. la berkata, “Ubai
bin Ka’ab berkata kepadaku bahwa fatwa yang mereka katakan, yaitu air
(mandi) karena sebab air (keluarnya mani) adalah keringanan yang
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diberikan Rasulullah pada permulaan Islam, lalu beliau memerintahkan
untuk mandi setelah itu. Riwayat ini dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah
dan Ibnu Hibban. Al Isma’ili berkata, “Riwayat ini shahih memenuhi
persyaratan Imam Bukhari”, demikian yang beliau katakan. Seakan-akan
Al Isma’ili belum menemukan kelemahannya, dimana para ahli hadits
telah berbeda pendapat bahwa Az-Zuhri telah mendengarnya dari Sahal.

Benar, Abu Daud dan Khuzaimah juga meriwayatkan dari Abu
Hazim dari Sahal, tapi jalur periwayatan inijuga memiliki kelemahan
yang disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim. Akan tetapi secara umum jalur
periwayatan tersebut bisa dijadikan dalil dan (riwayat tersebut) jelas-jelas
untuk menghapuskan hukum yang ada dalam hadits Utsman. Di samping
itu, hadits yang mewajibkan mandi meskipun tidak keluar mani adalah
lebih kuat daripada hadits “Air (mandi) karena sebab air (keluar mani)”,
karena yang pertama adalah ucapan langsung sedang hadits yang tidak
mewajibkan mandi meskipun tidak keluar mani adalah hasil pemahaman
(interpretasi) terhadap hadits itu. Atau kemungkinan hadits kedua ini
mengandung makna tekstual, namun konteks hadits yang pertama lebih
tegas.

Ibnu Abi Syaibah dan lainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas,
bahwa hadits sWd! e GV “Ajr (mandi) kerena air (keluar mani)” Khusus

untuk orang yang mimpi bersetubuh. Ini adalah penafsiran yang me-
ngompromikan antara kedua hadits tersebut tanpa ada pertentangan.

Catatan Penting

Pada perkataan beliau, A o WA “air (mandi) karena air (keluar

mani)” terdapat gaya bahasa jinas tam (kesamaan yang sempurna) dalam
ilmu balaghah. Maksud air yang pertama adalah “air mandi”, dan air
yang kedua adalah “air mani”.

Imam Syafi’i menyebutkan, bahwa kata “junub” dalam bahasa
Arab berarti jima’ (bersetubuh) meskipun tidak keluar mani. Jika
dikatakan si fulan junub karena Fulanah, berarti ia telah berhubungan
badan dengannya walaupun tidak sampai keluar mani. Imam syafi’i juga
berkata, “Para ulama tidak berbeda pendapat bahwa zina yang mendapat
hukuman adalah hubungan badan walaupun tidak mengeluarkan mani.”
Ibnu Arabi berkata, “Kewajiban mandi karena hubungan dan keluarnya

484 — FATHUL BAARI



mani adalah seperti kewajiban berwudhu karena menyentuh kemaluan
dan buang air kecil. Keduanya berada pada sisi yang saling berhadapan,
baik dari segi dalil maupun illat (dasar argumentasi).” Wallahu a’lam.

;___;uasjdt L,J_..,u Juvdfriﬁa\jd\&,)\c,b
A.U\M);\JULSL@JL:@}:

s s B z

L_.u‘J J.>-Y‘ ._“J) .lo)}

293. Diriwayatkan dari Abu Ayyub, ia berkata, “Aku diberitahu
oleh Ubai bin Ka’ab bahwa ia berkata, ‘Wahai Rasulullah, (apa
hukumnya) jika seorang laki-laki menggauli istrinya dan tidak
(sampai) keluar mani?’ Beliau berkata, ‘Hendaknya mencuci apa
yang menyentuh wanita itu kemudian berwudhu dan shalat’.”

Abu Abdillah berkata, “‘Mandi lebih hati-hati dan lebih selamat.”
Demikian (keputusan) terakhir, hanya saja kami jelaskan hal ini karena
perselisihan yang terjadi di antara mereka.

Keterangan Hadits:

Maksud judul bab adalah, hendaklah laki-laki itu mencuci anggota
tubuhnya yang menyentuh kemaluan wanita. Yang disebut di sini adalah
kemaluan, tetapi yang dimaksudkan adalah bagian yang basah. Ini sebuah
konsekuensi dimana yang disebutkan adalah perkara lain, namun yang
dimaksud adalah konsekuensi dari perkara tersebut.

f._ia).g (Berwudhu) Lafazh ini jelas sekali memberi keterangan

mengakhirkan wudhu daripada mencuct kemaluan. Lalu Abdur-Razzaq

FATHUL BAARI — 485



meriwayatkan dari Ats-Tsauri dari Hisyam dengan tambahan lafazh,
“Seperti wudhu untuk shalat”.

¢.La-»; (dan shalat) hal ini sebagai dalil yang lebih jelas untuk

meninggalkan mandi dibanding keterangan pada hadits sebelumnya.

5_:{5\ % ot J6 (4bu Abdillah berkata) Maksudnya adalah Imam
Bukhari, dan yang menukil perkataan itu adalah perawi yang meriwayat-
kan darinya.

:bj_r\ J..al\ (Mandi lebih hati-hati serta lebih selamat). Maksudnya

jika dalil yang menafikan bolehnya berwudhu bagi mereka yang
berhubungan intim dan tidak mengelurkan mani dianggap tidak kuat dan
tidak bisa juga menentukan mana yang lebih kuat dari kedua riwayat
tersebut, maka sebagai sikap yang lebih hati-hati adalah mandi.

'—=31 (Yang terakhir) Yakni keputusan akhir dari pembuat syariat,
atau keputusan akhir ijtihad para imam. Ibnu At-Tin mengatakan bahwa
lafazh tersebut adalah ¥ (yang lain) dengan harakat fathah pada huruf
ha'.

p-é—”-"j s \.o.‘f\ (Hanya saja kami terangkan karena perselisihan
yang terjadi di antara mereka) Dalam riwayat Karimah disebutkan, LJ\
ﬁ_mr\ \& (Hanya saja kami terangkan perselisihan yang terjadi di antara
mereka). Dalam riwayat Al Ashili disebutkan, V.gb&-r'ﬁ ;\-3 b'\ (Hanya saja
kami menerangkan hal ini karena perselisihan yang terjadi dz; antara
meraka). Sementara dalam naskah Ash-Shaghani, j—s% Coiodl & \-J\
rﬁﬁ ;L«JU ‘(..@5')\_7‘1 (Hanya saja kami terangkan hadits yang lain karena

perselisihan yang terjadi di antara mereka dan air (mandi) adalah lebih
bersih).

Ibnu Arabi mengkritik perkataan Imam Bukhari, ia berkata,
“Kewajiban mandi telah ditetapkan dan dipraktekkan oleh para sahabat
dan generasi setelah mereka, dan tidak ada yang menyalahinya kecuali
Daud. Apa yang dilakukan Daud ini tidak dapat dijadikan landasan
(dalam menentukan hukum). Namun yang sulit lagi adalah pendapat
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Imam Bukhari dan fatwa hukumnya yang mengatakan bahwa hukum
mandi tersebut adalah sunah, padahal dia adalah salah satu imam dalam
agama dan ulama kaum muslimin.”

Lalu ia (Ibnu Arabi) mulai melemahkan hadits dalam bab ini
dengan pernyataan-pernyataan yang tidak dapat diterima. Ia berkata,
“Mungkin maksud Imam Bukhari dengan perkataan beliau, ‘Mandi lebih
hati-hati serta lebih selamat’ adalah dalam agama.” Ia juga berkata, “Ini
mirip dengan masalah kepemimpinan seseorang dan ilmunya.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Ini adalah cara yang biasa dilakukan
Imam Bukhari, dia tidak memberi judul hadits ini tentang bolehnya
meninggalkan mandi wajib, tapi hanya memberi judul dengan sebagian
faidah yang ada dalam hadits seperti wajibnya wudhu sebagaimana yang
telah disebutkan. Adapun pengingkaran terhadap perselisihan yang
terjadi seperti yang dilakukan Ibnul Arabi adalah tindakan yang
berlawanan, karena perselisihan tersebut telah dikenal di kalangan
sahabat. Tetapi Ibnu Al Qishar mengklaim bahwa perselisihan tersebut
telah selesai pada masa tabi’in, dan ini juga merupakan pendapat yang
berlawanan dengan kenyataan.”

Al Khaththabi berkata, “Sekelompok sahabat telah berkata
demikian (mandi tidak wajib jika tidak keluar mani).” Lalu ia (Al
Khaththabi) menyebut sebagian nama-nama mereka dan berkata, “Dari
generasi tabi’in adalah Al A’masy dan Iyadh mengikutinya.” Ia
melanjutkan, “Tidak seorang pun setelah sahabat berkata (demikian)
selain dia.”

Pernyataan terakhir Al Khaththabi juga menyalahi kenyataan,
karena telah diriwayatkan secara akurat bahwa Abu Salamah
berpandangan demikian. Sebagaimana terdapat dalam Sunan Abu Daud
melalui jalur periwayatan yang shahih. Dinukil pula dari Hisyam bin
Urwah seperti dalam riwayat Abdurrazzaq. Demikian pula Abdurrazzaq
meriwayatkan dari Juraij dari Atha’ bahwa ia berkata, “Diriku tidak
tenang jika tidak keluar mani dalam bersetubuh hingga aku mandi.
Karena perbedaan pendapat yang ada, oleh sebab itu kami mengambil
pandangan yang lebih kuat.”

Imam Syafi’i berkata dalam kitab lkhtilaf Al Hadits, bahwa hadits
sb—ad! (o s “air (mandi) karena air (keluar mani)” adalah hadits shahih,

tetapi hukumnya telah dihapus (mansukh). Hingga perkataan beliau,
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“Kita berbeda pendapat dengan sebagian penduduk negeri kita —maksud-
nya orang-orang Hijaz- dimana mereka berkata, ‘Mandi tidak wajib
kecuali bila telah keluar mani.’”

Dari sini diketahui, bahwa perselisihan mengenai hal ini telah
masyhur di kalangan tabi'in dan generasi sesudahnya. Tetapi jumhur
berpendapat bahwa hukum mandi adalah wajib, dan inilah yang benar.
Wallahu a’lam.

Penutup

Kitab mandi dan hukum-hukum yang berkenaan dengannya
mencakup 63 hadits yang langsung kepada Nabi SAW (marfu’), yang
terulang dalam bab ini serta pada bab-bab sebelumnya berjumlah 35
hadits. Hadits yang diriwayatkan secara bersambung diantaranya
berjumlah 21 hadits, sedangkan sisanya hanya berupa penggalan-
penggalan hadits yang disebutkan tanpa silsilah periwayatannya
(mu’allag) ataupun sebagai penguat (mutaba’ah). Yang tidak terulang
dalam bab ini berjumlah 28 hadits, dan yang disebutkan tanpa jalur
periwayatan di antaranya hanya satu riwayat, yaitu riwayat Bahz dari
kakeknya.

Hadits yang disebutkan dalam bab ini juga diriwayatkan oleh Imam
Muslim kecuali riwayat Bahz tersebut dan hadits Jabir mengenai
mencukupkan ketika mandi dengan satu sha’ air, serta hadits Anas yang
menceritakan bahwa Rasulullah mendatangi istri-istri beliau yang
jumlahnya 11 orang pada satu malam. Demikian pula dengan hadits
mandi dengan wanita atau istri dari satu bejana. Terakhir hadits Aisyah
tentang sifat mandi junub wanita.

Pada kitab mandi ini juga terdapat 10 riwayat yang hanya
bersumber dari sahabat dan tabi'in, di antaranya 7 riwayat tanpa silsilah
periwayatan dan 3 disebutkan lengkap dengan jalur periwayatannya,
yaitu riwayat Zaid bin Khalid dari Ali dan riwayat Thalhah serta riwayat
Az-Zubair yang disebutkan pada bab akhir. Seandainya riwayat-riwayat
tersebut ternyata haditsnya juga langsung bersumber dari Nabi SAW,
maka jumlah hadits yang tidak terulang dalam bab ini serta bersumber
langsung dari Nabi SAW bertambah 3; dan ketiga riwayat ini juga
merupakan riwayat yang hanya disebutkan oleh Imam Bukhari tanpa
diriwayatkan oleh Imam Muslim. Wallahu a’lam.
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